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ABSTRAK

Dalam era globalisasi dan persaingan yang semakin ketat, perusahaan menghadapi
tantangan kompleks dalam mengelola supply chain yang efisien sekaligus resilient
terhadap gangguan tak terduga. Pendekatan lean management yang berfokus pada
eliminasi waste dapat menciptakan kerentanan, sementara resilience engineering
menawarkan ketahanan sistem namun berpotensi mengurangi efisiensi. Penelitian ini
bertujuan menganalisis implementasi pendekatan lean management dan resilience
engineering yang terintegrasi untuk meningkatkan kinerja supply chain secara holistik.
Penelitian menggunakan metode kombinasi (mixed methods) dengan desain before-after
comparison study selama 12 bulan di perusahaan manufaktur. Sampel penelitian
melibatkan 16 responden dari berbagai tingkatan hierarki organisasi yang terdiri dari
direktur, manajer, supervisor, dan staf operasional dari lima divisi supply chain (sales,
procurement, produksi, warehouse, logistik). Implementasi terintegrasi menunjukkan
peningkatan signifikan pada seluruh divisi. Divisi sales mengalami pertumbuhan
penjualan 39,7%, divisi produksi mencapai peningkatan produktivitas 117% dengan
pengurangan lead time 54%, divisi warehouse meningkat kapasitas hingga 1.400%,
sementara divisi logistik berhasil meminimalkan keluhan pelanggan dan
mengoptimalkan biaya operasional. Secara keseluruhan, kinerja organisasi meningkat
dari kategori "Perlu Perbaikan" (195,12 poin/39%) menjadi "Cukup" (343,56
poin/69%). Integrasi lean management dan resilience engineering terbukti efektif
meningkatkan kinerja supply chain melalui optimalisasi efisiensi operasional dan
penguatan ketahanan sistem secara simultan, menciptakan supply chain yang tidak

hanya lean tetapi juga resilient.

Kata kunci: lean Management, Resilience Engineering, Supply Chain, Kinerja

Terintegrasi, Efisiensi Operasional.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam lanskap bisnis global yang semakin kompleks, organisasi menghadapi tantangan
eskalasi yang meliputi gangguan tidak terduga, perubahan teknologi berkelanjutan, serta
munculnya dinamika kompetitif baru yang membutuhkan pendekatan strategis yang
adaptif dan responsif (Garcia-Buendia et al., 2025). Dalam konteks globalisasi modern,
organisasi menghadapi tekanan yang semakin kompleks untuk mempertahankan
keunggulan kompetitif melalui inovasi berkelanjutan dan adaptabilitas operasional
(Garcia-Buendia et al., 2025). Dalam era globalisasi dan persaingan yang semakin ketat,
departemen supply chain memainkan peran krusial dalam memastikan keberlangsungan

operasi dan keunggulan kompetitif perusahaan.

Tantangan kontemporer yang dihadapi supply chain semakin kompleks, terutama
setelah pandemi COVID-19 yang mengekspos kerentanan dalam rantai pasokan global
dan menyebabkan kerusakan ekonomi serta kekurangan produk akibat lonjakan
permintaan dan gangguan pasokan (Chen et al., 2024). Implementasi teknologi Industry
4.0 menjadi kunci dalam meningkatkan resiliensi supply chain, dimana integrasi
teknologi digital dapat membantu organisasi mengantisipasi dan merespons gangguan
dengan lebih efektif (Patel et al., 2022). Hal ini berpengaruh terhadap banyak
perusahaan yang harus menghadapi gangguan secara signifikan yang mempengaruhi
keberlangsungan bisnis dan kinerja operasional. Frekuensi dan tingkat keparahan
gangguan dalam supply chain yang semakin meningkat, yang didorong oleh perubahan
iklim, ketegangan geopolitik, dan dinamika struktural yang berkembang, telah
meningkatkan pentingnya strategi manajemen yang adaptif dan responsif (Williams et
al., 2025). Oleh karena itu, penggabungan dan penerapan praktik organisasi dari sistem
manajemen yang berbeda dan saling melengkapi dapat membantu untuk mendapatkan
efektivitas proses yang lebih baik (Klein et al., 2022). Selain itu, perusahaan perlu
mengadopsi strategi yang tidak hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga ketahanan

terhadap gangguan yang tidak terduga.
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Kondisi serupa juga dialami oleh PT Inti Chemindo Sukses Abadi, sebuah perusahaan
manufaktur bahan kimia untuk pengolahan limbah industri yang berdomisili di
Kabupaten Karawang, Jawa Barat. Perusahaan yang telah beroperasi sejak tahun 2019
ini menghadapi berbagai tantangan operasional yang signifikan dalam mengelola supply
chain-nya. Dengan kapasitas produksi mencapai 800 ton per bulan dan area bisnis yang
tersebar di seluruh Indonesia, perusahaan ini dituntut untuk memiliki sistem supply
chain yang tidak hanya efisien tetapi juga tangguh dalam menghadapi dinamika pasar

dan potensi gangguan operasional.

Observasi awal yang dilakukan pada periode Juli-Desember 2024 mengidentifikasi
sejumlah permasalahan kritis yang menghambat kinerja supply chain perusahaan. Pada
divisi sales, tidak terdapat target penjualan yang terstruktur, tingkat kehilangan
pelanggan (customer churn) cukup tinggi, dan responsivitas terhadap permintaan pasar
masih lambat. Kondisi ini berdampak pada inkonsistensi pendapatan bulanan yang
berkisar antara Rp 1,2 miliar hingga Rp 1,6 miliar tanpa pola pertumbuhan yang jelas.
Divisi procurement menghadapi inefisiensi yang ditandai dengan waktu pemrosesan
purchase order yang mencapai 30 jam, tidak adanya sistem evaluasi vendor yang
terstruktur, serta dokumentasi proses pengadaan yang minimal. Ketiadaan standar
operasional prosedur (SOP) menyebabkan ketergantungan tinggi pada pengetahuan
individual dan meningkatkan risiko human error dalam proses pengadaan.

Permasalahan paling signifikan teridentifikasi pada divisi produksi, dimana
produktivitas hanya mencapai 0,83 ton per jam dengan lead time produksi 24 jam untuk
menghasilkan 20 ton produk. Kapasitas harian terbatas pada 6,67 ton, jauh di bawah
potensi optimal yang seharusnya dapat dicapai. Tingkat kegagalan produk masih tinggi
dan konsistensi kualitas belum terjaga dengan baik. Kondisi ini diperparah dengan tidak
adanya SOP yang jelas, jadwal produksi yang tidak sistematis, serta layout produksi
yang tidak terorganisir. Tunggakan pesanan kerap terjadi akibat ketidakmampuan divisi

produksi memenuhi permintaan dalam waktu yang dijanjikan kepada pelanggan.

Divisi warehouse menunjukkan keterbatasan kapasitas yang parah dengan kemampuan
penyimpanan kurang dari 10 ton, sementara volume transaksi terus meningkat seiring
ekspansi bisnis. Tata letak gudang tidak rapi dan sistematis, menyebabkan kesulitan

dalam identifikasi dan akses barang. Akurasi data persediaan rendah karena ketiadaan
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sistem pencatatan real-time, serta tidak adanya kategorisasi barang berdasarkan
klasifikasi pergerakan (fast moving, slow moving, dead stock). Proses bongkar-muat
berjalan lambat dan tidak terstandar, meningkatkan waktu tunggu kendaraan

pengangkut dan menurunkan efisiensi operasional gudang secara keseluruhan.

Sementara itu, divisi logistik menghadapi keluhan pelanggan yang tinggi akibat
keterlambatan pengiriman yang sering terjadi. Biaya operasional logistik cenderung
membengkak karena rute distribusi yang tidak efisien dan tidak adanya sistem tracking
yang memadai. Keterbatasan armada dan ketiadaan vendor ekspedisi cadangan
menyebabkan kerentanan tinggi terhadap gangguan operasional. Koordinasi antara
warehouse dan logistik juga lemah, mengakibatkan seringnya mismatch antara jadwal

pengambilan barang dengan kesiapan inventory.

Kondisi-kondisi ini tidak hanya menghambat pertumbuhan bisnis tetapi juga
mengancam keberlanjutan operasional perusahaan. Hasil penilaian baseline yang
dilakukan terhadap 16 responden dari berbagai level hierarki (direktur, manajer,
supervisor, dan staff) menunjukkan skor kinerja supply chain hanya mencapai 195,12
poin dari total maksimal 500 poin (39%), yang termasuk dalam kategori "Perlu
Perbaikan”. Temuan ini menegaskan urgensi untuk melakukan transformasi

fundamental dalam sistem manajemen supply chain perusahaan.

Rantai pasokan (Supply Chain) menghadapi banyak tekanan untuk beradaptasi dengan
skenario bisnis global, yang semakin tidak stabil, tidak pasti, dan kompleks (De
Oliveira-Dias et al., 2023). Kondisi ketidakpastian teknologi dalam lingkungan bisnis
modern menuntut strategi supply chain yang dapat merespons dengan cepat dan efektif
(Maqueira-Marin et al., 2023). Sementara pengembangan pendekatan Lean
Management yang berfokus pada penghapusan aktivitas yang tidak bernilai tambah

merupakan pilihan untuk meningkatkan kinerja Supply Chain (lyer et al., 2020).

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa implementasi Lean Supply Chain Management
(LSCM) telah diidentifikasi secara luas sebagai pendekatan yang kuat untuk
meningkatkan kinerja supply chain dan memperoleh keunggulan kompetitif (Johnson et
al., 2024). Pendekatan Lean Management telah dikenal luas sebagai metode efektif
untuk meningkatkan efisiensi operasional dengan menghilangkan pemborosan dan

mengoptimalkan proses. Studi empiris mengungkapkan bahwa terdapat peningkatan
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efisiensi perusahaan ketika lean management diperluas ke seluruh supply chain, sejalan
dengan teori berbasis sumber daya dan manajemen supply chain terintegrasi (Martinez
et al., 2021). Oleh karena itu, pentingnya Lean Management sebagai teknik manajemen

untuk dapat terus berkembang (Bernhard et al., 2023).

Dalam konteks PT Inti Chemindo Sukses Abadi, penerapan prinsip lean management
menjadi sangat relevan mengingat berbagai bentuk pemborosan (waste) yang
teridentifikasi dalam operasional perusahaan. Pemborosan gerakan (motion waste)
terlihat dari layout produksi dan warehouse yang tidak optimal, pemborosan waktu
tunggu (waiting waste) terjadi dalam proses pengadaan dan produksi, pemborosan
transportasi internal belum diminimalisir, serta pemborosan karena cacat produk masih
cukup tinggi. Eliminasi pemborosan-pemborosan ini berpotensi meningkatkan efisiensi
operasional secara signifikan dan membebaskan sumber daya untuk investasi pada area-

area strategis lainnya.

Namun demikian, fokus tunggal pada efisiensi lean dapat menciptakan kerentanan
terhadap gangguan yang tidak terduga. Dalam tahun-tahun terakhir, fokus mulai
bergeser dari resiliensi supply chain tunggal menuju keseimbangan antara resiliensi
dengan efisiensi (Thompson, 2025). Selain itu, Resilience Engineering menawarkan
kerangka kerja untuk meningkatkan ketahanan sistem melalui adaptasi dan respons
yang efektif terhadap gangguan. Resilience Engineering memiliki banyak definisi,
namun definisi yang paling tepat adalah "Resilience Engineering adalah kemampuan
untuk mengantisipasi, bersiap menghadapi, dan beradaptasi terhadap perubahan kondisi,
serta bertahan, merespons, dan pulih dengan cepat dari gangguan™ (Szatmari et al.,
2024).

Penelitian kontemporer menekankan bahwa kunci resiliensi supply chain tidak
ditemukan dalam eliminasi risiko, tetapi dalam navigasi risiko yang efektif melalui
kerjasama publik, swasta, dan internasional dengan mitra terpercaya (OECD, 2025).
Pada prinsipnya Resilience Engineering ini dapat membantu perusahaan dalam
mengelola resiko dan ketidakpastian yang melekat di dalam lingkungan bisnis yang
dinamis. Studi empiris menunjukkan bahwa koordinasi supply chain, resiliensi supply
chain, dan ketahanan supply chain memainkan peran penting dalam meningkatkan

kinerja supply chain, terutama dengan mempertimbangkan fleksibilitas supply chain
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dan integrasi Internet of Things dan Big Data Analytics (Kumar et al., 2024).
Pendekatan supply network yang menekankan pada keterkaitan dan interdependensi
antar mitra supply chain telah terbukti efektif dalam meningkatkan resiliensi

keseluruhan sistem (Lee et al., 2024).

Bagi PT Inti Chemindo Sukses Abadi, penguatan aspek resilience menjadi krusial
mengingat berbagai kerentanan yang teridentifikasi dalam sistem supply chain-nya.
Ketergantungan pada supplier terbatas meningkatkan risiko gangguan pasokan,
ketiadaan operator multi-keterampilan menurunkan fleksibilitas produksi, minimnya
kapasitas buffer di warehouse mengurangi kemampuan menghadapi fluktuasi
permintaan, serta tidak adanya vendor ekspedisi cadangan menciptakan single point of
failure dalam distribusi. Kondisi-kondisi ini menjadikan perusahaan sangat rentan
terhadap berbagai bentuk gangguan operasional, baik yang bersumber dari internal

maupun eksternal organisasi.

Dalam sistem industri, gangguan dan kegagalan yang sering terjadi dapat menyebabkan
hilangnya sumber daya, namun dengan meningkatkan ketahanan sistem, kerugian
tersebut dapat dikurangi dan keuntungan dapat dimaksimalkan (Pawar et al., 2022).
Bukti empiris menunjukkan bahwa praktik lean management secara signifikan
memperkuat pemrosesan data, pemetaan nilai, dan alokasi sumber daya, yang secara
kolektif meningkatkan resiliensi perusahaan (Anderson et al., 2025). Maka kombinasi
yang terintegrasi antara Lean Management dengan Resilience Engineering dapat
memberikan pendekatan yang lebih komprehensif untuk mengelola supply chain secara

efektif dan efisien.

Penelitian terdahulu telah mengidentifikasi potensi sinergis antara paradigma lean dan
resilience, meskipun bukti terbatas menunjukkan bahwa resiliensi dan lean telah
diperiksa dalam literatur ilmiah sebagai paradigma komplementer (Rodriguez et al.,
2021). Pendekatan terintegrasi antara resilience engineering dan lean management telah
terbukti efektif dalam penilaian dan peningkatan Kkinerja departemen Klinis,
menunjukkan kebutuhan untuk pendekatan yang seimbang di mana unit yang
menunjukkan Kkinerja resiliensi yang excellent mungkin kurang dalam kinerja lean, dan
sebaliknya (Nakamura et al., 2022). Studi terbaru dalam konteks organisasi kesehatan

menunjukkan bahwa optimalisasi kinerja melalui pendekatan terintegrasi resilience
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engineering dan lean management dapat diterapkan secara efektif, dengan
mempertimbangkan faktor kecerdasan emosional sebagai komponen penting dalam
implementasi (Zhang et al., 2025). Hal ini berfungsi untuk meminimalisir kerugian dan
memaksimalkan keuntungan, karena konsep bisnis yang utama adalah mendapatkan
keuntungan yang maksimal sambil mempertahankan keberlanjutan operasional dalam

menghadapi ketidakpastian lingkungan bisnis yang dinamis.

Berdasarkan kompleksitas permasalahan yang dihadapi PT Inti Chemindo Sukses Abadi
dan urgensi untuk melakukan transformasi fundamental, penelitian ini bertujuan untuk
mengimplementasikan pendekatan terintegrasi antara lean management dan resilience
engineering dalam konteks supply chain perusahaan manufaktur bahan kimia.
Penelitian ini tidak hanya berfokus pada peningkatan efisiensi operasional melalui
eliminasi pemborosan, tetapi juga pada penguatan ketahanan sistem melalui

pengembangan kapasitas adaptif, antisipasi, respons, dan pembelajaran organisasi.

Melalui implementasi pendekatan terintegrasi ini, diharapkan perusahaan dapat
mencapai peningkatan kinerja yang signifikan dan terukur pada seluruh divisi supply
chain: divisi sales mampu mengembangkan sistem penjualan yang terstruktur dengan
target jelas dan retensi pelanggan yang lebih baik; divisi procurement dapat mengurangi
lead time secara drastis dengan sistem vendor management yang lebih robust; divisi
produksi meningkatkan produktivitas dan mengurangi lead time secara substansial;
divisi warehouse mengoptimalkan kapasitas dan akurasi inventory management; serta
divisi logistik memperbaiki ketepatan pengiriman dan efisiensi biaya operasional. Lebih
dari itu, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan framework implementasi yang
aplikatif dan dapat diadaptasi oleh organisasi manufaktur lainnya yang menghadapi
tantangan serupa dalam mengelola supply chain di era yang penuh ketidakpastian dan

kompleksitas.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka rumusan masalah pada penelitian sebagai
berikut:
1. Bagaimana penerapan pada pendekatan Lean Management dan Resilience
Engineering yang terintegrasi dapat meningkatkan efisiensi operasional di dalam

departemen supply chain?
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2. Bagaimana pengaruh integrasi Lean Management dan Resilience Engineering
terhadap kemampuan adaptasi dan pemulihan sistem supply chain dalam
menghadapi gangguan?

3. Apa saja faktor-faktor kritis yang mempengaruhi ketahanan (resilience) pada
rantai pasokan di tengah kondisi yang tidak menentu?

4. Bagaimana pendekatan ini dapat meminimalkan pemborosan (waste) tanpa

mengurangi fleksibilitas dan ketangguhan sistem supply chain?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini sebegai berikut:

1. Menganalisis dampak penerapan Lean Management dan Resilience Engineering
secara terintegrasi terhadap efisiensi dan efektivitas operasional departemen
supply chain.

2. Menjelaskan pengaruh pendekatan Lean Management dan Resilience
Engineering terhadap kemampuan perusahaan dalam menghadapi dan
memulihkan diri dari gangguan dalam rantai pasokan.

3. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi ketahanan (resilience) pada
rantai pasokan dan bagaimana faktor-faktor ini berperan dalam menciptakan
sistem supply chain yang lebih fleksibel, tangguh, dan efisien.

4. Mengembangkan model integrasi antara Lean Management dan Resilience
Engineering yang dapat membantu perusahaan mengurangi pemborosan

sekaligus meningkatkan ketahanan rantai pasokan.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut:

1. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada pengembangan teori
manajemen supply chain, dengan menekankan pentingnya integrasi pendekatan
efisiensi (lean) dan ketahanan (resilience) dalam merespons gangguan yang
muncul dalam operasional rantai pasokan.

2. Penelitian ini dapat membantu perusahaan memahami bagaimana penerapan
Lean Management dapat mengurangi pemborosan dalam proses supply chain,
sehingga meningkatkan efisiensi operasional secara keseluruhan.

3. Manajemen perusahaan dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai panduan
dalam merancang kebijakan dan strategi supply chain yang lebih efektif dan
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efisien, dengan mempertimbangkan keseimbangan antara efisiensi dan
ketangguhan.

4. Perusahaan yang mampu mengintegrasikan Lean Management dan Resilience
Engineering dapat menciptakan keunggulan kompetitif dengan memiliki sistem
rantai pasokan yang tidak hanya efisien tetapi juga fleksibel dan tangguh dalam

menghadapi ketidakpastian pasar atau gangguan eksternal

1.5 Batasan Penelitian
Berdasarkan pembahasan diatas, penelitian ini memiliki batasan. Batasan pada
penelitian ini sebagai berikut :

1. Penelitian ini hanya fokus pada industri tertentu, misalnya industri manufaktur,
logistik, atau sektor lainnya. Pendekatan dan temuan yang dihasilkan tidak
sepenuhnya berlaku atau relevan untuk semua jenis industri karena setiap
industri memiliki karakteristik supply chain yang berbeda-beda.

2. Penelitian ini mengalami keterbatasan data. Seperti data operasional supply
chain, efisiensi proses, atau respons terhadap gangguan. Hal ini membuat
hasilnya memengaruhi validitas penelitian. Karena terdapat beberapa data
yangbersifat sensitif dan sulit diakses, terutama jika melibatkan informasi
internal perusahaan.

3. Penelitian hanya berfokus pada aspek operasional dalam rantai pasokan, seperti
efisiensi proses dan ketangguhan sistem, tanpa mempertimbangkan faktor lain
seperti aspek keuangan, sosial, atau lingkungan secara mendalam.

4. Metodologi yang digunakan, misalnya survei, studi kasus, atau wawancara, bisa
membatasi generalisasi hasil penelitian. Jika penelitian hanya menggunakan
studi kasus pada perusahaan tertentu, maka hasilnya tidak dapat diaplikasikan

secara luas di luar kasus yang diteliti.
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2.1 Kajian Literatur

BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

Kajian literatur pada penelitian ini bertujuan untuk membandingkan penelitian yang

dilakukan dengan penelitian sebelumnya. Adapun kajian literatur, diantaranya:

Tabel 2.1 Kajian Literatur Penelitian Terdahulu

No. Penulis Judul Metode Hasil dan Pembahasan
1. (Putranto, Pengaruh Survei dengan  Supply-chain resilience
2022) Supply-Chain SEM berpengaruh positif terhadap
Resilience (SmartPLS). kinerja perusahaan dan daya
terhadap saing UMKM; Kketahanan
Kinerja rantai  pasok  membantu
Perusahaan dan UMKM menghadapi
Keunggulan gangguan operasional.
Bersaing: Studi
Empiris
UMKM di Kota
Yogyakarta
2. (Purba et al., Implementasi Literature review Masih  sedikit  penelitian
2023) Lean, Agile, dan bibliometrik. mengenai penerapan LARG
Resilient, Green pada industri otomotif;
(LARG) pada pendekatan LARG penting
Industri untuk daya saing dan
Otomotif: keberlanjutan industri
Literature otomotif.
Review dan Studi
Bibliometric.
3. (Mamaghani & Ketahanan, Systematic Resilience, agility, dan risk
Medini, 2021)  Kelincahan, dan literature review. management penting untuk
Manajemen ramp-up produksi; kombinasi
Risiko dalam konsep ini  meningkatkan
Ramp-up performa  produksi  dalam
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No. Penulis Judul Metode Hasil dan Pembahasan
Produksi. lingkungan kompleks.
4.  (Alsehaimi et Membangun PLS dan survei BIM meningkatkan
al., 2024) Masa Depan (125 responden).  kolaborasi, mengurangi
Berkelanjutan: limbah, dan mengoptimalkan
Peran BIM rantai pasok; BIM
(Building berkontribusi pada efisiensi
Information energi dan pengurangan emisi
Modeling) dalam karbon.
Konstruksi,
Logistik, dan
Manajemen
Supplai Chain.
5. (Vegter et al.,, Sistem Studi kasus Sistem pengukuran Kinerja
2023) Pengukuran dengan  sistem dikembangkan untuk tujuan
Kinerja untuk dinamis. ekonomi, lingkungan, dan
Manajemen sosial; pendekatan sirkular
Supplai  Chain dapat menimbulkan rebound
Sirkular. effect.
6. (Widiwati et Penerapan Lean Six Sigma Menemukan lima  jenis
al., 2024) Pendekatan Lean (DMAIC). limbah, dengan kerusakan
Six Sigma untuk mesin sebagai dampak
Meminimalkan signifikan; efisiensi meningkat
Limbah di dari 66,19% menjadi 70,98%.
Industri
Manufaktur
Makanan.
7. (De Oliveira- Implikasi EFA  Dynamic Teknologi Industri 4.0
Dias et al., Penggunaan Capabilities berdampak positif pada rantai
2023) Teknologi Theory, SEM. pasok lean tapi  tidak

Berbasis Industri
4.0 untuk Rantai

signifikan untuk agile; loT

dan BDA  meningkatkan
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No. Penulis Judul Metode Hasil dan Pembahasan
Pasokan Lean efisiensi aliran informasi.
dan Agile serta
Kinerja
Operasionalnya.

8. (Bernhard et Metodologi Proses top-down, Keberhasilan transformasi
al., 2023) untuk Proses wawancara ahli.  Lean 4.0 dipengaruhi

Transformasi kemampuan manajemen
dalam  Konteks dalam mengelola perubahan;
Lean 4.0 di identifikasi faktor input dan
Perusahaan tugas penting di tiap fase
Manufaktur. transformasi.

9. (Dillingee et Implikasi Metode Delphi study Lean 4.0 berdampak positif

al., 2022) Lean 4.0 pada melalui pada waktu, biaya, kualitas,
Dimensi Target: wawancara ahli dan fleksibilitas; VSM dengan
Waktu, Biaya, danskala Likert. CPS dan Jidoka menunjukkan
Kualitas, peningkatan kualitas;
Keterlibatan keterlibatan karyawan lebih
Karyawan, dan rendah.
Fleksibilitas.

10. (Karch et al., Lean Lean engineering Mengidentifikasi 8  jenis

2023 Engineering — dengan studi pemborosan dalam aliran data
Mengidentifikasi  kasus. & informasi; pemborosan
Pemborosan terjadi di berbagai proses,
dalam Rantai mempengaruhi efisiensi
Teknik. keputusan teknik.

11. (Taghizadeh & Kerangka Simulasi berbasis Kerangka ini  mengurangi
Venkatachalam, Dinamis optimasi. biaya keterlambatan
2024) Manajemen pengiriman dan biaya pesanan

Ketahanan tertunda; visibilitas jaringan
(Resillience penting untuk ketahanan rantai

Engineering)

pasok.
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No. Penulis Judul Metode Hasil dan Pembahasan
untuk  Jaringan
Pasokan Tingkat
Dalam.

12.  (Leong, 2022). Teknik Multi-Criteria Model MCDM mampu
Pengambilan Decision-Making memilih  pemasok tangguh
Keputusan (MCDM). secara  optimal; Kriteria
Multikriteria stabilitas keuangan penting
Terintegrasi untuk industri logam, efisiensi
Secara Serial biaya dominan di industri
untuk Pemilihan makanan.

Pemasok
Tangguh di
Industri
Manufaktur.

13.  (Milewski & Konsep Studi kasus dan Kombinasi Lean dan Agile
Milewska, Manajemen wawancara. lebih  efektif dan tahan
2024) Efektif Terhadap terhadap gangguan

Tantangan Dunia dibandingkan strategi tunggal,
Modern:  Lean membantu mengurangi biaya
dan Agile: dan meningkatkan kualitas
Kompetisi  atau produk.

Kerjasama?

14. (Rojas et al., Pendekatan Tinjauan literatur Teknik lean seperti VSM dan

2024) Pemodelan sistematis. JIT efektif ~ mengurangi
Kuantitatif untuk pemborosan di bawah
Lean ketidakpastian, dengan model
Manufacturing kuantitatif membantu
dalam menghadapi  ketidakpastian
Ketidakpastian. rantai pasokan.

15. (Wolniak et al., Penggunaan Analisis literatur Integrasi Lean Management
2023) Lean Kritis. dengan Industry 4.0
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No. Penulis Judul Metode Hasil dan Pembahasan

Management meningkatkan efisiensi,
dalam Kondisi fleksibilitas, dan  kontrol
Industri 4.0. kualitas, namun ada tantangan

dalam standarisasi data dan

perubahan.

Pada Tabel 2.1 berisi penelitian terkait Lean Management dan Resilience Engineering.
Beradasarkan penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa hasilnya menekankan
terhadap pentingnya ketahanan rantai pasokan, efisiensi melalui pendekatan lean, serta
pengurangan dampak lingkungan dalam supply chain. Pada Tabel 2.1 tersebut
menunjukkan bahwa integrasi kedua pendekatan ini dapat meningkatkan daya saing
perusahaan, meningkatkan fleksibilitas, dan mengurangi limbah, sehingga supply chain

lebih tahan terhadap gangguan dan efisien.

2.2 Kajian Deduktif

Kajian deduktif adalah metode penelitian atau pendekatan berpikir yang dimulai dengan
teori atau prinsip umum, lalu menarik kesimpulan spesifik berdasarkan teori tersebut.
Dalam kajian deduktif, peneliti menggunakan premis atau asumsi yang sudah ada dan
kemudian menganalisis fakta-fakta yang ada untuk membuktikan atau memverifikasi

kebenaran dari kesimpulan tersebut.

2.2.1 Lean Management

Lean Management merupakan filosofi manajemen strategis yang berfokus pada
eliminasi pemborosan (waste) dan optimalisasi nilai melalui perbaikan berkelanjutan
dalam operasi organisasi (Tortorella et al., 2020). Konsep ini berkembang dari Toyota
Production System yang kemudian diadaptasi secara luas ke berbagai sektor industri,
dengan prinsip dasar mengidentifikasi aktivitas bernilai tambah dan mengeliminasi
aktivitas yang tidak memberikan nilai bagi pelanggan (Kumar et al., 2021). Dalam
konteks supply chain management, lean management menekankan pada pengurangan
lead time, peningkatan efisiensi operasional, dan penciptaan aliran nilai yang optimal
dari supplier hingga customer akhir (Martinez et al., 2021). Implementasi lean
management terbukti signifikan meningkatkan kinerja organisasi melalui standardisasi

proses, continuous improvement, dan pemberdayaan karyawan, namun pendekatan ini
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juga dapat menciptakan kerentanan sistem terhadap gangguan eksternal yang tidak
terduga (Johnson et al., 2024). Oleh karena itu, integrasi lean management dengan
pendekatan ketahanan sistem menjadi krusial untuk mencapai supply chain yang tidak
hanya efisien tetapi juga resilient dalam menghadapi dinamika lingkungan bisnis yang
kompleks (Anderson et al., 2025).

2.2.2 Resilience Engineering

Resilience Engineering dalam konteks supply chain management didefinisikan sebagai
kemampuan sistem untuk mengantisipasi, bersiap menghadapi, dan beradaptasi
terhadap perubahan kondisi, serta bertahan, merespons, dan pulih dengan cepat dari
gangguan (Szatmari et al., 2024). Konsep ini berkembang sebagai respons terhadap
meningkatnya frekuensi dan kompleksitas disruption dalam rantai pasokan global,
terutama yang dipicu oleh pandemi COVID-19, perubahan iklim, dan ketegangan
geopolitik yang mengekspos kerentanan sistem lean tradisional (Chen et al., 2024;
Williams et al., 2025). Resilience engineering menekankan pada pengembangan empat
kapabilitas inti yaitu adaptive capacity untuk menyesuaikan operasi, anticipation
capability untuk mendeteksi potensi gangguan, response capability untuk merespons
krisis secara efektif, dan learning capability untuk belajar dari pengalaman masa lalu
(Kumar et al., 2024). Implementasi resilience engineering dalam supply chain
memerlukan pendekatan sistematis yang tidak hanya fokus pada eliminasi risiko, tetapi
pada navigasi risiko yang efektif melalui kerjasama dan diversifikasi mitra terpercaya
(OECD, 2025). Penelitian kontemporer menunjukkan bahwa integrasi resilience
engineering dengan lean management dapat menciptakan sinergi yang mengoptimalkan
trade-off antara efisiensi operasional dan ketahanan sistem, sehingga menghasilkan
supply chain yang tidak hanya lean tetapi juga resilient terhadap ketidakpastian bisnis
(Pawar et al., 2022; Anderson et al., 2025).

2.2.3 Supply Chain Management

Supply Chain Management merupakan sistem terintegrasi yang mengelola aliran
material, informasi, dan finansial dari supplier hingga customer akhir untuk
menciptakan nilai maksimal bagi seluruh stakeholder dalam jaringan bisnis (De
Oliveira-Dias et al., 2023). Dalam era globalisasi modern, supply chain menghadapi
tekanan kompleks untuk beradaptasi dengan skenario bisnis yang semakin tidak stabil,
tidak pasti, dan kompleks, terutama setelah pandemi COVID-19 yang mengekspos
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kerentanan dalam rantai pasokan global dan menyebabkan gangguan signifikan pada
keberlangsungan operasi (Chen et al., 2024). Kondisi ketidakpastian teknologi dalam
lingkungan bisnis modern menuntut strategi supply chain yang dapat merespons dengan
cepat dan efektif terhadap perubahan permintaan, gangguan pasokan, dan dinamika
pasar yang fluktuatif (Maqueira-Marin et al., 2023). Frekuensi dan tingkat keparahan
gangguan dalam supply chain yang semakin meningkat, didorong oleh perubahan iklim,
ketegangan geopolitik, dan dinamika struktural yang berkembang, telah meningkatkan
pentingnya strategi manajemen yang adaptif dan responsif (Williams et al., 2025).
Evolusi konsep supply chain menuju supply network yang menekankan pada keterkaitan
dan interdependensi antar mitra telah terbukti efektif dalam meningkatkan resiliensi
keseluruhan  sistem, sehingga memerlukan pendekatan terintegrasi  yang
menggabungkan efisiensi lean management dengan ketahanan resilience engineering
(Lee et al., 2024).

2.2.4 Integrasi Lean Management dan Resilience Engineering

Integrasi lean management dan resilience engineering muncul sebagai paradigma
komplementer yang mengatasi keterbatasan pendekatan tunggal dalam mengelola
supply chain modern, dimana fokus lean pada eliminasi waste dapat menciptakan
kerentanan sistem, sementara resilience engineering menawarkan ketahanan namun
berpotensi mengurangi efisiensi operasional (Rodriguez et al.,, 2021). Penelitian
terdahulu mengidentifikasi potensi sinergis antara kedua paradigma ini, meskipun bukti
terbatas menunjukkan bahwa resiliensi dan lean telah diperiksa dalam literatur ilmiah
sebagai pendekatan yang saling melengkapi (Rodriguez et al., 2021). Pendekatan
terintegrasi antara resilience engineering dan lean management telah terbukti efektif
dalam penilaian dan peningkatan Kinerja organisasi, menunjukkan kebutuhan untuk
pendekatan yang seimbang dimana unit yang menunjukkan Kkinerja resiliensi excellent
mungkin kurang dalam kinerja lean, dan sebaliknya (Nakamura et al., 2022). Studi
kontemporer dalam berbagai konteks organisasi menunjukkan bahwa optimalisasi
kinerja melalui pendekatan terintegrasi resilience engineering dan lean management
dapat diterapkan secara efektif, dengan mempertimbangkan faktor-faktor pendukung
sebagai komponen penting dalam implementasi (Zhang et al., 2025). Bukti empiris
menunjukkan bahwa praktik lean management secara signifikan memperkuat

pemrosesan data, pemetaan nilai, dan alokasi sumber daya, yang secara kolektif
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meningkatkan resiliensi organisasi, sehingga kombinasi terintegrasi dapat memberikan
pendekatan yang lebih komprehensif untuk mengelola supply chain secara efektif dan
efisien dengan meminimalisir kerugian dan memaksimalkan keuntungan (Anderson et
al., 2025).

2.3 Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual adalah gambaran alur pikir atau model konseptual yang

menjelaskan hubungan antar variabel yang diteliti dalam sebuah penelitian.

2.3.1 Model Konseptual Penelitian

Kerangka konseptual penelitian ini mengintegrasikan lean management dan resilience
engineering untuk meningkatkan kinerja supply chain. Model ini dibangun berdasarkan
pemahaman bahwa pendekatan tunggal memiliki Kketerbatasan, sehingga integrasi

keduanya menciptakan sinergi optimal.

LEAN MANAGEMENT RESILIENCE ENGINEERING x
1.Waste Elimination I.Adaptive Capacity R
2.Value Stream Mapping 2. Anticipation Capability )
2. Continuous Improvement 3 Response Capability A
4 Standardization 4. Learning Capability B
E
L
I
N
D
MEKANISME INTEGRASI E
1LEliminas) Waste » Redudansi 2
Strategis
2. Value Stream + Aliran Adaptit N
3.Continuous Improvemeant + D
Loarning from Failure E
4.Standordization + Respons N
Fleksibal
AB
USTRARASIOFv INTEGRASI SISTEM EL
2!:::38'%’:;:?;‘“ 1.Penyelarasan Strategl MO
3. Sinkronisas| %.K topm DE
4. Kolaboras) onsistens| RA
TO
J R
KINERJA SUPPLY CHAIN VA
PROCUREMENT = PHODUGCTION RI
- A AB
I.Load Time 1 EL
2 Efisiensi
DE

Gambar 2.1. Model Kerangka Konseptual Penelitian
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2.3.1.1 Hubungan Antar Variabel

Dalam penelitian ini, Lean Management dan Resilience Engineering diposisikan
sebagai dua pilar strategis yang memiliki peran saling melengkapi dalam membentuk
sistem rantai pasok yang unggul dan adaptif. Penerapan Lean Management berorientasi
pada peningkatan efisiensi melalui penghapusan aktivitas yang tidak bernilai tambah
(waste elimination), optimalisasi aliran material dan informasi melalui value stream
mapping, pelaksanaan perbaikan berkelanjutan (continuous improvement atau kaizen),
serta penerapan standarisasi proses guna memastikan konsistensi output dan stabilitas
operasional. Pendekatan ini berfokus pada penciptaan nilai tambah dan pengurangan

pemborosan dalam setiap aktivitas rantai pasok.

Sementara itu, Resilience Engineering menitikberatkan pada penguatan kemampuan
organisasi dalam menghadapi ketidakpastian dan disrupsi. Pendekatan ini mencakup
empat dimensi utama, yaitu kemampuan adaptif (adaptive capacity) untuk
menyesuaikan operasi terhadap perubahan lingkungan, kemampuan antisipatif
(anticipation capability) dalam mendeteksi potensi gangguan sejak dini, kemampuan
responsif (response capability) untuk merespons secara cepat dan tepat terhadap
gangguan yang terjadi, serta kemampuan belajar (learning capability) dari pengalaman

masa lalu agar organisasi semakin tangguh menghadapi risiko di masa mendatang.

Integrasi antara Lean Management dan Resilience Engineering menghasilkan empat
mekanisme sinergis yang memperkuat efektivitas sistem secara keseluruhan. Pertama,
waste elimination yang dipadukan dengan redundansi strategis menciptakan efisiensi
operasional tanpa mengorbankan kemampuan cadangan sistem. Kedua, value stream
yang diintegrasikan dengan aliran adaptif menghasilkan proses yang efisien sekaligus
fleksibel terhadap perubahan permintaan dan kondisi lingkungan. Ketiga, continuous
improvement yang dikolaborasikan dengan learning from failure memperkuat budaya
perbaikan berkelanjutan berbasis pembelajaran empiris. Keempat, standardization yang
disertai respons fleksibel memungkinkan organisasi menjaga kestabilan proses

sekaligus menyesuaikan diri terhadap dinamika eksternal.

Efektivitas integrasi kedua pendekatan tersebut dipengaruhi oleh dua variabel
moderator, yakni Integrasi Divisi dan Integrasi Sistem. Integrasi Divisi mencerminkan

sejauh mana koordinasi, pertukaran informasi (information sharing), sinkronisasi, serta
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kolaborasi terjadi di antara divisi-divisi kunci dalam rantai pasok, seperti sales,
procurement, production, warehouse, dan logistics. Sementara itu, Integrasi Sistem
mengacu pada tingkat penyelarasan strategi, sinergi operasi, serta konsistensi penerapan
kebijakan di seluruh komponen sistem rantai pasok. Kedua variabel moderator ini
berperan penting dalam memperkuat hubungan antara Lean Management, Resilience

Engineering, dan kinerja rantai pasok.

Kinerja supply chain sebagai variabel dependen diukur berdasarkan hasil operasional
pada lima fungsi utama, yaitu sales, procurement, production, warehouse, dan logistics.
Pada aspek sales, indikator yang digunakan mencakup volume penjualan, tingkat retensi
pelanggan, serta responsivitas terhadap permintaan pasar. Pada fungsi procurement,
kinerja diukur melalui efisiensi proses, waktu pengadaan (lead time), dan kemampuan
diversifikasi pemasok. Fungsi production diukur berdasarkan produktivitas, fleksibilitas
operasional, dan waktu produksi. Pada bagian warehouse, indikator mencakup kapasitas
penyimpanan, akurasi data stok, serta efisiensi tata letak. Adapun pada fungsi logistics,
penilaian meliputi ketepatan waktu pengiriman, biaya operasional, dan tingkat kepuasan

pelanggan.

2.3.1.2 Alur Logika Framework

Secara konseptual, alur logika dalam framework penelitian ini menunjukkan bahwa
Lean Management dan Resilience Engineering masing-masing memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja rantai pasok (H1 dan H2). Namun, ketika kedua pendekatan ini
diintegrasikan, terbentuk efek sinergis yang memberikan dampak lebih signifikan
dibandingkan jika keduanya diterapkan secara terpisah (H5). Selanjutnya, efektivitas
hubungan antara Lean Management dan Resilience Engineering terhadap peningkatan
kinerja supply chain dipengaruhi oleh tingkat Integrasi Divisi dan Integrasi Sistem

sebagai variabel moderator (H3 dan H4).

Dengan demikian, integrasi Lean-Resilience tidak hanya menghasilkan efisiensi dan
ketahanan operasional, tetapi juga menciptakan sistem rantai pasok yang adaptif,
berkelanjutan, serta berorientasi pada peningkatan nilai bagi pelanggan. Secara
keseluruhan, framework ini menegaskan bahwa kolaborasi antara prinsip efisiensi dan
ketahanan mampu menghasilkan peningkatan kinerja supply chain yang bersifat

holistik, mencakup seluruh aspek fungsional dalam organisasi.
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2.3.2 Proposisi Dasar Model
Proposisi dasar model digunakan untuk memastikan penelitian tidak sekadar deskriptif,
tetapi memiliki landasan teoritis yang jelas, serta logika yang dapat diuji lebih lanjut

melalui hipotesis dan analisis data.

2.3.2.1 Efisiensi dan Ketahanan

Dalam konteks supply chain, lean management berorientasi pada peningkatan efisiensi
melalui eliminasi pemborosan, standardisasi proses, dan optimalisasi sumber daya.
Namun, fokus yang terlalu besar pada efisiensi dapat menyebabkan berkurangnya
fleksibilitas dan ketahanan sistem terhadap gangguan. Sebaliknya, resilience
engineering menekankan kemampuan sistem untuk beradaptasi, pulih, dan tetap
berfungsi dalam kondisi tidak pasti. Meskipun pendekatan ini meningkatkan ketahanan,
terdapat potensi penurunan efisiensi karena alokasi sumber daya cadangan, redundansi,
atau fleksibilitas tambahan yang harus dipelihara. Dengan demikian, terdapat trade-off
mendasar antara efisiensi yang dihasilkan oleh lean management dan ketahanan yang

ditekankan oleh resilience engineering.

2.3.2.2 Sinergi Integrasi

Keterpisahan antara lean management dan resilience engineering dapat menimbulkan
keterbatasan dalam mencapai kinerja supply chain yang optimal. Oleh karena itu,
integrasi kedua pendekatan ini dipandang sebagai solusi strategis untuk mengatasi
trade-off. Integrasi lean-resilience memungkinkan supply chain tidak hanya mencapai
efisiensi operasional yang tinggi, tetapi juga memiliki ketahanan dalam menghadapi
gangguan. Sinergi ini tercermin melalui kombinasi praktik lean yang mengurangi
pemborosan dengan prinsip resilience yang meningkatkan fleksibilitas dan kemampuan
adaptasi. Dengan demikian, integrasi keduanya menghasilkan keseimbangan yang lebih
optimal antara efisiensi dan ketahanan, yang pada akhirnya berkontribusi pada Kinerja

supply chain yang berkelanjutan.

2.3.2.3 Peran Moderasi

Tingkat integrasi antara lean management dan resilience engineering berperan sebagai
faktor moderasi yang menentukan efektivitas implementasi dalam meningkatkan kinerja
supply chain. Semakin tinggi tingkat integrasi, semakin kuat pula pengaruhnya dalam

menyeimbangkan trade-off antara efisiensi dan ketahanan. Artinya, perusahaan yang
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mampu mengintegrasikan kedua pendekatan secara menyeluruh akan lebih efektif
dalam mengantisipasi gangguan tanpa mengorbankan efisiensi. Dengan demikian,
integrasi lean-resilience bukan hanya sekadar penyatuan konsep, tetapi juga menjadi

mekanisme penting yang memperkuat pencapaian tujuan strategis supply chain.

2.3.3 Mekanisme Integrasi

Kerangka konseptual penelitian ini mengintegrasikan lean management dan resilience
engineering untuk meningkatkan kinerja supply chain. Model ini dibangun berdasarkan
pemahaman bahwa pendekatan tunggal memiliki keterbatasan, sehingga integrasi
keduanya menciptakan sinergi optimal.

Tabel 2.2 Aspek-Aspek Mekanisme Integrasi

Aspek Lean Management Aspek Resilience Hasil Integrasi

Eliminasi Pemborosan Redundansi Strategis Efisiensi dengan Sistem
Cadangan

Aliran Nilai (Value Stream) | Aliran Adaptif Aliran Optimal yang
Fleksibel

Perbaikan Berkelanjutan Pembelajaran dari Perbaikan Berbasis

Kegagalan Pengalaman
Standardisasi Respons yang Fleksibel | Standar dengan Adaptabilitas

2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang disusun
berdasarkan teori, hasil penelitian terdahulu, dan logika ilmiah, namun kebenarannya
masih perlu diuji secara empiris. Hipotesis digunakan untuk memberikan arah
penelitian, menjadi dasar dalam pengumpulan serta analisis data, dan menjembatani
antara teori dengan temuan lapangan. Dengan demikian, hipotesis berfungsi tidak hanya
sebagai panduan dalam menguji hubungan antar variabel, tetapi juga sebagai sarana
untuk membuktikan atau menolak proposisi yang diajukan dalam kerangka konseptual

penelitian.

2.4.1 Hipotesis Utama
Hipotesis utama dilakukan untuk menguji kebenaran teori dan memastikan apakah
integrasi lean management dan resilience engineering memang berpengaruh nyata
terhadap kinerja supply chain.
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2.4.1.1 Pengaruh Lean Management

Hipotesis ini menyatakan bahwa implementasi lean management berpengaruh positif
dan signifikan terhadap peningkatan kinerja supply chain. Hal ini didasari pada prinsip
dasar lean yang menekankan eliminasi pemborosan, pengoptimalan aliran nilai,
perbaikan berkelanjutan, dan standardisasi proses. Secara rinci, sub-hipotesis yang
diajukan meliputi: waste elimination meningkatkan efisiensi operasional supply chain,
value stream mapping mengoptimalkan aliran material dan informasi, continuous
improvement mendorong peningkatan kinerja secara berkelanjutan, dan standardization

menjamin konsistensi kualitas output.

2.4.1.2 Pengaruh Resilience Engineering

Hipotesis ini mengasumsikan bahwa penerapan resilience engineering memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja supply chain. Resilience
engineering menekankan pada kemampuan sistem untuk beradaptasi, mengantisipasi,
merespons, serta belajar dari gangguan yang terjadi. Dengan demikian, sub-hipotesis
yang diajukan meliputi: adaptive capacity memperkuat fleksibilitas operasional,
anticipation capability meningkatkan kemampuan deteksi dini terhadap potensi
gangguan, response capability mempercepat proses pemulihan dari disruption, dan

learning capability menghasilkan perbaikan sistem secara berkelanjutan.

2.4.1.3 Pengaruh Integrasi (Hipotesis Inti)

Hipotesis inti ini menegaskan bahwa integrasi antara lean management dan resilience
engineering memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap peningkatan kinerja
supply chain dibandingkan penerapan masing-masing secara terpisah. Sinergi keduanya
memungkinkan tercapainya keseimbangan antara efisiensi dan ketahanan, sehingga
supply chain tidak hanya mampu beroperasi secara optimal dalam kondisi normal, tetapi
juga tetap tangguh dan adaptif dalam menghadapi ketidakpastian serta gangguan

eksternal.

2.4.2 Hipotesis Moderasi
Hipotesis moderasi digunakan untuk menguji apakah integrasi—baik antar divisi
maupun sistem secara keseluruhan—memperkuat atau memperlemah hubungan antara

penerapan lean-resilience dengan kinerja supply chain.
2.4.2.1 Moderasi Integrasi Divisi
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Hipotesis ini menyatakan bahwa tingkat integrasi antar divisi berperan sebagai variabel
moderasi yang memengaruhi hubungan antara implementasi lean-resilience dengan
kinerja supply chain. Artinya, meskipun lean management dan resilience engineering
telah diterapkan, efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh sejauh mana koordinasi,
kolaborasi, serta aliran informasi antar divisi dalam organisasi berjalan dengan baik.
Semakin tinggi integrasi antar divisi, maka pengaruh lean-resilience terhadap kinerja

supply chain akan semakin kuat.

2.4.2.2 Moderasi Integrasi Sistem

Hipotesis ini menekankan bahwa tingkat integrasi keseluruhan sistem supply chain juga
bertindak sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara lean-resilience dengan
kinerja supply chain. Integrasi sistem mencakup penyelarasan proses, teknologi, serta
jaringan mitra internal dan eksternal. Dengan adanya integrasi sistem yang tinggi,
implementasi lean-resilience akan lebih efektif dalam meningkatkan kinerja supply
chain, karena semua komponen bekerja secara harmonis dalam mendukung efisiensi

sekaligus ketahanan.

2.4.3 Hipotesis Spesifik per Divisi
Hipotesis spesifik per divisi digunakan untuk menguji secara lebih rinci bagaimana
integrasi lean management dan resilience engineering memberikan kontribusi pada

setiap fungsi utama dalam supply chain.

Tabel 2.3 Hipotesis per Divisi

Divisi Hipotesis Ekpetasi Fungsi Hipotesis
Sales Integrasi Lean Peningkatan Menguji sejauh mana
Management — Resilience | Penjualan integrasi Lean
Engineering Management —
1. Volume Penjualan Resilience
Meningkat Engineering
2. Retensi Pelanggan berkontribusi pada
Meningkat peningkatan kinerja
3. Responsivitas Pasar penjualan dan
Meningkat hubungan pelanggan.
Procurement | Integrasi Lean Efisiensi Waktu | Menguji efektivitas
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Management — Resilience

Engineering

1. Lead Time Menurun
2. Efisiensi Proses

Meningkat

3. Disversifikasi Supplier

integrasi Lean
Management —
Resilience
Engineering dalam
memperbaiki

kecepatan, efisiensi,

Meningkat dan ketahanan
pengadaan.
Production Integrasi Lean Peningkatan Menguji pengaruh
Management — Resilience | Produktivitas integrasi Lean
Engineering Management —
1. Produktivitas Resilience
Meningkat Engineering pada
2. Lead Time Menurun efektivitas proses
3. Fleksibilitas produksi, efisiensi,
Operasional Meningkat dan fleksibilitas
operasional.
Warehouse Integrasi Lean Peningkatan Menguji kontribusi
Management — Resilience | Kapasitas integrasi Lean
Engineering Management —
1. Kapasitas Meningkat Resilience
2. Akurasi Data Engineering terhadap
Meningkat optimalisasi
3. Efisiensi Layout manajemen gudang,
Meningkat kapasitas, dan akurasi
informasi.
Logistic Integrasi Lean Keluhan Menguji efektivitas
Management — Resilience | Minimal integrasi Lean

Engineering

1. Ketepatan Pengiriman

Meningkat

2. Optimalisasi Biaya

Meningkat

Management —
Resilience
Engineering dalam
memperbaiki

keandalan distribusi,
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3. Kepuasan Pelanggan biaya logistik, dan

Meningkat kepuasan pelanggan.

Pada divisi Sales, integrasi diharapkan mampu meningkatkan volume penjualan, retensi
pelanggan, serta responsivitas pasar. Pada divisi Procurement, integrasi berperan dalam
menurunkan lead time, meningkatkan efisiensi proses, serta mendukung diversifikasi
supplier. Pada divisi Production, dampaknya terlihat pada peningkatan produktivitas,
pengurangan lead time, dan fleksibilitas operasional yang lebih tinggi. Pada divisi
Warehouse, integrasi memberikan perbaikan signifikan pada kapasitas, akurasi data,
dan efisiensi tata letak gudang. Sementara itu, pada divisi Logistics, integrasi
diharapkan meningkatkan ketepatan pengiriman, menurunkan biaya, serta mendorong
kepuasan pelanggan dengan keluhan yang minimal. Dengan demikian, hipotesis spesifik
per divisi berfungsi untuk memastikan bahwa pengaruh integrasi lean-resilience tidak
hanya terbukti secara umum, tetapi juga relevan dan signifikan pada setiap aspek

operasional supply chain.

2.4.4 Landasan Teoritis

Penelitian ini berlandaskan Resource-Based View (RBV) dan Contingency Theory
sebagai kerangka teoretis utama. RBV menekankan bahwa keunggulan kompetitif
berkelanjutan muncul dari sumber daya internal yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan
tidak tergantikan (Mailani et al., 2020). Dalam konteks supply chain, lean management
berkontribusi pada efisiensi operasional melalui eliminasi pemborosan dan standardisasi
proses, sementara resilience engineering menciptakan kapabilitas ketahanan yang unik
berupa adaptabilitas dan kemampuan pemulihan dari gangguan (Razak et al., 2023).
Integrasi keduanya menghasilkan kombinasi sumber daya dan kapabilitas yang sulit
ditiru pesaing, menciptakan sustainable competitive advantage dalam menghadapi

dinamika lingkungan bisnis yang kompleks (Essuman et al., 2022).

Sejalan dengan itu, Contingency Theory menegaskan bahwa efektivitas manajerial
bergantung pada kesesuaian strategi dengan kondisi lingkungan organisasi (Kumar &
Anbanandam, 2020). Mengingat dinamika bisnis yang semakin kompleks, penuh
ketidakpastian, dan rentan terhadap disruption seperti yang terjadi pasca pandemi
COVID-19, pendekatan hybrid berbasis integrasi lean dan resilience dianggap lebih
relevan dibandingkan penerapan tunggal (Nikookar et al., 2024). Teori kontinjensi
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memprediksikan bahwa organisasi yang mampu menyesuaikan pendekatan manajemen
dengan karakteristik lingkungan yang tidak pasti akan mencapai Kkinerja superior
dibandingkan dengan organisasi yang mengandalkan pendekatan tunggal yang kaku
(Brandon-Jones et al., 2021).

Selanjutnya, Systems Theory memandang supply chain sebagai sistem kompleks dengan
interdependensi antar divisi yang memerlukan pendekatan holistik untuk optimalisasi
kinerja keseluruhan (Dubey, 2023). Kinerja suatu bagian berpengaruh langsung pada
keseluruhan sistem melalui mekanisme feedback loops dan dynamic interactions,
sehingga sinergi antar subsistem menjadi faktor kunci keberhasilan implementasi
strategi terintegrasi (Eckstein et al., 2020). Pendekatan holistik melalui integrasi lean
dan resilience diyakini mampu menciptakan emergent properties, yakni kemampuan
baru yang tidak akan muncul jika kedua pendekatan tersebut diterapkan secara terpisah,
menghasilkan whole performance yang lebih besar dari sum of its parts (Chowdhury et
al., 2023).

Terakhir, Trade-Off Theory menyoroti dilema klasik antara efisiensi dan fleksibilitas
dalam manajemen operasi dan supply chain (Fink et al., 2021). Lean berorientasi pada
efisiensi melalui eliminasi waste dan standardisasi, sedangkan resilience menekankan
redundansi dan fleksibilitas untuk ketahanan, yang secara tradisional dipandang saling
bertentangan dalam alokasi sumber daya organisasi (Dubey et al.,2020). Namun,
penelitian kontemporer menunjukkan bahwa integrasi keduanya memungkinkan
pengelolaan trade-off secara lebih optimal dengan menggantikan paradigma "either/or"
menjadi "both/and," sehingga efisiensi dan ketahanan dapat dicapai secara simultan

melalui complementary design principles (Shashi et al., 2018).

Dengan demikian, keempat teori ini secara komplementer membentuk landasan
konseptual yang mendukung hipotesis penelitian mengenai efektivitas integrasi lean
management dan resilience engineering dalam meningkatkan kinerja rantai pasok. RBV
menjelaskan bagaimana integrasi menciptakan keunggulan kompetitif, Contingency
Theory membenarkan pendekatan hybrid untuk lingkungan kompleks, Systems Theory
memprediksi sinergi holistik, dan Trade-off Theory mengantisipasi optimalisasi trade-

off melalui integrasi strategis.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kombinasi (mixed methods) yang menggabungkan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk mengidentifikasi dan menganalisis masalah
di departemen supply chain. Metode ini dipilih untuk merancang implementasi Lean
Management dan Resilience Engineering yang terintegrasi di departemen supply chain.
Desain penelitian menggunakan before-after comparison study untuk mengukur
dampak implementasi integrasi lean management dan resilience engineering terhadap

kinerja supply chain.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di perusahaan manufaktur PT Inti Chemindo Sukses Abadi
yang memiliki struktur supply chain lengkap meliputi divisi sales, procurement,
produksi, warehouse, dan logistik. Periode penelitian berlangsung selama 12 bulan (1
tahun).

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh karyawan yang terlibat dalam aktivitas supply chain,
dengan sampel yang ditentukan menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria
karyawan yang memiliki pengalaman kerja minimal 1 tahun dan terlibat langsung
dalam proses supply chain. Total sampel berjumlah 16 responden yang terdiri dari 1
direktur, 5 manajer dari masing-masing divisi (sales, produksi, warehouse,
procurement, logistik), 5 supervisor dari setiap divisi, dan 5 staf operasional dari
masing-masing divisi. Distribusi sampel multi-hierarkis ini dimaksudkan untuk
memperoleh perspektif yang komprehensif dari berbagai level pengambilan keputusan

dan pelaksanaan operasional dalam organisasi.

Pemilihan 16 responden dari total 35 karyawan PT Inti Chemindo Sukses Abadi (setara
dengan 45,7% dari populasi) dilakukan berdasarkan pertimbangan metodologis yang
sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademis. Penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria seleksi yang ketat, yakni
karyawan dengan masa kerja minimal satu tahun dan keterlibatan langsung dalam

aktivitas supply chain pada lima divisi utama: sales, procurement, production,
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warehouse, dan logistics. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik
penelitian yang memerlukan responden dengan pengetahuan mendalam dan
pengalaman langsung terhadap implementasi lean management dan resilience
engineering, bukan sekadar jumlah sampel besar tanpa relevansi terhadap fenomena
yang dikaji. Campbell et al. (2020) menjelaskan bahwa metode purposive sampling
efektif digunakan pada populasi terbatas yang membutuhkan key informants dengan

karakteristik tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian.

Komposisi sampel dirancang dengan menerapkan prinsip stratified purposive sampling
untuk menjamin representasi yang proporsional terhadap struktur organisasi. Distribusi
responden meliputi satu direktur (mewakili level strategis), lima manajer dari masing-
masing divisi utama (level taktis), lima supervisor (level koordinatif), dan lima staf
operasional (level eksekusi). Struktur multi-hierarkis ini memungkinkan peneliti
memperoleh pandangan komprehensif lintas level organisasi, sehingga perspektif
strategis, taktis, dan operasional dapat terintegrasi dalam interpretasi hasil penelitian.
Pendekatan ini sejalan dengan pandangan Denzin dan Lincoln (2021) yang menegaskan
bahwa dalam organisasi berskala kecil, representasi lintas hierarki lebih penting
daripada ukuran sampel absolut untuk memahami fenomena kompleks seperti
transformasi organisasi. Selain itu, setiap divisi supply chain terwakili secara
proporsional, memastikan tidak ada fungsi kritis yang diabaikan dalam pengukuran

Kinerja terintegrasi.

Dari sisi kecukupan statistik, ukuran sampel 16 responden dinilai memadai untuk
desain penelitian before—after comparison study dengan pendekatan repeated measures
yang menghasilkan 32 titik data (16 responden x 2 periode pengukuran). Lakens (2022)
menegaskan bahwa statistical power dalam uji paired t-test tidak hanya ditentukan oleh
jumlah sampel, tetapi juga oleh effect size dan konsistensi hasil pengukuran. Dengan
effect size yang sangat besar (Cohen’s d > 8.0) sebagaimana ditemukan dalam
penelitian ini, jumlah 16 pasangan responden telah mencukupi untuk mendeteksi
perbedaan signifikan pada tingkat kepercayaan 95% (o = 0,05) dengan power lebih dari
0,99. Temuan ini konsisten dengan pandangan Brysbaert dan Stevens (2020) yang
menyatakan bahwa untuk studi repeated measures dengan effect size besar (d > 0,8),
ukuran sampel antara 15-20 pasangan sudah memberikan power statistik yang tinggi,

bahkan melebihi ambang batas konvensional 0,80. Lebih lanjut, Albers dan Lakens
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(2023) menekankan bahwa dalam konteks penelitian terapan dengan keterbatasan
sumber daya, justifikasi ukuran sampel harus mempertimbangkan keseimbangan antara
feasibility, statistical power, dan practical significance. Berdasarkan prinsip tersebut,
jumlah sampel 16 responden dengan effect size ekstrem (d > 8.0) dapat dikatakan
memenuhi ketiga Kriteria tersebut secara optimal.

Dari perspektif praktikal dan kontekstual, penelitian ini juga mempertimbangkan
realitas pelaksanaan action research dalam organisasi nyata. Tidak seluruh 35
karyawan perusahaan memiliki keterlibatan langsung dalam aktivitas supply chain yang
menjadi fokus penelitian, karena sebagian besar bekerja di fungsi pendukung seperti
administrasi umum, keuangan, dan sumber daya manusia. Selain itu, sebagian
karyawan belum memenuhi syarat masa kerja minimal satu tahun, sehingga belum
memiliki pengalaman yang cukup untuk menilai kondisi baseline maupun perubahan
yang diamati. Berdasarkan Kkriteria tersebut, populasi yang benar-benar eligible
diperkirakan hanya berkisar antara 20—22 orang, yang berarti jumlah 16 responden
telah mewakili sekitar 72-80% dari populasi eligible. Stratton (2021) dan Andrade
(2020) menegaskan bahwa untuk populasi kecil (kurang dari 50 orang), cakupan
sampel sebesar 50-80% sudah tergolong sangat representatif dan cukup untuk
memastikan validitas internal penelitian, terutama dalam konteks single-case study
yang menekankan pemahaman mendalam (in-depth understanding) terhadap proses

transformasi sistemik organisasi.

Lebih lanjut, validitas hasil penelitian ini tidak semata bergantung pada ukuran sampel,
melainkan diperkuat melalui penerapan triangulasi metodologis yang komprehensif.
Data kuantitatif dari kuesioner responden divalidasi melalui data sekunder yang bersifat
objektif, seperti catatan sistem ERP, laporan produksi, dokumentasi pergudangan, serta
data logistik. Selain itu, observasi lapangan langsung terhadap layout fasilitas, alur
kerja, dan penerapan prinsip 5S dilakukan untuk memverifikasi kesesuaian
implementasi di lapangan. Wawancara mendalam dengan key informants juga
dilakukan guna memperkaya pemahaman kualitatif terhadap hasil kuantitatif.
Pendekatan mixed methods dengan triangulasi data ini selaras dengan rekomendasi
Creswell dan Creswell (2023) yang menekankan pentingnya kekayaan informasi dari
berbagai sumber data (information richness) dibandingkan sekadar ukuran sampel besar

dengan satu metode pengumpulan data. Turner et al. (2021) juga menegaskan bahwa
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dalam penelitian implementasi strategi organisasi, validitas konstruk lebih banyak

ditentukan oleh kualitas instrumen pengukuran dan konsistensi triangulasi data daripada

ukuran sampel itu sendiri. Dengan demikian, kombinasi antara desain purposive

sampling yang representatif, struktur sampel yang berlapis, kekuatan statistik yang

tinggi, serta triangulasi metodologis yang kuat menjadikan ukuran sampel 16 responden

dalam penelitian ini tidak hanya justified secara metodologis, tetapi juga valid secara

empiris dan optimal secara praktis untuk menjawab pertanyaan penelitian secara

komprehensif.

3.4 Variabel Penelitian

Metode yang dilakukan untuk mengumpulkan data sebagai berikut:

3.4.1 Variabel Independen

Variabel Independen meliputi lean management dan resilience engineering.

3.4.1.1 Lean management

Mengukur implementasi prinsip-prinsip lean management dalam supply chain.

Tabel 3.1 Implementasi Indikator Pengukuran Lean Management

Dimensi Indikator Pengukuran
Penghilangan Pemborosan (Waste 1. Mengurangi gerakan yang tidak perlu
Elimination) (motion)
2. Meminimalkan kelebihan persediaan
(inventory)
3. Menghilangkan waktu menunggu (waiting)
4. Mengurangi pemborosan transportasi
5. Mengontrol produksi berlebih
(overproduction)
6. Menghilangkan pemborosan proses
7. Mengurangi cacat/kerusakan produk
Pemetaan Aliran Nilai (Value 1. Memetakan kondisi saat ini
Stream Mapping) 2. Mendesain kondisi masa depan
3. Mengidentifikasi aktivitas yang menambah
nilai
4. Menghilangkan aktivitas yang tidak
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menambah nilai

Perbaikan Berkelanjutan

(Continuous Improvement)

1. Menerapkan Kaizen (perbaikan kecil terus-
menerus)

2. Menggunakan metode pemecahan masalah

3. Sistem usulan perbaikan dari karyawan

4. Pemantauan dan evaluasi kinerja secara

rutin

Standardisasi (Standardization)

1. Penerapan Standar Operasional Prosedur
(SOP)

2. Instruksi kerja yang seragam

3. Penerapan standar kualitas

4. Standardisasi proses di berbagai

fungsi/divisi

Indikator pengukuran lean management dapat dilihat dari empat dimensi utama.

Pertama, penghilangan pemborosan yang berfokus pada upaya mengurangi aktivitas

tidak bernilai tambah seperti gerakan berlebih, persediaan berlebih, waktu tunggu,

transportasi, produksi berlebih, proses yang tidak efisien, dan cacat produk. Kedua,

pemetaan aliran nilai yang dilakukan dengan memetakan kondisi proses saat ini,

merancang kondisi ideal di masa depan, serta mengidentifikasi dan menghapus aktivitas

yang tidak memberikan nilai. Ketiga, perbaikan berkelanjutan melalui penerapan

kaizen, pemecahan masalah secara sistematis, usulan dari karyawan, serta pemantauan

kinerja secara rutin. Keempat, standardisasi dengan membuat prosedur kerja baku,

instruksi kerja yang jelas, penerapan standar kualitas, serta konsistensi proses di seluruh

fungsi. Keempat dimensi ini saling melengkapi untuk memastikan efisiensi, efektivitas,

dan kualitas dalam supply chain.

3.4.1.2 Resilience Engineering

Mengukur implementasi prinsip-prinsip resilience engineering dalam supply chain.

Tabel 3.2 Implementasi Indikator Pengukuran Resilience Engineering

Dimensi

Indikator Pengukuran

Kapasitas Adaptif (Adaptive
Capacity)

1. Fleksibilitas dalam operasi

2. Kemampuan mengalokasikan ulang sumber
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daya

3. Kemampuan memodifikasi proses kerja

4. Pengembangan tenaga kerja dengan berbagai
keterampilan

Kapasitas Antisipasi (Anticipation |1. Sistem peringatan dini

Capability) 2. Penilaian dan pemantauan risiko

3. Perencanaan skenario kemungkinan
gangguan

4. Pemantauan lingkungan (internal &

eksternal)

Kapasitas Respon (Response Prosedur tanggap darurat

Capability) Proses pengambilan keputusan cepat

Protokol manajemen Kkrisis

M w0 p e

Aktivasi rencana cadangan (contingency

plan)

Kapasitas Pembelajaran (Learning Belajar dari kegagalan

1
Capability) 2. Sistem manajemen pengetahuan
3. Mekanisme berbagi pengalaman
4

Pengembangan ingatan/pengetahuan

organisasi

Resilience engineering mencakup empat dimensi penting. Kapasitas adaptif memastikan
fleksibilitas operasi dan kemampuan menyesuaikan sumber daya. Kapasitas antisipasi
berfokus pada deteksi dini risiko melalui sistem peringatan dan perencanaan skenario.
Kapasitas respon menekankan kesiapan menghadapi gangguan dengan keputusan cepat
dan rencana cadangan, sedangkan kapasitas pembelajaran membantu organisasi
memperbaiki diri melalui pengalaman, manajemen pengetahuan, dan memori

organisasi.

3.4.2 Variabel Dependen
Variable dependen-nya yaitu Supply Chain yang berfungsi untuk Mengukur Kinerja
keseluruhan supply chain per divisi.

Tabel 3.3 Implementasi Indikator Pada Supply Chain

Divisi Indikator Kinerja
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Sales

Jumlah penjualan

Pertumbuhan penjualan

Tingkat pelanggan tetap (retensi)
Kecepatan merespons pelanggan
Kepuasan pelanggan

Ketepatan pencapaian target penjualan

Procurement

Waktu pengadaan barang (lead time)
Kecepatan memproses purchase order (PO)
Jumlah dan kualitas pemasok (supplier)
Biaya pengadaan

Ketersediaan vendor cadangan

Ketepatan dokumen pengadaan

Production

Waktu produksi (lead time)
Kapasitas produksi per hari
Produktivitas per jam
Tingkat produk gagal
Konsistensi kualitas produk
Fleksibilitas proses produksi

Efisiensi operasional

Warehouse

Kapasitas penyimpanan

Ketepatan data stok (inventory)

Efisiensi tata letak gudang

Kecepatan bongkar muat (loading/unloading)
Keamanan barang

Visibilitas atau keterlihatan stok

Logistik

© o0~ WD PO O~ DD RN OO R ODNDROOOGRODROOOOMDNDRE

Ketepatan waktu pengiriman
Tingkat keluhan pelanggan
Biaya operasional logistik
Efisiensi jalur distribusi
Ketersediaan armada

Kecepatan respon terhadap gangguan
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Kinerja supply chain diukur melalui lima divisi utama. Sales dinilai dari volume dan
pertumbuhan penjualan, kepuasan, serta retensi pelanggan. Procurement berfokus pada
lead time pengadaan, kualitas supplier, biaya, dan akurasi dokumentasi, sementara
Production menitikberatkan pada produktivitas, kualitas, fleksibilitas, dan efisiensi
proses. Warehouse dilihat dari kapasitas, keakuratan data stok, keamanan, serta
kecepatan bongkar muat, sedangkan Logistics diukur melalui ketepatan pengiriman,

biaya operasional, ketersediaan armada, dan kecepatan respon terhadap gangguan.

3.4.3 Variabel Moderator
Variabel moderator ini digunakan untuk melihat seberapa kuat hubungan integrasi

memengaruhi kinerja supply chain.

Tabel 3.4 Implementasi Indikator Pada Supply Chain

Variabel Dimensi Pengukuran

Integrasi Divisi Koordinasi antar divisi
Berbagi informasi
Sinkronisasi proses

Kerja sama tim lintas fungsi

Integrasi Keseluruhan Sistem Penyelarasan strategi
Sinergi dalam operasi

Konsistensi penerapan

el S e A

Efektivitas komunikasi di seluruh bagian

Integrasi divisi menekankan kerja sama dan sinkronisasi antar bagian dalam perusahaan,
sedangkan integrasi sistem keseluruhan menekankan keselarasan strategi, konsistensi

implementasi, dan komunikasi efektif di seluruh rantai pasok.

3.4.4 Operasionalisasi Variabel

Untuk mengukur variabel dalam penelitian ini digunakan skala Likert 5 poin dengan
rentang penilaian dari ‘Sangat Perlu Perbaikan’ hingga ‘Sangat Baik’. Selain itu,
pengukuran dilakukan dengan pendekatan sebelum dan sesudah implementasi agar
terlihat perubahan yang signifikan, serta diverifikasi dengan data primer dan sekunder
untuk menjaga objektivitas.

Tabel 3.5 Skala Pengukuran
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Aspek Spesifikasi

Skala Skala Likert 5 poin (1 = Sangat Perlu Perbaikan, 5 = Sangat Baik)

Priode Sebelum dan Sesudah Implementasi (Before-After) selama 12 bulan

Verifikasi | Menggunakan data primer dan sekunder untuk memastikan hasil objektif

Untuk menginterpretasi hasil penilaian secara sistematis dan objektif, penelitian ini
menggunakan sistem klasifikasi kinerja yang terstandarisasi berdasarkan distribusi skor
total yang diperoleh dari kuesioner. Klasifikasi ini dirancang untuk memberikan
kategorisasi yang jelas mengenai tingkat kinerja organisasi dalam implementasi lean-
resilience integration, dengan menggunakan pendekatan interval scoring yang
memungkinkan evaluasi komparatif antara kondisi sebelum dan sesudah implementasi.
Sistem klasifikasi kinerja supply chain dibagi menjadi lima kategori. Kategori terendah
adalah “Sangat Perlu Perbaikan” (0-150 poin/0-30%), yang menunjukkan adanya
defisiensi kritis dan membutuhkan transformasi fundamental. Selanjutnya, “Perlu
Perbaikan” (151-250 poin/30-49%) mencerminkan kinerja di bawah rata-rata dengan
kesenjangan substansial yang memerlukan inisiatif perbaikan sistematis. Pada tingkat
menengah, “Cukup” (251-350 poin/50-69%) menandakan organisasi telah memenuhi
kompetensi dasar, tetapi masih perlu pengembangan lebih lanjut. Kategori “Baik™ (351—
400 poin/70-79%) menggambarkan implementasi praktik efektif dan adopsi best
practices dalam manajemen supply chain terintegrasi. Sementara itu, kategori tertinggi
“Sangat Baik” (401-500 poin/80-100%) merepresentasikan kondisi ekselen dengan
penerapan holistik prinsip lean management dan resilience engineering, di mana

pencapaian level ini menuntut upaya lebih besar dibandingkan peningkatan pada level

sebelumnya.
Tabel 3.6 Kategori Penilaian
Angka Pembantu Kategori Rentang

0 Sangat Perlu Perbaikan 0-150

151 Perlu Perbaikan 151-250

251 Cukup 251-350

351 Baik 351-400

401 Sangat Baik 401-500

Instrumen pengukuran dalam penelitian ini disusun dengan mengombinasikan data

primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui kuesioner dan wawancara
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mendalam, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen perusahaan dan observasi

langsung, sehingga hasil penelitian lebih komprehensif dan teruiji.

Tabel 3.7 Instrumen Pengukuran

Metode Tujuan

Kuisioner Terstruktur Mengumpulkan data utama dari persepsi responden

Dokumen Perusahaan | Menggunakan data operasional sekunder dari perusahaan

Observasi Langsung Mengecek dan memvalidasi implementasi di lapangan

Wawancara Mendalam | Mengonfirmasi dan menggali informasi lebih detail

Untuk memastikan kualitas instrumen, dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Validitas
isi dinilai melalui pendapat ahli, dan reliabilitas instrumen diukur menggunakan
Cronbach’s Alpha dengan standar > 0,70 agar instrumen dapat dinyatakan konsisten dan

layak digunakan.

Tabel 3.8 Validitas dan Reliabilitas

Aspek Validitas Metode Target
Validitas Isi Adaptasi instrumen tervalidasi dari Kelayakan model
literatur konstruk

Validitas Konstruk | Triangulasi metodologis; 1. Kuesioner, 2. | Konsistensi tinggi
Data operasional, 3. Observasi langsung, | antar sumber data

4. \Wawancara

Validitas Kriteria 1. Effect Size (Cohen's d), 2. Paired t-test, | d > 0,8 (large

3. Coefficient of Variation effect), p < 0,05,
CV menurun
Reliabilitas Internal | Cronbach's Alpha a>0,70
Validitas Eksternal | Analytical generalization, Konfirmasi Konsistensi dengan
dengan literatur teoretis & empiris body of knowledge

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan datanya adalah sebagai berikut.

3.5.1 Kuisioner Terstruktur
Kuisioner terstruktur dalam penelitian ini berfungsi sebagai instrumen utama untuk

mengumpulkan data secara sistematis, konsisten, dan terukur. Penyusunan item
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pertanyaan yang baku dengan format dan skala penilaian yang jelas memungkinkan
setiap responden memberikan jawaban dalam kerangka yang sama, sehingga hasilnya
dapat dibandingkan antarindividu maupun antarperiode. Penggunaan Kuisioner
terstruktur juga memfasilitasi efisiensi proses pengumpulan data, mengurangi potensi
bias interpretasi, serta meningkatkan validitas dan reliabilitas temuan. Selain itu, data
yang diperoleh melalui instrumen ini mudah dianalisis secara kuantitatif, baik untuk
mengidentifikasi pola maupun mengevaluasi perubahan kinerja sebelum dan sesudah
implementasi. Dengan demikian, kuisioner terstruktur menjadi sarana yang efektif untuk
menilai tingkat penerapan lean management dan resilience engineering dalam rantai

pasok secara objektif dan terukur.

3.5.1.1 Spesifikasi Kuisioner

Kuesioner penelitian ini disusun dalam tujuh bagian utama yang dirancang untuk
mengukur tingkat implementasi lean management dan resilience engineering dalam
rantai pasokan. Bagian pertama berisi informasi umum responden, mencakup data
demografis seperti nama, jabatan, divisi, serta masa kerja, dengan periode penilaian
yang dibagi menjadi kondisi dasar (sebelum implementasi) dan pasca-implementasi
(sesudah implementasi). Bagian A hingga E berfokus pada penilaian per divisi, masing-
masing dengan bobot 85 poin, yang meliputi Divisi Procurement, Production,
Warehouse, Logistik/Operasional, dan Sales. Selanjutnya, Bagian F mengukur aspek
integrasi keseluruhan rantai pasokan melalui tiga dimensi utama, yaitu koordinasi antar-
divisi, kepemimpinan dan budaya organisasi, serta pemanfaatan teknologi dan sistem,
masing-masing dengan bobot 25 poin. Terakhir, Bagian G memuat sepuluh pertanyaan
terbuka yang bersifat kualitatif untuk memperoleh wawasan yang lebih mendalam

terkait implementasi strategi dalam konteks operasional perusahaan.

Struktur kuesioner tersebut dipilih untuk memastikan bahwa instrumen penelitian
mampu menangkap gambaran implementasi lean management dan resilience
engineering secara komprehensif pada seluruh rantai pasokan. Pembagian berdasarkan
divisi (Bagian A—E) bertujuan untuk memperoleh data yang spesifik, sehingga setiap
unit fungsional dapat dievaluasi secara objektif sesuai dengan perannya dalam supply
chain. Sementara itu, Bagian F difokuskan pada aspek integrasi lintas-divisi, karena
keberhasilan penerapan kedua pendekatan tersebut tidak hanya ditentukan oleh

efektivitas tiap divisi secara individual, tetapi juga oleh sejauh mana koordinasi,
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kepemimpinan, budaya organisasi, serta dukungan teknologi mampu menciptakan
sinergi dalam sistem rantai pasokan. Adapun pertanyaan terbuka pada Bagian G dipilih
untuk melengkapi data kuantitatif dengan perspektif kualitatif, sehingga peneliti dapat
menangkap pengalaman, persepsi, dan wawasan responden yang tidak sepenuhnya
terukur dengan angka. Dengan demikian, struktur kuesioner ini diharapkan mampu
menghasilkan data yang valid, komprehensif, dan relevan untuk menjawab tujuan

penelitian.

Penelitian ini menggunakan skala Likert 5 poin sebagai instrumen pengukuran dengan
rentang nilai dari 1 (Sangat Buruk) hingga 5 (Sangat Baik), yang mencakup gradasi
penilaian: 2 (Buruk), 3 (Cukup), dan 4 (Baik). Total skor maksimum yang dapat dicapai
dalam pengukuran ini adalah 500 poin, dengan klasifikasi kinerja yang terbagi ke dalam
lima kategori berdasarkan rentang skor: kategori Sangat Baik untuk rentang skor 401-
500 poin, kategori Baik untuk rentang 351-400 poin, kategori Cukup untuk rentang 251-
350 poin, kategori Perlu Perbaikan untuk rentang 151-250 poin, dan kategori Sangat
Perlu Perbaikan untuk rentang skor 0-150 poin.

Dimensi pengukuran dalam penelitian ini mengevaluasi setiap divisi berdasarkan tiga
aspek fundamental yang saling berkaitan. Pertama, aspek Lean Management yang
berfokus pada peningkatan efisiensi operasional melalui standardisasi proses, eliminasi
pemborosan dalam segala bentuknya, dan implementasi perbaikan berkelanjutan.
Kedua, aspek Resilience Engineering yang menekankan pada pengembangan
adaptabilitas organisasi, peningkatan fleksibilitas sistem, pembangunan redundansi
sebagai antisipasi risiko, serta penguatan kemampuan pemulihan dari gangguan
operasional. Ketiga, aspek Integrasi Lean-resilient yang mengukur kemampuan
organisasi dalam mencapai keseimbangan optimal antara efisiensi operasional dan
ketahanan sistem, sehingga tercipta sinergi yang mendukung keberlanjutan kinerja
jangka panjang.

3.5.1.2 Prosedur Pengumpulan Data

Populasi penelitian ini mencakup seluruh karyawan yang bekerja pada lima divisi utama
dalam rantai pasokan, yaitu divisi pengadaan/procurement, produksi/production,
warehouse, logistik, dan sales. Responden dipilih berdasarkan kriteria tertentu, yaitu
memiliki masa kerja minimal satu tahun serta memahami proses operasional di masing-

masing divisi. Berdasarkan kriteria tersebut, penelitian ini menargetkan jumlah sampel
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minimal 3 responden pada setiap divisi, sehingga total sampel yang diharapkan
mencapai 15 responden. Pemilihan ini dilakukan untuk memastikan representasi yang

memadai dari keseluruhan populasi sekaligus menjaga validitas data.

Tahapan pengumpulan data dilakukan dalam dua fase, yaitu pra-implementasi dan
pasca-implementasi pendekatan lean management dan rekayasa ketahanan. Pada tahap
pra-implementasi, kuisioner didistribusikan sebelum penerapan strategi, dengan jangka
waktu pengumpulan selama dua minggu melalui metode distribusi langsung.
Selanjutnya, tahap pasca-implementasi dilakukan sekurang-kurangnya enam bulan
setelah pengukuran dasar, menggunakan responden yang sama untuk memungkinkan
analisis perbandingan berpasangan. Fase ini juga berlangsung selama dua minggu,
dengan tujuan mengevaluasi perubahan kinerja yang terjadi setelah penerapan strategi

integratif.

Protokol administrasi penelitian disusun secara sistematis untuk memastikan kualitas
dan reliabilitas data yang dikumpulkan. Sebelum pengisian kuisioner, responden
diberikan pengarahan mengenai tujuan penelitian serta penjelasan teknis mengenai cara
pengisian instrumen. Peneliti juga menekankan jaminan kerahasiaan data agar
responden dapat memberikan jawaban secara objektif tanpa rasa khawatir. Selain itu,
dilakukan tindak lanjut secara berkala untuk memantau partisipasi responden dan
memastikan tingkat respons minimal sebesar 80%. Prosedur ini diharapkan dapat

meningkatkan akurasi serta keandalan data dalam mendukung hasil penelitian

3.5.2 Data Operasional Sekunder

Data operasional sekunder berfungsi sebagai sumber informasi pendukung yang
digunakan untuk melengkapi, memvalidasi, dan memperkaya data primer dalam
penelitian. Keberadaan data ini memungkinkan peneliti memperoleh gambaran historis
dan kontekstual mengenai kondisi operasional, sehingga dapat dianalisis tren jangka
panjang maupun perbandingan dengan periode sebelumnya. Selain itu, penggunaan data
sekunder membantu menghemat waktu dan biaya penelitian karena sebagian besar
informasi telah tersedia dalam bentuk laporan, arsip, maupun sistem manajemen
organisasi seperti Enterprise Resource Planning (ERP), laporan keuangan, atau catatan
produksi. Data sekunder juga memperkuat validitas hasil penelitian melalui triangulasi,
yakni dengan membandingkan temuan primer, seperti hasil kuisioner, dengan data
faktual yang terdokumentasi secara sistematis. Lebih jauh, data ini mendukung analisis
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strategis, misalnya dalam menilai efektivitas implementasi lean management dan
resilience engineering, melalui ukuran Kinerja kuantitatif seperti throughput, lead time,
serta biaya operasional. Dengan demikian, pemanfaatan data operasional sekunder
menjadikan  analisis  penelitian  lebih  akurat, komprehensif, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara akademis.

3.5.2.1 Sumber Data per Divisi

Pada divisi pengadaan/procurement, sumber data difokuskan pada indikator yang
mencerminkan efektivitas dan efisiensi proses pengadaan material. Beberapa metrik
utama yang digunakan antara lain waktu tunggu pengadaan per kategori material,
kinerja pemasok yang diukur berdasarkan ketepatan waktu pengiriman, kualitas, serta
varians biaya, dan waktu siklus pesanan pembelian. Selain itu, data juga mencakup
indeks keragaman pemasok, pencapaian penghematan biaya, dan tingkat kepatuhan
terhadap kontrak. Indikator-indikator ini secara keseluruhan memberikan gambaran
komprehensif mengenai kemampuan divisi pengadaan/procurement dalam mendukung

kelancaran rantai pasokan sekaligus mengendalikan biaya operasional.

Selanjutnya, pada divisi produksi, sumber data berfokus pada aspek operasional yang
menentukan efektivitas dan efisiensi proses manufaktur. Indikator yang digunakan
mencakup efektivitas keseluruhan peralatan atau Overall Equipment Effectiveness
(OEE), waktu siklus produksi, throughput, serta tingkat cacat dan hasil lulus pertama.
Data tambahan meliputi rasio perputaran persediaan, frekuensi dan durasi waktu henti,
metrik produktivitas karyawan, serta skor audit 5S. Dengan mengintegrasikan metrik
tersebut, divisi produksi dapat dievaluasi secara menyeluruh dalam hal keandalan

proses, kualitas produk, serta kemampuan mencapai target output yang optimal.

Berbeda dengan divisi produksi, divisi warehouse/gudang memperoleh data melalui
indikator yang menekankan akurasi, efisiensi, dan kepatuhan terhadap prosedur
pengelolaan stok. Beberapa metrik yang digunakan adalah persentase akurasi
persediaan, frekuensi kehabisan stok, biaya penyimpanan, serta persentase stok mati.
Selain itu, tingkat kepatuhan terhadap prinsip FIFO (First In First Out), akurasi
penghitungan siklus, dan efisiensi pemanfaatan ruang turut menjadi parameter penting.
Keseluruhan indikator ini memungkinkan evaluasi yang objektif terhadap efektivitas
manajemen persediaan, baik dalam aspek pengendalian biaya maupun dalam menjamin

ketersediaan material.
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Sementara itu, divisi logistik berfokus pada kinerja distribusi dan efektivitas
pemanfaatan sumber daya transportasi. Indikator yang digunakan meliputi kinerja
pengiriman tepat waktu, biaya transportasi per unit, serta produktivitas gudang. Metrik
lain yang diperhitungkan adalah penghematan dari optimasi rute, tingkat kerusakan
selama transportasi, keluhan pelanggan terkait logistik, dan efisiensi konsumsi bahan
bakar. Melalui indikator tersebut, evaluasi terhadap divisi logistik dapat memberikan
gambaran menyeluruh mengenai tingkat efisiensi, reliabilitas, serta kualitas layanan

distribusi yang mendukung kepuasan pelanggan.

Terakhir, divisi sales menggunakan indikator yang mencerminkan kualitas layanan,
akurasi perencanaan, dan efektivitas hubungan pelanggan. Data yang dikumpulkan
mencakup waktu pemrosesan pesanan, skor kepuasan pelanggan, akurasi ramalan
penjualan, serta tingkat retensi pelanggan. Selain itu, indikator tingkat pemenuhan
pesanan, waktu penyelesaian keluhan pelanggan, dan pendapatan per pelanggan juga
menjadi bagian penting dalam evaluasi. Dengan demikian, keseluruhan data dari kelima
divisi memberikan landasan komprehensif untuk menilai kinerja rantai pasokan secara
holistik, sekaligus mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan maupun

penguatan strategi.

3.5.2.2 Pratokol Pengumpulan Data

Periode pengumpulan data dalam penelitian ini dibagi ke dalam dua tahapan utama agar
diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai dinamika implementasi strategi lean
management dan resilience engineering. Pertama, data historis dihimpun selama 6 bulan
sebelum implementasi untuk membangun baseline kinerja rantai pasokan. Kedua, data
evaluasi diperoleh 6 bulan setelah implementasi untuk menilai efektivitas serta dampak

jangka menengah dari strategi yang diterapkan.

Frekuensi pengumpulan data dirancang secara sistematis dengan mempertimbangkan
kebutuhan analisis. Data operasional harian dikompilasi secara mingguan untuk
memastikan konsistensi dan mengurangi redundansi pencatatan. Sementara itu,
indikator kinerja utama (KPI) dihimpun dalam bentuk laporan bulanan sebagai dasar
evaluasi berkala. Selain itu, dilakukan tinjauan kuartalan untuk menganalisis tren jangka
menengah, mengidentifikasi pola perbaikan, serta merumuskan rekomendasi penguatan
strategi. Struktur ini memastikan data yang diperoleh bersifat berkesinambungan
sekaligus terukur.
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Sumber data penelitian berasal dari berbagai sistem manajemen yang terintegrasi dalam
organisasi. Data utama mencakup laporan sistem Enterprise Resource Planning (ERP),
sistem pemantauan produksi, serta sistem manajemen kualitas. Selain itu, sistem
akuntansi keuangan digunakan untuk mendukung analisis biaya, sedangkan sistem
manajemen hubungan pelanggan (Customer Relationship Management/CRM)
memberikan informasi terkait kepuasan serta retensi pelanggan. Diversifikasi sumber
data ini memungkinkan penelitian memperoleh perspektif yang menyeluruh terkait

kinerja rantai pasokan dari sisi operasional, keuangan, hingga relasional.

Untuk menjamin reliabilitas dan validitas data, diterapkan protokol kontrol kualitas
yang ketat. Verifikasi data dilakukan bersama supervisor divisi untuk memastikan
kesesuaian dengan kondisi lapangan. Selanjutnya, dilakukan pemeriksaan silang
antarberbagai sumber guna mendeteksi inkonsistensi. Implementasi aturan validasi data
diterapkan untuk mengurangi risiko kesalahan input, sementara tinjauan jejak audit
dilakukan secara berkala sebagai bentuk pengendalian internal. Proses ini diharapkan
mampu meningkatkan integritas data sekaligus memperkuat keabsahan hasil penelitian.

3.5.3 Observasi Langsung
Untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai fenomena yang diteliti,
teknik observasi langsung diuraikan lebih lanjut melalui desain observasi yang

digunakan dalam penelitian ini.

3.5.3.1 Desain Observasi

Desain observasi dalam penelitian ini menggunakan pendekatan observasi terstruktur
dengan instrumen berupa daftar periksa yang telah disusun sebelumnya untuk
memastikan konsistensi dalam pengumpulan data. Observasi dilakukan secara non-
partisipatori guna meminimalkan potensi bias dari keterlibatan peneliti terhadap
aktivitas operasional. Setiap sesi observasi berlangsung selama 30 menit per divisi,
dengan pelaksanaan multipel sesi untuk meningkatkan reliabilitas data yang diperoleh.
Strategi ini dirancang agar hasil observasi mampu merepresentasikan kondisi nyata

secara komprehensif serta mendukung validitas temuan penelitian.

Fokus observasi mencakup dua dimensi utama, yaitu implementasi lean management
danresilience engineering. Pada aspek lean management, perhatian diarahkan pada

penerapan metodologi 5S di area kerja, keberadaan sistem manajemen visual,
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konsistensi prosedur kerja yang telah distandarisasi, identifikasi dan eliminasi aktivitas
pemborosan, serta tingkat keterlibatan karyawan dalam kegiatan perbaikan
berkelanjutan. Sementara itu, aspek resilience engineering diamati melalui ketersediaan
sistem cadangan dan redundansi, prosedur respons darurat, fleksibilitas operasional,
bukti pelaksanaan pelatihan silang, serta mekanisme aktivasi perencanaan kontingensi.
Dengan demikian, desain observasi ini memberikan pemahaman mendalam terkait
efektivitas implementasi lean management sekaligus kekuatan adaptif organisasi dalam

menghadapi ketidakpastian operasional.

3.5.3.2 Pratokol Sederhana

Protokol sederhana dalam pelaksanaan observasi disusun untuk menjaga agar proses
pengumpulan data berlangsung sistematis, aman, dan selaras dengan standar penelitian
akademik. Pada tahap pra-observasi, peneliti melakukan koordinasi dengan supervisor
divisi untuk mendapatkan izin, penjelasan mengenai area yang akan diamati, serta
memastikan kesesuaian jadwal dengan aktivitas operasional. Persiapan alat bantu seperti
daftar periksa dilakukan secara cermat, disertai pengarahan terkait keselamatan kerja
dan persyaratan kepatuhan yang berlaku di lingkungan perusahaan. Tahapan ini
dimaksudkan untuk mengurangi risiko gangguan terhadap aktivitas normal dan

meningkatkan kelancaran pelaksanaan observasi.

Selama observasi, peneliti menjaga jarak profesional dengan tidak melakukan intervensi
langsung terhadap proses operasional maupun interaksi antarpekerja. Hal ini dilakukan
untuk mencegah timbulnya bias atau perubahan perilaku akibat keberadaan pengamat.
Data dicatat secara sistematis berdasarkan daftar periksa yang telah ditentukan
sebelumnya, dengan menambahkan dokumentasi foto apabila mendapat izin resmi dari
perusahaan. Selain itu, setiap temuan dilengkapi dengan penanda waktu guna
memberikan konteks yang akurat terkait aktivitas yang diamati. Pendekatan ini

memperkuat konsistensi serta reliabilitas data yang diperoleh.

Tahap pasca-observasi difokuskan pada pengolahan data hasil pengamatan agar dapat
segera dikompilasi secara utuh dan akurat. Klarifikasi dengan supervisor divisi
dilakukan apabila terdapat data yang meragukan atau membutuhkan penjelasan
tambahan. Proses validasi dan pemeriksaan kelengkapan catatan juga dilaksanakan
untuk memastikan keandalan data sebelum masuk ke tahap analisis. Apabila ditemukan
kebutuhan untuk melengkapi informasi atau memperkuat temuan, peneliti dapat
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menjadwalkan sesi observasi lanjutan. Dengan demikian, protokol sederhana ini tidak
hanya menjaga kualitas data, tetapi juga memastikan integritas penelitian dalam konteks

penerapan metode observasi.

3.5.3.3 Daftar Periksa Observasi

Daftar periksa observasi disusun sebagai instrumen penting dalam memastikan proses
pengumpulan data berlangsung terarah dan sistematis. Pada aspek manajemen lean,
indikator yang diamati meliputi keteraturan area kerja melalui penerapan 5S,
pemutakhiran papan manajemen visual, serta ketersediaan dan penggunaan Standard
Operating Procedur (SOP). Selain itu, efektivitas sistem identifikasi pemborosan,
keberfungsian sistem saran karyawan, dan keberadaan proyek perbaikan berkelanjutan
turut menjadi fokus pengamatan. Keberadaan metrik kinerja yang ditampilkan secara
transparan serta konsistensi penerapan prinsip tepat waktu juga menjadi indikator kunci

dalam menilai implementasi lean di lingkungan kerja.

Pada dimensi Resilience Engineering, daftar periksa diarahkan untuk mengevaluasi
kesiapan organisasi dalam menghadapi gangguan atau kondisi tidak terduga. Elemen
yang diperhatikan mencakup ketersediaan peralatan atau sistem cadangan, kejelasan
prosedur darurat, serta identifikasi personel yang terlatih silang. Rencana kontingensi
yang terdokumentasi dan dapat diakses, keberadaan tampilan penilaian risiko, serta
efektivitas sistem komunikasi redundan menjadi indikator penting dalam menilai
ketahanan operasional. Lebih lanjut, mekanisme fleksibilitas operasional dan
pendokumentasian pembelajaran dari insiden juga diamati sebagai wujud adaptasi dan

penguatan sistem secara berkelanjutan.

Integrasi antara lean management dan resilience engineering menjadi aspek terakhir
yang dievaluasi untuk menilai sejauh mana kedua pendekatan dapat saling melengkapi.
Observasi diarahkan pada keseimbangan antara efisiensi dan ketahanan, keberadaan
proses adaptif yang telah diimplementasikan, serta bukti pengambilan keputusan
berbasis risiko. Selain itu, dukungan teknologi terhadap penerapan lean dan resilient
menjadi indikator yang diamati guna memastikan adanya sinergi antar-sistem.
Pemahaman karyawan terhadap pendekatan terintegrasi juga menjadi komponen
penting, karena Kketerlibatan dan kesadaran sumber daya manusia menentukan

keberhasilan penerapan strategi organisasi yang holistik.
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3.5.4 Triangulasi Data

Triangulasi data dilakukan untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas hasil penelitian
melalui penggunaan berbagai sumber, metode, atau perspektif analisis. Dengan
triangulasi, peneliti dapat meminimalkan potensi bias yang mungkin timbul apabila
hanya mengandalkan satu jenis data atau satu metode pengumpulan data. Pendekatan ini
memungkinkan adanya konfirmasi silang sehingga informasi yang diperolen menjadi

lebih akurat, konsisten, dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademis.

Selain itu, triangulasi berfungsi untuk memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif terhadap fenomena yang diteliti. Melalui pembandingan antara data
kuantitatif dan kualitatif, atau antara data primer dan sekunder, peneliti dapat melihat
kesesuaian maupun perbedaan hasil, sehingga interpretasi menjadi lebih tajam. Dengan
demikian, triangulasi bukan hanya memperkuat validasi data, tetapi juga memperkaya

analisis dengan memperhatikan berbagai sudut pandang yang saling melengkapi.

3.5.4.1 Matriks Integrasi Data
Tabel 3.9 Matriks Integrasi Data

Pertanyaan Penelitian Kuisioner Data Sekunder Observasi
Tingkat Implementasi Lean N N N
Kapabilitas Resilient N N| N
Efektivitas Integrasi N - N
Perbaikan Kinerja \ N -
Transformasi Budaya N - N

3.5.4.2 Strategi Konvergensi

Triangulasi bersamaan dalam penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data
secara simultan melalui keempat metode yang digunakan. Proses ini memungkinkan
validasi silang dengan membandingkan hasil antar-metode untuk menilai konsistensi
temuan. Selain itu, pendekatan triangulasi memberikan komplementaritas, karena
masing-masing metode mampu mengeksplorasi dimensi penelitian dari perspektif yang
berbeda. Selanjutnya, ekspansi dicapai melalui pemanfaatan data kualitatif guna
memperjelas dan memperkaya temuan kuantitatif, sehingga menghasilkan gambaran

yang lebih holistik terhadap fenomena yang dikaji

3.5.4.3 Proses Integrasi Data
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Analisis individual dilakukan dengan menganalisis setiap sumber data secara
independen untuk memperoleh pemahaman yang mendalam dari masing-masing
perspektif. Selanjutnya, proses identifikasi pola dilakukan dengan menelusuri kesamaan,
perbedaan, serta keterkaitan antar-temuan sehingga dapat dirumuskan tema-tema utama
yang relevan dengan fokus penelitian. Dengan demikian, teknik ini memungkinkan
peneliti menyusun gambaran yang lebih sistematis dan komprehensif mengenai

fenomena yang dikaji.

3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur variabel
penelitian secara sistematis, valid, dan reliabel. Dalam penelitian ini, instrumen utama
yang digunakan adalah kuesioner terstruktur yang dirancang khusus untuk mengukur
tingkat implementasi lean management, resilience engineering, serta kinerja supply
chain secara terintegrasi. Pengembangan instrumen dilakukan melalui proses yang
sistematis dengan landasan teoretis yang kuat, adaptasi kontekstual, serta pengujian

validitas dan reliabilitas yang ketat.

3.6.1 Landasan Teoritis Pengembangan Instrumen

Kuesioner penelitian ini dikembangkan berdasarkan integrasi tiga kerangka teoritis
utama yang telah tervalidasi dalam literatur manajemen rantai pasok internasional,
dengan adaptasi kontekstual untuk Kkarakteristik industri manufaktur Indonesia.
Pendekatan pengembangan instrumen menggunakan metode triangulasi literatur
(literature triangulation) untuk memastikan bahwa setiap dimensi pengukuran memiliki

landasan empiris dan teoretis yang kokoh.

3.6.1.1 Framework Lean Management

Dimensi pengukuran lean management dalam kuesioner mengadopsi kerangka
konseptual dari lyer et al. (2020) yang mengidentifikasi empat pilar utama praktik lean
dalam supply chain: (1) waste elimination, (2) value stream mapping, (3) continuous
improvement, dan (4) standardization. Kerangka ini dipilih karena telah terbukti secara
empiris meningkatkan kinerja supply chain melalui pembelajaran organisasi dan

optimalisasi sumber daya dalam konteks manufaktur.

Operasionalisasi waste elimination mencakup tujuh jenis pemborosan (motion,

inventory, waiting, transportation, overproduction, over-processing, dan defects)
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sebagaimana dikonseptualisasikan dalam Toyota Production System dan diadaptasi
untuk konteks supply chain oleh Martinez et al. (2021). Identifikasi dan eliminasi
ketujuh jenis pemborosan ini menjadi indikator kunci untuk mengukur sejauh mana

organisasi menerapkan prinsip lean thinking dalam operasional sehari-hari.

Dimensi value stream mapping diukur melalui kemampuan organisasi dalam
memetakan kondisi saat ini (current state), mendesain kondisi masa depan (future
state), mengidentifikasi aktivitas bernilai tambah, serta menghilangkan aktivitas yang
tidak memberikan nilai. Pendekatan ini sejalan dengan Bernhard et al. (2023) yang
menekankan pentingnya visualisasi aliran nilai sebagai langkah awal transformasi Lean

4.0 dalam perusahaan manufaktur.

Continuous improvement diukur melalui penerapan kaizen (perbaikan kecil
berkelanjutan), penggunaan metode pemecahan masalah sistematis, sistem usulan
perbaikan dari karyawan, serta pemantauan dan evaluasi kinerja secara rutin. Dimensi
ini mengadopsi filosofi kaizen dari Toyota Production System yang menekankan
partisipasi aktif seluruh level organisasi dalam proses perbaikan berkelanjutan
(Bernhard et al., 2023).

Standardization diukur melalui ketersediaan dan penerapan Standard Operating
Procedure (SOP), keseragaman instruksi kerja, penerapan standar kualitas, serta
standardisasi proses di berbagai fungsi/divisi. Sejalan dengan Bernhard et al. (2023),
standardisasi dipandang sebagai fondasi yang memungkinkan organisasi mencapai

konsistensi output sekaligus memfasilitasi pembelajaran dan replikasi best practices.

3.6.1.2 Framework Resillience Engineering

Pengukuran resilience engineering didasarkan pada model empat kapabilitas inti yang
dikembangkan oleh Szatmari et al. (2024): (1) adaptive capacity, (2) anticipation
capability, (3) response capability, dan (4) learning capability. Model ini dipilih karena
memberikan kerangka komprehensif untuk mengukur ketahanan sistem tidak hanya dari
perspektif reaktif (merespons gangguan), tetapi juga proaktif (mengantisipasi dan

beradaptasi) serta reflektif (belajar dari pengalaman).

Adaptive capacity diukur melalui fleksibilitas operasi, kemampuan mengalokasikan
ulang sumber daya, kemampuan memodifikasi proses kerja, serta pengembangan tenaga

kerja dengan berbagai keterampilan (multi-skilling). Dimensi ini mencerminkan
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kapasitas organisasi untuk menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan tanpa
kehilangan efektivitas operasional. Pendekatan ini konsisten dengan Kumar et al. (2024)
yang menekankan bahwa fleksibilitas supply chain merupakan determinan kunci

resiliensi dalam menghadapi volatilitas permintaan dan gangguan pasokan.

Anticipation capability diukur melalui keberadaan sistem peringatan dini (early warning
system), praktik penilaian dan pemantauan risiko, perencanaan skenario kemungkinan
gangguan, serta pemantauan lingkungan internal dan eksternal. Dimensi ini mengadopsi
prinsip dari Pawar et al. (2022) yang menegaskan bahwa kemampuan antisipasi
memungkinkan organisasi mendeteksi potensi gangguan sejak dini dan mengambil

tindakan preventif sebelum eskalasi menjadi krisis.

Response capability diukur melalui ketersediaan prosedur tanggap darurat, kecepatan
proses pengambilan keputusan, protokol manajemen Kkrisis, serta aktivasi rencana
cadangan (contingency plan). Sejalan dengan Szatmari et al. (2024), kemampuan
respons yang efektif memastikan bahwa organisasi dapat memobilisasi sumber daya
secara cepat dan tepat ketika gangguan terjadi, sehingga meminimalkan dampak negatif

terhadap kinerja operasional.

Learning capability diukur melalui mekanisme pembelajaran dari kegagalan, sistem
manajemen pengetahuan, mekanisme berbagi pengalaman, serta pengembangan
memori/pengetahuan organisasi. Pawar et al. (2022) menekankan bahwa pembelajaran
sistematis dari insiden masa lalu merupakan fondasi peningkatan resiliensi jangka
panjang, karena memungkinkan organisasi menghindari repetisi kesalahan dan

mengakumulasi pengetahuan tacit yang sulit ditiru oleh kompetitor.

3.6.1.3 Framework Supply Chain Performance

Indikator kinerja per divisi supply chain dikembangkan berdasarkan Systems Theory
(Dubey, 2023) yang memandang supply chain sebagai sistem kompleks dengan
interdependensi antar subsistem. Perspektif sistemik ini mengharuskan pengukuran
kinerja tidak hanya pada level agregat (organisasi secara keseluruhan), tetapi juga pada
level disagregat (per fungsi/divisi), karena kinerja keseluruhan ditentukan oleh

kontribusi dan sinergi antar subsistem.

Kumar et al. (2024) menekankan bahwa kinerja supply chain tidak dapat diukur secara

monolitik, melainkan memerlukan disagregasi berdasarkan fungsi spesifik (sales,
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procurement, production, warehouse, logistics) dengan indikator yang relevan untuk
masing-masing fungsi. Pendekatan ini sejalan dengan Johnson et al. (2024) yang
mengidentifikasi KPI spesifik untuk setiap fungsi dalam Lean Supply Chain
Management, serta menegaskan bahwa pemilihan indikator harus disesuaikan dengan

karakteristik operasional dan kontribusi strategis masing-masing fungsi.

Untuk Divisi Sales, indikator kinerja mencakup volume dan pertumbuhan penjualan,
tingkat retensi pelanggan, responsivitas terhadap permintaan pasar, serta kepuasan
pelanggan. Indikator ini mengadopsi kerangka customer relationship management yang
menekankan pentingnya tidak hanya mencapai target penjualan jangka pendek, tetapi
juga membangun loyalitas pelanggan jangka panjang sebagai sumber keunggulan
kompetitif berkelanjutan.

Untuk Divisi Procurement, indikator kinerja meliputi lead time pengadaan, kecepatan
pemrosesan purchase order, jumlah dan kualitas pemasok, biaya pengadaan,
ketersediaan vendor cadangan, serta ketepatan dokumentasi. Martinez et al. (2021)
menekankan bahwa efisiensi pengadaan tidak hanya diukur dari dimensi biaya dan
waktu, tetapi juga dari dimensi resiliensi melalui diversifikasi pemasok dan kesiapan
supplier cadangan untuk mengantisipasi gangguan pasokan.

Untuk Divisi Production, indikator kinerja mencakup lead time produksi, kapasitas
produksi per hari, produktivitas per jam, tingkat produk gagal, konsistensi kualitas
produk, fleksibilitas proses produksi, serta efisiensi operasional. Indikator ini
mengintegrasikan dimensi efisiensi (produktivitas, lead time), kualitas (tingkat cacat,
konsistensi), dan fleksibilitas (kemampuan adaptasi terhadap variasi permintaan),
sejalan dengan triple objectives dalam operations management (Bernhard et al., 2023).

Untuk Divisi Warehouse, indikator kinerja meliputi kapasitas penyimpanan, ketepatan
data stok (inventory accuracy), efisiensi tata letak gudang, kecepatan bongkar muat,
keamanan barang, serta visibilitas stok. Pengukuran ini menekankan pentingnya tidak
hanya kapasitas fisik, tetapi juga akurasi informasi dan efisiensi proses sebagai enabler

responsivitas supply chain terhadap fluktuasi permintaan.

Untuk Divisi Logistics, indikator kinerja mencakup ketepatan waktu pengiriman, tingkat
keluhan pelanggan, biaya operasional logistik, efisiensi jalur distribusi, ketersediaan

armada, serta kecepatan respon terhadap gangguan. Indikator ini mengintegrasikan
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dimensi service level (ketepatan pengiriman, kepuasan pelanggan), efisiensi biaya, serta
resiliensi operasional melalui ketersediaan kapasitas cadangan dan fleksibilitas rute

distribusi.

Selain pengukuran per divisi, penelitian ini juga mengukur Integrasi Supply Chain yang
mencerminkan sinergi lintas fungsi. Kumar et al. (2024) menegaskan bahwa koordinasi
supply chain, information sharing, dan sinkronisasi proses memainkan peran penting
dalam meningkatkan Kkinerja supply chain secara holistik, terutama ketika
dikombinasikan dengan fleksibilitas dan teknologi digital. Oleh karena itu, dimensi
integrasi diukur melalui tiga aspek: (1) koordinasi antar-divisi (information sharing,
sinkronisasi proses, kolaborasi tim lintas fungsi), (2) kepemimpinan dan budaya
organisasi (strategic alignment, change management, organizational learning), serta (3)

teknologi dan sistem (system integration, data analytics, digital enablement).

3.6.1.4 Adaptasi Konstektual

Meskipun mengadopsi konstruk dari literatur internasional yang telah tervalidasi,
instrumen penelitian ini melalui proses adaptasi kontekstual untuk memastikan relevansi
dengan karakteristik spesifik objek penelitian. Adaptasi dilakukan dengan
mempertimbangkan empat faktor utama:

Pertama, karakteristik industri manufaktur kimia di Indonesia. Terminologi dan contoh
operasional disesuaikan dengan praktik industri kimia, misalnya dalam konteks
manajemen bahan berbahaya (hazardous material management), kepatuhan regulasi
lingkungan, serta klasifikasi stok berbasis tingkat risiko. Penyesuaian ini penting agar
responden dapat memahami dan menjawab pertanyaan berdasarkan pengalaman
operasional aktual, bukan sekadar persepsi abstrak.

Kedua, ukuran organisasi (35 karyawan). Kompleksitas pertanyaan dan ekspektasi
implementasi disesuaikan dengan kapasitas organisasi skala menengah, yang berbeda
dengan perusahaan besar dalam hal ketersediaan sumber daya, struktur organisasi, serta
tingkat formalisasi sistem. Misalnya, pertanyaan tentang "system redundancy” tidak
mengharuskan adanya infrastruktur IT yang sangat canggih, tetapi lebih menekankan
pada keberadaan prosedur cadangan dan fleksibilitas operasional.

Ketiga, struktur supply chain end-to-end. Kuesioner dirancang untuk mencakup seluruh

fungsi supply chain dari hulu (procurement) hingga hilir (logistics dan customer
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service), yang memungkinkan evaluasi kinerja secara komprehensif. Pendekatan
holistik ini sejalan dengan Systems Theory yang menekankan pentingnya memahami

interaksi dan interdependensi antar subsistem dalam menentukan Kinerja keseluruhan.

Keempat, tingkat hierarki responden (direktur, manajer, supervisor, staff). Meskipun
menggunakan instrumen yang sama untuk memastikan comparability, pertanyaan
dirancang agar dapat dijawab oleh seluruh level organisasi berdasarkan perspektif dan
pengalaman masing-masing. Responden level strategis (direktur, manajer) cenderung
menjawab berdasarkan perspektif kebijakan dan sistem, sementara responden level
operasional (supervisor, staff) menjawab berdasarkan pengalaman eksekusi harian.
Distribusi multi-hierarkis ini penting untuk menangkap gap antara intended strategy dan
realized strategy, yang sering menjadi sumber inefisiensi dalam implementasi program

transformasi.

3.6.2 Struktur dan Justifikasi Kuesioner

Validitas diuji melalui referensi jurnal yang berhubungan dengan kuisioner supply chain
dan kebutuhan perusahaan yang menjadi objek penelitiab, serta analisis faktor untuk
memastikan instrumen mengukur konstruk yang tepat (Hair et al., 2020). Reliabilitas
diukur menggunakan konsistensi internal dengan nilai koefisien > 0.70 dan stabilitas

temporal melalui pengujian berulang (Taber, 2024).

3.6.2.1  Arsitektur Kuesioner

Kuesioner penelitian ini dirancang secara komprehensif untuk mengukur tingkat
implementasi lean-resilience integration baik pada level mikro (per divisi) maupun
level makro (keseluruhan organisasi). Instrumen ini terdiri dari tujuh bagian utama
dengan total skor maksimal 500 poin, yang dikembangkan dengan pendekatan modular
agar mampu mengidentifikasi performance gap secara granular serta mengevaluasi
efektivitas sinergi lintas fungsi dalam sistem supply chain. Desain terstruktur ini
memungkinkan peneliti untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai kondisi
internal organisasi, baik dari sisi efisiensi (prinsip lean) maupun adaptabilitas (prinsip
resilience), serta hubungan dinamis antara keduanya dalam konteks integrasi antar
divisi.

Bagian Informasi Umum Responden mencakup data demografis seperti nama (opsional

untuk menjaga kerahasiaan responden), jabatan, divisi, masa kerja, serta periode
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penilaian (sebelum atau sesudah implementasi). Data ini berfungsi sebagai dasar untuk
melakukan analisis stratifikasi berdasarkan level hierarki dan masa kerja, yang
bertujuan mengidentifikasi perbedaan persepsi antara kelompok manajerial dan
operasional maupun antara karyawan baru dan lama. Dengan demikian, hasil analisis
dapat memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai dinamika persepsi dan
keterlibatan individu terhadap implementasi lean-resilience di seluruh tingkatan

organisasi.

Bagian A hingga E merupakan inti dari kuesioner, yang mencakup penilaian per divisi
terhadap lima fungsi utama supply chain, yaitu Procurement, Production, Warehouse,
Logistics, dan Sales, dengan total bobot 425 poin (85 poin per divisi). Setiap divisi
dinilai berdasarkan 17 item pertanyaan tertutup dengan skala Likert 1-5, yang
dirancang untuk menangkap sejauh mana prinsip lean dan resilience telah diterapkan
dalam proses kerja masing-masing fungsi. Pembobotan yang seragam antar divisi
mencerminkan pendekatan balanced scorecard, di mana setiap fungsi dianggap
memiliki kontribusi yang sama penting terhadap kinerja keseluruhan rantai pasok.
Desain pengukuran yang terdisagregasi ini didasarkan pada Systems Theory (Dubey,
2023), yang menegaskan bahwa Kinerja sistem secara keseluruhan merupakan hasil dari
interaksi antar subsistem. Dengan demikian, pengukuran per divisi memungkinkan
identifikasi bottleneck, penggalian best practices yang dapat direplikasi, serta deteksi

perbedaan pola implementasi antar fungsi.

Pada Divisi Procurement, indikator pengukuran difokuskan pada efisiensi proses
pengadaan (lead time, cycle time), standardisasi operasional (SOP, dokumentasi),
manajemen pemasok (evaluasi dan diversifikasi vendor), serta pembelajaran organisasi
(continuous improvement, learning from failure). Fokus pada diversifikasi supplier
merepresentasikan prinsip resilience engineering dalam membangun ketahanan rantai
pasok, sedangkan standardisasi proses mencerminkan prinsip lean management dalam
pengendalian efisiensi. Divisi Production diukur melalui dimensi efisiensi operasional
(produktivitas, kapasitas, lead time), kualitas produk (tingkat kegagalan, konsistensi),
fleksibilitas operasional (kemampuan beradaptasi terhadap variasi permintaan),
pengembangan SDM (multi-skilling, training), serta keandalan infrastruktur dan

peralatan. Kombinasi indikator efisiensi dan fleksibilitas ini menggambarkan
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keseimbangan antara lean dan resilience, yang menuntut organisasi untuk tidak hanya
efisien pada kondisi stabil, tetapi juga tangguh terhadap gangguan.

Selanjutnya, Divisi Warehouse dievaluasi berdasarkan indikator organisasi dan tata
letak gudang (5S, layout optimization), sistem manajemen stok (akurasi data, visibilitas,
dan SOP), kapasitas (utilisasi ruang, skalabilitas), kategorisasi stok (berdasarkan
pergerakan dan risiko), efisiensi operasional (kecepatan loading/unloading, material
handling), serta budaya pembelajaran dan pencegahan kesalahan (learning culture,
proactive error prevention). Klasifikasi stok berdasarkan pergerakan (fast-, slow-, dan
dead stock) mencerminkan upaya eliminasi inventory waste dalam lean management,
sedangkan klasifikasi berdasarkan risiko menggambarkan penerapan prinsip resilience
dalam manajemen keselamatan dan keberlanjutan operasi. Pada Divisi Logistics,
pengukuran mencakup layanan pelanggan (ketepatan pengiriman, keluhan pelanggan),
standardisasi operasional (SOP dan dokumentasi rute), manajemen armada dan
transportasi (ketersediaan kendaraan, diversifikasi moda), efisiensi biaya (route
optimization, cost transparency), ketahanan dan kontinjensi (backup plans, alternative
routes), serta pemanfaatan teknologi dan sistem pemantauan (real-time tracking,
communication systems). Kombinasi indikator ini mencerminkan tiga sasaran utama

manajemen logistik modern: responsiveness, efficiency, dan reliability.

Sementara itu, Divisi Sales diukur melalui indikator standardisasi operasional (SOP
penjualan, dokumentasi), manajemen strategis (penetapan target, quarterly review),
manajemen hubungan pelanggan (customer monitoring, retention programs, complaint
handling), kualitas interaksi pelanggan (service excellence, responsiveness, problem-
solving orientation), serta kinerja penjualan (volume penjualan, posisi pasar, efektivitas
tim penjualan). Fokus pengukuran pada customer retention dan responsiveness
menandakan pergeseran paradigma dari transactional selling menuju relationship
selling, yang menekankan pada penciptaan nilai pelanggan sesuai dengan prinsip lean

marketing.

Bagian F: Integrasi Keseluruhan Supply Chain (75 poin) dirancang untuk mengukur
tingkat sinergi lintas fungsi yang tidak dapat direpresentasikan melalui pengukuran per
divisi secara terpisah. Terdapat tiga dimensi utama dengan bobot masing-masing 25
poin: (1) koordinasi antar divisi, (2) kepemimpinan dan budaya organisasi, serta (3)

teknologi dan sistem. Dimensi koordinasi antar divisi menilai tingkat information
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sharing, sinkronisasi proses, kolaborasi lintas fungsi, serta mekanisme koordinasi
formal seperti regular meetings dan integrated planning. Hal ini sejalan dengan temuan
Kumar et al. (2024), yang menegaskan bahwa koordinasi lintas fungsi merupakan
mediator penting yang menghubungkan praktik lean dengan peningkatan kinerja supply
chain. Dimensi kepemimpinan dan budaya organisasi menilai sejauh mana strategic
alignment, komitmen pimpinan, penerapan change management, serta budaya
pembelajaran organisasi mendukung keberhasilan transformasi. Dimensi ini
mencerminkan pengakuan bahwa kesuksesan implementasi lean-resilience tidak hanya

ditentukan oleh sistem teknis, tetapi juga oleh faktor sosial dan budaya organisasi.

Dimensi ketiga, yaitu teknologi dan sistem, menilai tingkat system integration,
kemampuan analisis data (data analytics capability), pemanfaatan teknologi digital
(digital enablement), serta keandalan sistem (system reliability). Sesuai dengan temuan
Patel et al. (2022), teknologi Industry 4.0 seperti Internet of Things (loT), Artificial
Intelligence (Al), dan blockchain berperan sebagai enabler utama dalam membangun
resilient supply chain melalui peningkatan visibility, predictive analytics, dan

automation untuk mempercepat respons terhadap gangguan operasional.

Bagian terakhir, Bagian G: Pertanyaan Terbuka, berisi 10 pertanyaan kualitatif yang
bertujuan menangkap wawasan (insight) yang tidak dapat diwakili oleh skala Likert.
Pertanyaan ini mencakup topik seperti tantangan implementasi, faktor pendukung
keberhasilan, hambatan yang dihadapi, saran perbaikan, serta ekspektasi terhadap
keberlanjutan program transformasi. Data kualitatif yang diperoleh dari bagian ini
digunakan untuk triangulasi dengan hasil kuantitatif, sehingga memberikan konteks
interpretatif yang lebih kaya dan membantu peneliti memahami mekanisme kausal yang

menghubungkan intervensi lean-resilience dengan hasil yang diperoleh.

3.6.2.2  Justifikasi Pembobotan Skor

Sistem pembobotan dalam kuesioner penelitian ini dirancang secara sistematis dengan
mengacu pada prinsip proportionality dan materiality, di mana alokasi skor ditetapkan
untuk mencerminkan tingkat kontribusi relatif masing-masing dimensi terhadap kinerja
supply chain secara keseluruhan. Total skor maksimal sebesar 500 poin dipilih untuk
memungkinkan pembagian yang proporsional antar dimensi serta memberikan tingkat
ketelitian (granularity) yang memadai dalam mendeteksi perubahan kinerja. Skala 500
poin ini juga memudahkan konversi hasil ke dalam bentuk persentase (1 poin = 0,2%),
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sehingga memfasilitasi interpretasi hasil dan penyampaian temuan kepada para praktisi

secara lebih komunikatif dan terukur.

Penilaian dilakukan pada lima divisi utama dengan total bobot 425 poin atau 85% dari
keseluruhan skor, mencerminkan pandangan bahwa kinerja supply chain pada dasarnya
ditentukan oleh efektivitas operasional masing-masing fungsi organisasi. Alokasi bobot
sebesar 85% untuk penilaian tingkat divisi selaras dengan literatur Operations
Management yang menegaskan bahwa functional excellence merupakan prasyarat untuk
mencapai supply chain excellence. Pembobotan yang seragam antar divisi—masing-
masing sebesar 85 poin atau 17% dari total skor—menunjukkan asumsi bahwa setiap
fungsi memiliki peran yang sama penting (equally critical). Dalam konteks ini,
kelemahan pada salah satu fungsi dapat menjadi bottleneck yang membatasi performa

keseluruhan sistem, sesuai dengan Theory of Constraints.

Sementara itu, dimensi integrasi diberikan bobot sebesar 75 poin atau 15% dari total
skor, yang merepresentasikan kontribusi sinergi lintas fungsi terhadap peningkatan
kinerja supply chain. Alokasi ini didasarkan pada literatur Supply Chain Integration,
yang menunjukkan bahwa koordinasi dan information sharing mampu meningkatkan
kinerja keseluruhan hingga 10-20% di atas akumulasi kinerja masing-masing fungsi
secara individual (Kumar et al., 2024). Pembobotan yang lebih rendah dibandingkan
penilaian divisional mencerminkan pandangan bahwa integrasi berfungsi sebagai
enabler atau multiplier effect—yakni faktor penguat yang mendukung keberhasilan
operasional fungsional, bukan sebagai pengganti (substitute) dari keunggulan

operasional tersebut.

Lebih lanjut, dalam dimensi integrasi, skor 75 poin dibagi secara proporsional ke dalam
tiga sub-dimensi utama, masing-masing sebesar 25 poin, yaitu: koordinasi antar-divisi,
kepemimpinan dan budaya organisasi, serta teknologi dan sistem. Pembagian ini
merefleksikan pendekatan holistik yang menyeimbangkan antara aspek struktural
(koordinasi), aspek sosial (budaya dan kepemimpinan), serta aspek teknis (teknologi
dan sistem). Pembobotan yang setara antar ketiga sub-dimensi tersebut sejalan dengan
Socio-Technical Systems Theory, yang menekankan bahwa Kkinerja organisasi
bergantung pada keselarasan antara sistem sosial dan sistem teknis. Dalam kerangka ini,

kelemahan pada salah satu dimensi tidak dapat sepenuhnya dikompensasi oleh kekuatan
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dimensi lainnya, sehingga keseimbangan dan integrasi antar dimensi menjadi kunci

dalam membangun kinerja supply chain yang unggul dan berkelanjutan.

3.6.2.3 Skala Pengukuran dan Kategori Kinerja

Penelitian ini menggunakan skala Likert 5 poin dengan rentang penilaian dari 1 (Sangat
Perlu Perbaikan) hingga 5 (Sangat Baik), dengan gradasi 2 (Perlu Perbaikan), 3
(Cukup), dan 4 (Baik). Pemilihan skala Likert 5 poin didasarkan pada pertimbangan
metodologis dan praktis yang mendukung validitas serta reliabilitas hasil pengukuran.
Pertama, dari aspek optimal granularity, Taber (2024) menegaskan bahwa skala 5 poin
memberikan keseimbangan yang ideal antara sensitivitas pengukuran dan kemudahan
bagi responden dalam menentukan posisi jawaban. Skala yang lebih besar, seperti 7 atau
10 poin, memang menawarkan sensitivitas yang lebih tinggi, namun sering kali
menyulitkan responden dalam membedakan gradasi nilai yang terlalu halus, khususnya
dalam konteks operasional. Sebaliknya, skala yang terlalu kecil, seperti 3 poin, dianggap
terlalu kasar sehingga tidak mampu menangkap variasi data yang cukup untuk
mendukung analisis statistik yang robust.

Kedua, skala 5 poin dipilih karena memiliki neutral midpoint pada nilai 3 (Cukup), yang
memungkinkan responden mengekspresikan posisi netral atau ambivalen. Keberadaan
titik tengah ini penting dalam konteks organizational assessment, karena tidak semua
aspek operasional dapat dikategorikan secara tegas sebagai “baik” atau “buruk”. Skala
yang bersifat forced-choice justru dapat menghasilkan bias dalam interpretasi hasil,
sedangkan adanya titik tengah memungkinkan penyajian persepsi yang lebih realistis

dan representatif terhadap kondisi organisasi.

Ketiga, dari sisi cultural appropriateness, Hair et al. (2020) menunjukkan bahwa dalam
konteks budaya Asia, termasuk Indonesia, responden cenderung menghindari pilihan
ekstrem (extreme response bias) dan lebih nyaman menggunakan skala yang
menyediakan titik tengah. Oleh karena itu, skala 5 poin lebih sesuai dengan karakteristik
responden di Indonesia dibandingkan skala 7 poin yang lebih umum digunakan dalam

penelitian Barat.

Keempat, dari aspek compatibility with statistical analysis, skala Likert 5 poin
menghasilkan distribusi data yang memadai untuk digunakan dalam analisis parametrik

seperti paired t-test, selama asumsi normalitas dan homogenitas varians terpenuhi.
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Dengan jumlah 16 responden dan 89 item pengukuran, penggunaan skala 5 poin
memberikan variasi yang cukup (sufficient variance) untuk mendeteksi perubahan

signifikan dalam desain penelitian before-after comparison.

Selanjutnya, kategori kinerja dalam penelitian ini dikembangkan berdasarkan distribusi
skor total guna memberikan interpretasi kualitatif yang mudah dipahami oleh praktisi.
Klasifikasi dibagi menjadi lima kategori yang mencerminkan tingkat severity dari
performance gap. Kategori Sangat Perlu Perbaikan (0-150 poin atau 0-30%)
menunjukkan adanya kekurangan kritis (critical deficiencies) yang membutuhkan
intervensi segera, di mana organisasi mengalami kegagalan sistemik dalam
implementasi lean-resilience dan memerlukan transformasi mendasar. Kategori Perlu
Perbaikan (151-250 poin atau 30-49%) menggambarkan adanya kesenjangan
substansial dengan kinerja di bawah rata-rata, di mana praktik lean-resilience sudah
mulai diterapkan namun masih bersifat parsial dan belum konsisten. Kategori Cukup
(251-350 poin atau 50-69%) merepresentasikan kinerja moderat, di mana organisasi
telah memenuhi kompetensi dasar namun tetap memerlukan peningkatan berkelanjutan.
Kategori Baik (351-400 poin atau 70-79%) mencerminkan Kkinerja yang kuat, dengan
implementasi lean-resilience yang efektif, konsisten, dan mampu mempertahankan
performa dalam kondisi normal maupun ketika menghadapi gangguan kecil. Adapun
kategori Sangat Baik (401-500 poin atau 80-100%) menunjukkan kinerja unggul
dengan integrasi penuh antara lean management dan resilience engineering, di mana
organisasi tidak hanya efisien dalam kondisi normal, tetapi juga memiliki ketahanan
tinggi terhadap gangguan besar serta mampu berinovasi secara berkelanjutan untuk

mempertahankan keunggulan kompetitif.

Penetapan cut-off points dalam kategori tersebut dilakukan dengan pertimbangan
metodologis bahwa kategori Cukup (50-69%) merepresentasikan ambang batas operasi
dasar (basic operation), sedangkan kategori Baik (70-79%) menjadi ambang untuk
operational excellence. Skor di atas 80% dikategorikan sebagai Sangat Baik karena
mencerminkan top quartile performance yang sulit dicapai tanpa upaya berkelanjutan
dan komitmen organisasi jangka panjang. Distribusi interval yang tidak seragam (30%,
20%, 20%, 10%, 20%) juga dirancang berdasarkan prinsip law of diminishing returns
dalam peningkatan kinerja, yang menyatakan bahwa setiap peningkatan tambahan pada

level kinerja yang tinggi membutuhkan usaha yang semakin besar untuk menghasilkan
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perbaikan yang signifikan. Dengan demikian, sistem klasifikasi ini tidak hanya memiliki
dasar empiris yang kuat tetapi juga relevan secara praktis dalam menilai kematangan

implementasi lean-resilience di lingkungan industri manufaktur.

3.6.3 Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel penelitian dilakukan dengan menerjemahkan konstruk teoretis
(lean management, resilience engineering, kinerja supply chain) menjadi indikator-
indikator terukur yang dapat diamati dan dikuantifikasi. Proses operasionalisasi
mengikuti tahapan: (1) identifikasi dimensi konstruk berdasarkan literatur, (2)
pengembangan indikator spesifik untuk setiap dimensi, (3) penentuan skala pengukuran,
(4) validasi konten melalui expert judgment, serta (5) pengujian validitas dan reliabilitas

secara empiris.

3.6.3.1 Operasionalisasi Lean Management
Lean Management dioperasionalisasikan melalui empat dimensi utama dengan total 20
item pengukuran, sebagaimana disajikan dalam Tabel 3.10.

Tabel 3.10 Operasionalisasi Indikator Pengukuran Lean Management

Dimensi Indikator Pengukuran Sumber Literatur
Waste Elimination 1. Mengurangi gerakan yang tidak perlu |1. lyer et al
(7 Indikator) (motion waste) (2020)

2. Meminimalkan kelebihan persediaan |2. Martinez et al.
(inventory waste) (2021)

3. Menghilangkan  waktu  menunggu
(waiting waste)

4. Mengurangi pemborosan transportasi
internal

5. Mengontrol produksi berlebih
(overproduction)

6. Menghilangkan pemborosan proses
(over-processing)

7. Mengurangi cacat/kerusahan produk
(defects)

Value Stream Mapping |1. Memetakan kondisi saat ini (current |1. Bernhard et al.
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(4 Indikator) state mapping) (2023)
2. Mendesain  kondisi masa depan lyer et al
(future state design) (2020)
3. Mengidentifikasi  aktivitas  yang
menambah nilai
4. Menghilangkan aktivitas yang tidak
menambah nilai
Continous Improvement |1. Menerapkan Kaizen (perbaikan kecil Bernhard et al.
(4 Indikator) berkelanjutan) (2023)
2. Menggunakan metode pemecahan [2. Johnson et al.
masalah sistematis (2024)
3. Sistem  usulan  perbaikan  dari
karyawan
4. Pemantauan dan evaluasi Kkinerja
secara rutin
Standardization 1. Penerapan  Standard  Operating Bernhard et al.
(5 Indikator) Procedure (SOP) (2023)
2. Instruksi kerja yang seragam Martinez et al.
3. Penerapan standar kualitas (2021)
4. Standardisasi proses di berbagai
fungsi/divisi
5. Dokumentasi proses yang sistematis

Dimensi Waste Elimination dalam penelitian ini mengadopsi kerangka kerja seven

wastes dari Toyota Production System yang telah diadaptasi ke dalam konteks supply

chain oleh lyer et al. (2020). Dimensi ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana

organisasi mampu mengidentifikasi dan mengeliminasi berbagai bentuk pemborosan

yang terjadi di sepanjang rantai pasok. Setiap jenis pemborosan diukur melalui

pertanyaan spesifik yang menilai tingkat penerapan prinsip efisiensi dalam aktivitas

operasional. Sebagai contoh, pemborosan akibat motion waste dievaluasi melalui

pertanyaan seperti, “Sejauh mana organisasi telah mengurangi gerakan karyawan yang

tidak perlu dalam proses operasional?”, yang dijawab oleh responden menggunakan

skala Likert 1-5. Pendekatan ini memungkinkan pengukuran yang terstruktur terhadap
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upaya organisasi dalam menciptakan aliran kerja yang efisien dan bebas dari aktivitas

yang tidak memberikan nilai tambah (non-value-adding activities).

Tabel 3.11 KPI Dimensi 1 Waste Elimination

No Indikator KPI Utama Metode

1 | Mengurangi  gerakan | Jarak tempuh rata-rata per shift, | Time-motion
tidak perlu (motion | waktu non-value added, layout | study, observasi
waste) efficiency score langsung

2 | Meminimalkan Inventory turnover, days of | Stock analysis
kelebihan  persediaan | inventory, % slow/ dead stock report
(inventory waste)

3 | Menghilangkan waktu | Machine idle time, worker waiting | Production  log,
menunggu (waiting | time, queue time, downtime | time tracking
waste) frequency system

4 | Mengurangi Jarak  transportasi,  frekuensi | Material flow
pemborosan handling, waktu dan biaya | analysis
transportasi internal material movement

5 | Mengontrol  produksi | Presentase overproduction, WIP | Production VS
berlebih level, finished goods inventory | sales data,
(overproduction) days inventory report

6 | Menghilangkan Presentase non-value added steps, | Value Stream
pemrosesan  berlebih | cycle time efficiency, process | Mapping, process
(over-processing) complexity index audit

7 | Mengurangi Defect rate, FPY, cost of poor | Quality inspection
cacat/kesalahan produk | quality, customer return rate report, customer
(defects) complaint log

Selanjutnya, dimensi Value Stream Mapping (VSM) mengukur kemampuan organisasi
dalam memvisualisasikan, menganalisis, dan mengoptimalkan aliran nilai (value flow)
dari pemasok (supplier) hingga ke pelanggan (customer). VSM menjadi instrumen
penting dalam mengidentifikasi aktivitas yang menambah nilai (value-adding) serta
mengeliminasi aktivitas yang tidak menambah nilai. Empat indikator utama dalam
dimensi ini mencerminkan tahapan sistematis dalam implementasi VSM, yaitu: (1)

memahami kondisi proses saat ini sebagai baseline, (2) merancang kondisi ideal di masa
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depan, (3) mengidentifikasi aktivitas bernilai tambah yang perlu dipertahankan, dan (4)
menghilangkan aktivitas yang tidak bernilai tambah. Dengan demikian, penerapan VSM
tidak hanya berfungsi sebagai alat analisis proses, tetapi juga sebagai strategi visual

untuk mendukung pengambilan keputusan berbasis data dalam peningkatan efisiensi

rantai pasok.

Tabel 3.12 KPI Dimensi 2 Value Stream Mapping

No Indikator KPI Utama Metode
1 | Memetakan kondisi saat | Kelengkapan VSM current state, | VSM
ini (current state) jumlah proses terpetakan, jumlah | documentation,
bottleneck, total lead time process mapping
workshop
2 | Mendesain kondisi | Kelengkapan VSM future state, | VSM future state
masa depan (future | target lead time reduction, target | document, gap
state) waste elimination, ROI proyeksi analysis
3 | Mengidentifikasi Persentase value-added time, VA | Time study,
aktivitas yang | ratio (VA/Total time), jumlah VA | process analysis,
menambah nilai (value- | activities, customer-perceived | customer survey
adding) value
4 | Menghilangkan Jumlah NVA steps dieliminasi, | Before-after
aktivitas tidak bernilai | pengurangan cycle time, cost | process
tambah (non-value- | saving dari NVA elimination, | comparison, cost-
adding) process simplification index benefit analysis
Dimensi Continuous Improvement mengukur sejauh mana budaya perbaikan

berkelanjutan (Kaizen) telah terinstitusionalisasi dalam organisasi melalui mekanisme
formal maupun informal. Mekanisme formal mencakup kegiatan Kaizen events, sistem
usulan (suggestion system), dan regular performance review, sedangkan mekanisme
informal mencakup pembentukan budaya pemecahan masalah (problem-solving culture)
yang mendorong partisipasi aktif seluruh karyawan. Indikator dalam dimensi ini tidak
hanya menilai keberadaan program perbaikan, tetapi juga efektivitas implementasinya
dalam menghasilkan perubahan nyata dan terukur. Dengan demikian, dimensi ini
menggambarkan sejauh mana organisasi mampu membangun sistem pembelajaran

berkelanjutan yang berorientasi pada peningkatan kinerja secara konsisten.
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Tabel 3.13 KPI Dimensi 3 Continuous Improvement

No Indikator KPI Utama Metode
1 | Menerapkan Kaizen | Jumlah  Kaizen events/tahun, | VSM
(perbaikan kecil | tingkat  partisipasi  karyawan, | documentation,
berkelanjutan) jumlah ide perbaikan | process mapping
terimplementasi, cost saving dari | workshop
Kaizen
2 | Menggunakan metode | Jumlah sesi problem- | Problem-solving
pemecahan masalah | solving/bulan, penggunaan tools | log, RCA
sistematis (5 Why), tingkat penyelesaian | documentation
masalah, waktu penyelesaian rata-
rata
3 | Sistem usulan | Jumlah  usulan/bulan, tingkat | Suggestion
perbaikan dari | penerimaan  usulan,  tingkat | system,
karyawan implementasi, rata-rata | implementation
penghargaan per usulan tracker
4 | Pemantauan dan | Frekuensi review KPI, pembaruan | KPl  dashboard,
evaluasi kinerja secara | dashboard, waktu respons | meeting minutes,
rutin tindakan  korektif,  kehadiran | action log
manajemen

Terakhir, dimensi Standardization berfokus pada tingkat formalisasi dan konsistensi
pelaksanaan proses kerja di seluruh unit organisasi. Standardisasi diukur melalui
keberadaan dan penerapan Standard Operating Procedures (SOP), work instructions,
quality standards, serta dokumentasi operasional yang lengkap. Dalam konteks lean
management, standardisasi dianggap sebagai fondasi utama karena tanpa adanya standar
yang jelas, organisasi tidak dapat mengidentifikasi penyimpangan (deviation),
mengukur tingkat perbaikan (improvement), maupun memastikan replikasi praktik
terbaik secara konsisten. Selain itu, dokumentasi proses yang sistematis memperkuat
organizational memory vyang terdigitalisasi, sehingga memungkinkan transfer
pengetahuan lintas unit dan mendukung penciptaan budaya organisasi yang berorientasi
pada pembelajaran berkelanjutan serta keunggulan operasional.

Tabel 3.14 KPI Dimensi 4 Standardization
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No Indikator KPI Utama Metode
1 | Penerapan Standard | Persentase proses dengan SOP, | SOP  repository
Operating  Procedure | tingkat kepatuhan SOP, frekuensi | audit, compliance
(SOP) review SOP, skor aksesibilitas | checklist
SOP
2 | Instruksi kerja yang | Persentase workstation dengan | Visual audit,
seragam WI, tingkat implementasi visual | training records,
management, tingkat kelulusan | process
pelatihan, variasi proses observation
3 | Penerapan standar | Kelengkapan dokumen standar, | Quality manual,
kualitas tingkat kelulusan audit kualitas, | audit report,
tingkat kesesuaian spesifikasi, | inspection data
keluhan kualitas pelanggan
4 | Standardisasi proses di | Jumlah proses terstandar, | Process mapping,
berbagai fungsi/divisi keselarasan lintas fungsi, tingkat | benchmarking
replikasi praktik terbaik, koefisien | study
variasi proses (CV)
5 | Dokumentasi proses | Indeks kelengkapan dokumen, | Document
yang sistematis kepatuhan versi dokumen, waktu | management

pengambilan  dokumen,  skor

aksesibilitas dokumen

audit, user survey

3.6.3.2

Operasionalisasi Resilience Engineering

Resilience Engineering dioperasionalisasikan melalui empat kapabilitas inti dengan

total 16 item pengukuran, sebagaimana disajikan dalam Tabel 3.15.

Tabel 3.15 Operasionalisasi Indikator Pengukuran Resilience Engineering

Dimensi Indikator Pengukuran Sumber Literatur
Adaptive Capability 1. Fleksibilitas dalam operasi 1. Szatmari et al.
(4 Indikator) 2. Kemampuan mengalokasikan ulang (2024)

sumber daya 2. Kumar et al.
3. Kemampuan memodifikasi proses (2024)
kerja
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4. Pengembangan tenaga kerja multi-
keterampilan
Anticipation Capability |1. Sistem peringatan dini (early warning |1. Pawar et al.
(4 Indikator) system) (2022)
2. Penilaian dan pemantauan risiko 2. Szatmari et al.
3. Perencanaan skenario kemungkinan (2024)
gangguan
4. Pemantauan lingkungan (internal &
eksternal)
Response Capability 1. Prosedur tanggap darurat 1. Pawar et al.
(4 Indikator) 2. Proses pengambilan keputusan cepat (2022)
3. Protokol manajemen krisis 2. Thompson
4. Aktivasi rencana cadangan (2025)
(contingency plan)
Learning Capability 1. Pembelajaran dari kegagalan (learning |1. Pawar et al.
(4 Indikator) from failure) (2022)
2. Sistem manajemen pengetahuan 2. Anderson et al.
3. Mekanisme berbagi pengalaman (2025)
4. Pengembangan memori organisasi

Dimensi Adaptive Capacity mengukur kemampuan organisasi untuk menyesuaikan
operasi terhadap perubahan lingkungan tanpa mengalami penurunan kinerja
(performance degradation) yang signifikan. Kapabilitas ini menjadi salah satu pilar
utama dalam resilience engineering, karena organisasi yang adaptif mampu
mempertahankan stabilitas operasional di tengah dinamika pasar dan gangguan rantai
pasok. Fleksibilitas operasi diukur melalui kemampuan organisasi dalam
mengakomodasi variasi volume produksi, diversifikasi produk, serta perubahan
spesifikasi pelanggan. Selain itu, kemampuan realokasi sumber daya menjadi indikator
penting yang menggambarkan tingkat resource fungibility, yaitu sejauh mana sumber
daya—nbaik tenaga kerja, peralatan, maupun kapasitas produksi—dapat dialihkan dari
satu fungsi ke fungsi lain ketika terjadi bottleneck. Pengembangan tenaga kerja multi-
keterampilan (multi-skilling workforce development) menjadi komponen kunci dalam

dimensi ini, karena fleksibilitas tenaga kerja memungkinkan organisasi untuk
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merespons perubahan permintaan, menghadapi ketidakhadiran personel, maupun

mengatasi gangguan operasional tanpa penurunan throughput yang berarti.

Tabel 3.16 KPI Dimensi 1 Adaptive Capacity

No Indikator KPI Utama Metode

1 | Fleksibilitas Operasi Waktu changeover, fleksibilitas | Production log,
volume & variasi  produk, | changeover
variabilitas pemanfaatan sumber | analysis
daya

2 | Re-alokasi Sumber | Frekuensi & waktu realokasi, skor | Resource

Daya kelenturan sumber daya, | allocation log,

efektivitas cross-training HR records

3 | Modifikasi Proses Kerja | Jumlah & waktu modifikasi, | Change request

tingkat keberhasilan & adaptasi | log,

karyawan implementation
tracker
4 | Tenaga Kerja | Persentase  pekerja  multiskill, | Skill matrix,
Multiketerampilan jumlah skill rata-rata, jam cross- | training records
training, kelengkapan matriks
skill

Dimensi Anticipation Capability berfokus pada kemampuan organisasi dalam
mendeteksi weak signals dari potensi gangguan sebelum eskalasinya menjadi Krisis.
Kapabilitas ini merepresentasikan sifat proaktif organisasi dalam mengenali risiko sejak
dini melalui sistem pemantauan yang terintegrasi. Sistem peringatan dini (early warning
system) dapat berupa pemantauan indikator kinerja utama (Key Performance Indicators
atau KPI) dengan ambang batas (threshold alerts), supplier scorecards yang
menampilkan red flags, ataupun sistem demand sensing yang mampu mendeteksi
anomali permintaan pasar. Selain itu, proses penilaian risiko mencakup identifikasi
sumber risiko, analisis probabilitas dan dampaknya, serta prioritisasi risiko berdasarkan
tingkat keparahan (severity). Sementara itu, scenario planning berfungsi sebagai sarana
simulasi mental bagi organisasi dalam menghadapi berbagai skenario gangguan,
sehingga strategi respons dapat dipersiapkan secara sistematis dan terukur sebelum

Krisis benar-benar terjadi.
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Tabel 3.17 KPI Dimensi 2 Anticipation Capability

No Indikator KPI Utama Metode
1 | Sistem peringatan dini | Waktu respon alert, False positive | Alert log
rate, Tingkat pencegahan
gangguan
2 | Penilaian & | Frekuensi asesmen risiko, Jumlah | Risk register,
pemantauan risiko risiko  dinilai, Kelengkapan | Laporan asesmen
register risiko, Risiko tinggi
memiliki rencana mitigasi
3 | Perencanaan skenario | Jumlah skenario & workshop, | Dokumen
gangguan Kelengkapan rencana respon, | skenario, Laporan
Frekuensi drill/simulasi drill
4 | Pemantauan lingkungan | Frekuensi ~ scanning,  Jumlah | Laporan intelijen,
(internal & eksternal) sumber intelijen, Lead time | Analisis pasar
identifikasi tren, Insight yang
dihasilkan

Dimensi Response Capability menilai kecepatan dan efektivitas organisasi dalam
merespons gangguan yang telah terjadi. Kapabilitas ini mencerminkan ketanggapan
(responsiveness) dan ketangkasan (agility) organisasi dalam menghadapi situasi darurat.
Prosedur tanggap darurat (emergency response procedures) meliputi penyusunan
response plans yang jelas mengenai pembagian peran dan tanggung jawab, protokol
komunikasi, serta mekanisme eskalasi keputusan. Selain itu, proses pengambilan
keputusan yang cepat mencerminkan tingkat empowerment dan decentralization dalam
struktur organisasi, di mana pekerja lini depan (frontline workers) atau manajer
menengah (middle managers) diberikan kewenangan untuk mengambil keputusan kritis
tanpa harus melalui proses persetujuan hierarkis yang memakan waktu. Aktivasi
rencana cadangan (contingency plan activation) menjadi aspek krusial dalam dimensi
ini, yang mengukur kesiapan organisasi dalam mengimplementasikan backup suppliers,
alternative routes, atau workaround procedures guna memastikan kelangsungan operasi
selama gangguan berlangsung.
Tabel 3.18 KPI Dimensi 3 Response Capability

No Indikator KPI Utama Metode
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1 | Prosedur tanggap | Kelengkapan dokumen prosedur, | Alert log
darurat Frekuensi drill, Tingkat
awareness karyawan,

Keberhasilan aktivasi prosedur

2 | Pengambilan keputusan | Rata-rata waktu pengambilan | Log  keputusan,
cepat keputusan, Level delegasi | Time stamp, Post-
kewenangan,  Skor  kualitas, | mortem analysis

Tingkat penyesalan

pascakeputusan

3 | Protokol ~ manajemen | Kelengkapan  rencana  krisis, | Dokumen rencana
Krisis Kesiapan tim, Efektivitas | krisis, Penilaian
komunikasi, Waktu notifikasi | kesiapan tim

stakeholder

4 | Aktivasi rencana | Cakupan  rencana  cadangan, | Dokumen
cadangan (Contingency | Waktu  aktivasi, Efektivitas | contingency plan,
plan) rencana saat gangguan, Jumlah | Log aktivasi

sumber daya cadangan

Sementara itu, dimensi Learning Capability mengukur kemampuan organisasi dalam
mengakumulasi, mengelola, dan memanfaatkan pengetahuan yang diperoleh dari
pengalaman, terutama dari kegagalan dan insiden yang terjadi. Pembelajaran dari
kegagalan (learning from failure) mencakup penerapan praktik post-mortem analysis
atau after-action review secara sistematis setelah setiap insiden, dengan orientasi
pembelajaran (learning culture) alih-alih menyalahkan individu (blame culture). Selain
itu, keberadaan sistem manajemen pengetahuan (knowledge management system)
seperti knowledge repositories, lessons learned databases, dan communities of practice
menjadi indikator penting yang menunjukkan sejauh mana organisasi mampu
memfasilitasi knowledge sharing lintas fungsi dan lintas generasi. Pengembangan
memori organisasi (organizational memory development) juga menjadi bagian integral
dari kapabilitas ini, yang menggambarkan sejauh mana pengetahuan yang bersifat tacit
(tersimpan dalam individu) telah berhasil dikonversi menjadi explicit knowledge
(terdokumentasi dalam sistem) yang dapat diakses dan digunakan secara kolektif oleh

seluruh elemen organisasi. Dengan demikian, Learning Capability berfungsi sebagai
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mekanisme umpan balik yang memastikan organisasi tidak hanya pulih dari gangguan,

tetapi juga menjadi lebih tangguh melalui proses pembelajaran berkelanjutan.

Tabel 3.19 KPI Dimensi 4 Learning Capability

No Indikator KPI Utama Metode
1 | Pembelajaran dari | Frekuensi analisis pascakejadian, | Laporan post-
kegagalan  (Learning | Tingkat dokumentasi | mortem,  Action
from failure) pembelajaran, Implementasi | tracker
tindakan  korektif, Penurunan
kegagalan berulang
2 | Sistem manajemen | Kelengkapan basis pengetahuan, | Sistem KM,
pengetahuan Tingkat  penggunaan artikel, | Analitik
Kontribusi  karyawan,  Waktu | penggunaan
pengambilan pengetahuan
3 | Mekanisme berbagi | Frekuensi sesi berbagi, Tingkat | Log kehadiran,
pengalaman partisipasi, Kegiatan lintas fungsi, | Tracker replikasi
Tingkat replikasi praktik terbaik
4 | Pengembangan memori | Dokumentasi pengetahuan tacit, | Audit
organisasi Cakupan rencana suksesi, Retensi | dokumentasi,
pengetahuan  pasca  turnover, | Rencana suksesi,
Pertumbuhan database | Exit interview
pengetahuan
3.6.3.3  Operasionalisasi Kinerja Supply Chain

Kinerja Supply Chain dioperasionalisasikan melalui indikator spesifik untuk setiap

divisi, dengan total 52 item pengukuran yang mencakup lima fungsi utama supply

chain, sebagaimana disajikan dalam Tabel 3.20.

Tabel 3.20 Operasionalisasi Indikator Kinerja Supply Chain per Divisi

Dimensi

Indikator Pengukuran

Sumber Literatur

Sales
(12 Indikator)

A wnp e

Volume penjualan
Pertumbuhan penjualan
Tingkat retensi pelanggan

Kecepatan merespons pelanggan

1. Johnson et al.
(2024)

2. Kumar et al.
(2024)
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5. Kepuasan pelanggan 3. Rodriguez et al.
6. Ketepatan pencapaian target (2021)
7. Ketersediaan SOP penjualan
8. Standar margin/keuntungan
9. Dokumentasi proses
10. Strategi penjualan terstruktur
11. Penanganan keluhan pelanggan
12. Responsivitas layanan
Procurement 1. Lead time pengadaan Martinez et al.
(10 Indikator) 2. Waktu pemrosesan purchase order (2021)
3. Jumlah dan diversifikasi supplier . Thompson
4. Kualitas supplier (on-time, kualitas) (2025)
5. Biaya pengadaan Pawar et al.
6. Ketersediaan vendor cadangan (2022)
7. Ketepatan dokumentasi
8. Ketersediaan SOP pengadaan
9. Sistem evaluasi vendor
10. Pembelajaran dari kegagalan
Production 1. Lead time produksi Bernhard et al.
(14 Indikator) 2. Kapasitas produksi per hari (2023
3. Produktivitas per jam . Anderson et al.
4. Tingkat produk gagal/cacat (2025)
5. Konsistensi kualitas produk . Szatmari et al.
6. Fleksibilitas proses produksi (2024)
7. Efisiensi operasional
8. Ketersediaan SOP produksi
9. Jadwal produksi sistematis
10. Penerapan 5S
11. Operator multi-keterampilan
12. Manajemen SDM efektif
13. Budaya pembelajaran
14. Kelengkapan alat dan peralatan
Warehouse 1. Kapasitas penyimpanan 1. Kumar et al.
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(11 Indikator)

L N o g &~ W

= = ©
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Ketepatan data stok (inventory

accuracy)

Efisiensi tata letak gudang
Kecepatan bongkar muat
Keamanan barang

Visibilitas stok real-time
Klasifikasi stok (fast/slow/dead)

Klasifikasi keamanan

(hazardous/non-hazardous)

Ketersediaan SOP warehouse

. Sistem FIFO
. Budaya pembelajaran proaktif

(2024)

2. Johnson et al.

(2024)

Logistics
(13 Indikator)

© © N o g bk~ 0w DN PE

[ S S
N B O

Ketepatan waktu pengiriman
Tingkat keluhan pelanggan

Biaya operasional logistik

Efisiensi rute distribusi

Ketersediaan armada

Kecepatan respon terhadap gangguan
Ketersediaan SOP logistik

Standar tarif per rute

Dokumentasi lengkap

. Diversifikasi moda transportasi
. Rencana kontinjensi
. Sistem tracking real-time

. Koordinasi komunikasi

. Thompson

(2025)
Lee et al. (2024)
Patel et al
(2022)

Operasionalisasi

divisi dalam penelitian ini

dirancang untuk

merepresentasikan berbagai dimensi Kinerja organisasi yang mencakup aspek efisiensi

(cost dan time), efektivitas (quality dan service level), serta resiliensi (flexibility dan

redundancy). Setiap indikator kinerja diukur menggunakan skala Likert 1-5, yang

menggambarkan tingkat pencapaian mulai dari kategori “Sangat Perlu Perbaikan”

hingga “Sangat Baik”. Pendekatan ini memungkinkan pengukuran yang komprehensif

terhadap performa operasional lintas divisi dengan mempertimbangkan baik hasil

jangka pendek maupun keberlanjutan jangka panjang.
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Tabel 3.21 KPI Divisi Sales

No Indikator KPI Utama Metode
1 | Volume penjualan Volume total, Nilai penjualan, | Sales report,
Jumlah transaksi, Rata-rata nilai | Invoice data
transaksi
2 | Pertumbuhan penjualan | Pertumbuhan MoM (%), YoY (%), | Sales trend &
QoQ (%), CAGR (%) comparative
report
3 | Retensi pelanggan Customer retention rate (%), | CRM data,
Churn rate (%), Repeat purchase | Riwayat transaksi
rate (%), Customer lifetime value
4 | Kecepatan merespons | Response time to inquiry (jam). | Audit CRM
pelanggan Quote turnaround time (jam), | timestamp,
Order confirmation (jam), First | Communication
contact resolution (%) log
5 | Kepuasan pelanggan NPS, CSAT (1-5), CES (1-5), | Customer survey,
Rating review online NPS/CSAT report
6 | Ketepatan pencapaian | Persentase pencapaian target (%), | Sales report,
target Deviasi target (Rp atau %), | Performance
Konsistensi pencapaian (CV of | dashboard
monthly results)
7 | Ketersediaan SOP | Kelengkapan dokumen SOP (%), | Audit SOP, Uiji
penjualan Tingkat kepatuhan SOP (%), | kepatuhan,  Tes
Frekuensi pembaruan SOP | pengetahuan
(x/thn), Skor pengetahuan
karyawan (%)
8 | Standar Gross profit margin (%), Net | Laporan
margin/keuntungan profit margin (%), Nilai rata-rata | keuangan,
margin transaksi (%), Variansi | Analisis margin
margin dari standar (%)
9 | Dokumentasi proses Kelengkapan dokumentasi (%), | Audit
Kepatuhan versi dokumen (%), | dokumentasi,
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Cakupan proses penjualan

terdokumentasi Skor

aksesibilitas (1-5)

(%),

Sistem
manajemen

dokumen

10

Strategi penjualan

terstruktur

Kelengkapan dokumen strategi
(%), Tingkat eksekusi

(%), Review strategi triwulanan

strategi

(%), Tingkat keberhasilan inisiatif
(%)

Dokumen
strategi, Notulen
rapat, Tracker

inisiatif

11

Penanganan keluhan

pelanggan

waktu

(jam),

keluhan

Rata-rata penyelesaian
Tingkat

(%),
pelanggan

Tingkat

keluhan
penyelesaian
Kepuasan
pascakehilangan (%),

keluhan berulang (%)

Log keluhan,

Survei kepuasan

12

Responsivitas layanan

Tingkat pencapaian SLA (%), On-
time quote rate (%), On-time
order processing (%), Rush order
rate (%)

SLA,

waktu

Laporan
Log

pemrosesan

Pada Divisi Sales, indikator volume dan pertumbuhan penjualan digunakan untuk

merefleksikan dimensi output performance, sedangkan tingkat retensi pelanggan dan

kepuasan pelanggan mencerminkan relational performance yang berperan sebagai

leading indicators bagi keberlanjutan bisnis. Kecepatan respons terhadap permintaan

dan penanganan keluhan pelanggan menggambarkan service excellence, yang menjadi

salah satu sumber competitive advantage berbasis customer intimacy.

Tabel 3.22 KPI Divisi Procurement

No Indikator KPI Utama Metode

1 | Lead time pengadaan Avg lead time (jam), Lead time by | PO tracking, ERP
material, Emergency lead time, | data
Reliability (%)

2 | Waktu pemrosesan PO | Approval time (jam), Processing | PO system log,

cycle time, Error rate (%),

Automation rate (%)

workflow tracker

86



3 | Jumlah & diversifikasi | Supplier per kategori, HHI index, | Supplier DB,
supplier New supplier qualification category report
4 | Kualitas supplier (on- | OTD (%), Defect rate (%), Lead | Supplier
time & kualitas) time variance, Scorecard avg scorecard,
delivery tracking
5 | Biaya pengadaan Savings vs budget (%), Cost per | Financial &
PO, Procurement cost % of | savings report
COGS
6 | Ketersediaan  vendor | Coverage (%), Activation time | Supplier contract,
cadangan (jam), Performance vs primary activation log
7 | Ketepatan dokumentasi | Completeness (%), Error rate | Documentation
(%), Audit findings (jumlah) audit, compliance
check
8 | Ketersediaan SOP | SOP coverage, compliance rate, | SOP audit,
pengadaan training training record
9 | Sistem evaluasi vendor | Evaluation freq., % evaluated, | Supplier
action follow-up scorecard, action
log
10 | Pembelajaran dari | Incident analysis, corrective & | Incident log,
kegagalan recurring issue rate lesson learned
DB
Divisi Procurement diukur melalui indikator lead time dan cycle time yang

menggambarkan efisiensi proses pengadaan. Diversifikasi pemasok serta ketersediaan

vendor cadangan merepresentasikan kapasitas ketahanan atau resilience terhadap

gangguan pasokan. Sementara itu, penerapan sistem evaluasi vendor mencerminkan

dimensi quality management dalam konteks upstream supply chain, memastikan bahwa

mitra pemasok berkontribusi terhadap mutu dan keandalan rantai pasok.

Tabel 3.23 KPI Divisi Produksi

No Indikator KPI Utama Metode

1 | Lead time produksi Manufacturing & batch lead time, | Production  log,
lead time variability time tracking

2 | Kapasitas produksi per | Daily throughput, peak vs avg | Production &
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hari

capacity, utilization (%)

capacity reports

3 | Produktivitas per jam Output per labor hour, machine | Production log,
productivity, value-added ratio labor tracking
4 | Tingkat produk | Defect rate, scrap rate, rework | Quality
gagal/cacat rate, cost of quality inspection, scrap
report
5 | Konsistensi kualitas | Process capability (Cpk), | Data analysis
produk variability (CV), quality
consistency score
6 | Fleksibilitas proses | Changeover time, mix flexibility, | Changeover log,
produksi volume flexibility, setup time | flexibility test
reduction
7 | Efisiensi operasional OEE, downtime rate, energy | OEE calc.,
intensity downtime log,
energy meter
8 | Ketersediaan SOP | SOP  coverage, compliance, | SOP audit,
produksi review freq., operator competency | observation,
competency test
9 | Jadwal produksi | Schedule adherence, stability, on- | Scheduler report,
sistematis time production, planning | production log
visibility
10 | Penerapan 5S 5S audit score, compliance, visual | 5S checklist,
management trend visual audit
11 | Operator multi- | multi-skilled, avg. skills/operator, | Skill matrix,
keterampilan cross-training hours training record
12 | Manajemen SDM | Labor productivity index, training | HR metrics,
efektif hours/employee, satisfaction employee survey
13 | Budaya pembelajaran Improvement suggestions, lesson | Suggestion
learned, knowledge sharing system, training
tracker
14 | Kelengkapan alat & | Equipment  availability, = PM | Maintenance log,
peralatan compliance, failure rate, | adequacy survey
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adequacy score

Pada Divisi Production, kinerja diukur melalui produktivitas dan lead time sebagai

indikator efisiensi, tingkat cacat dan konsistensi kualitas sebagai indikator quality

performance, serta fleksibilitas proses dan kemampuan operator multi-keterampilan

sebagai refleksi dari resilience. Integrasi ketiga dimensi ini sejalan dengan triple

objectives dalam manajemen operasi, yaitu pencapaian biaya rendah, kualitas tinggi,

dan fleksibilitas adaptif.

Tabel 3.24 KPI Divisi Warehouse

No Indikator KPI Utama Metode
1 | Kapasitas & Utilisasi | Total storage capacity, storage | WMS data,
Penyimpanan utilization rate, available vs | physical
occupied space measurement
2 | Ketepatan Data & | Inventory accuracy, system vs | Cycle count
Akurasi Stok physical variance, stockout rate report, physical
comparison
3 | Efisiensi Tata Letak & | Picking distance, travel time, | Time-motion
Handling layout efficiency
4 | Kecepatan  Bongkar- | Average loading/unloading time, | Time log, dock
Muat dock utilization record
5 | Keamanan Barang & | Damage rate, shrinkage rate, | Audit report,
Area Gudang security incident frequency incident log
6 | Visibilitas dan | Real-time data update, system | WMS log, IT
Keandalan Sistem uptime, dashboard accessibility monitoring
7 | Klasifikasi Stok | Fast-, slow-, dead-moving stock, | ABC analysis,
(Fast/Slow/Dead) turnover rate WMS data
8 | Keamanan Material | Labeling completeness, MSDS | MSDS & safety
(Hazardous) availability, safety audit report
9 | Kepatuhan SOP | SOP adherence, update | SOP audit,
Gudang frequency, training records compliance
checklist
10 | FIFO & Umur | FIFO  compliance,  average | FIFO audit
Persediaan inventory age, expired stock rate
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11

Budaya Perbaikan &
Pembelajaran

Jumlah inisiatif perbaikan,

frekuensi sharing pengetahuan

Problem register,

action tracker

Divisi Warehouse dievaluasi berdasarkan kapasitas penyimpanan dan efisiensi tata letak

sebagai representasi dari space utilization, akurasi data persediaan sebagai cerminan

information quality, serta penerapan Kklasifikasi stok berbasis pergerakan dan risiko.

Pendekatan ini mengintegrasikan prinsip lean — seperti eliminasi slow-moving dan

dead stock — dengan prinsip resilience melalui manajemen safety stock dan

pengendalian material berisiko tinggi.

Tabel 3.25 KPI Divisi Logistik

No Indikator KPI Utama Metode
1 | Ketepatan waktu | OTD/OTIF rate, Average delay | Delivery VS
pengiriman (Jam), Early delivery committed date
2 | Tingkat keluhan | Jumlah & repeat complaints, | Complaint  log,
pelanggan Complaint resolution rate CRM data
3 | Biaya operasional | Total logistics cost, Cost per | Financial report,
logistik delivery, sales Cost allocation
4 | Efisiensi rute distribusi | Route  distance (km), Route | GPS tracking,
optimization score (1-5), Fuel | Fuel log
efficiency, Empty running
5 | Ketersediaan armada Fleet availability, Backup vehicle | Fleet system,
availability, Utilization rate Maintenance log
6 | Kecepatan respon | Response time, Decision time, | Incident log,
gangguan Recovery time (menit) Response tracker
7 | Ketersediaan SOP | SOP coverage, Compliance rate, | SOP  repository,
logistik Training completion Audit, Records
8 | Standar tarif per rute Tariff std. coverage, Tariff | Tariff db, Cost
variance, Transparency score analysis
9 | Dokumentasi lengkap Delivery  doc.  completeness, | Documentation
Digital rate audit
10 | Diversifikasi moda | Jumlah ~ mode, Multi-modal | Transport db,
transportasi delivery, Flexibility score Shipment records
11 | Rencana kontinjensi Coverage, Activation frequency, | Contingency plan,
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Backup route availability

Activation log

12 | Sistem tracking real- | Fleet tracking, Update freq, | GPS, IT
time Customer access monitoring,
Portal
13 | Koordinasi komunikasi | Response time (menit), Accuracy | Survey

(%), Coordination reliability

Sementara itu, Divisi Logistics diukur berdasarkan ketepatan waktu pengiriman dan

tingkat keluhan pelanggan yang mencerminkan service reliability, serta biaya

operasional dan efisiensi rute yang menggambarkan cost efficiency. Selain itu,

diversifikasi moda transportasi dan keberadaan rencana kontinjensi mencerminkan

dimensi resilience dalam jaringan distribusi, memastikan keberlangsungan aliran barang

meskipun terjadi gangguan pada salah satu moda transportasi.

3.6.3.4

Operasionalisasi Integrasi Supply Chain

Integrasi Supply Chain dioperasionalisasikan melalui tiga dimensi dengan total 15 item

pengukuran (masing-masing dimensi 5 item), sebagaimana disajikan dalam Tabel 3.25.

Tabel 3.26 Operasionalisasi Indikator Pengukuran Integrasi Supply Chain

Dimensi Indikator Pengukuran Sumber Literatur
Koordinasi Antar Divisi |1. Information sharing lintas fungsi 1. Kumar et al
(5 Indikator) 2. Sinkronisasi proses dan timeline (2024)

3. Kolaborasi tim lintas fungsi 2. Dubey (2023)
4. Mekanisme koordinasi formal
(meetings, planning)
5. Transparansi data dan komunikasi
Kepemimpinan dan |1. Strategic alignment (visi dan misi |1. Anderson et al.
Budaya Organisasi jelas) (2025)
(5 Indikator) 2. Leadership  commitment  (visible |2. Garcia-Buendia
support) et al. (2025)
3. Change management terstruktur
4. Organizational learning culture
5. Pemberdayaan karyawan
(empowerment)
Teknologi dan Sistem 1. System integration (konektivitas IT |1. Patel et al.
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(5 Indikator) antar fungsi) (2022)

2. Data analytics capability 2. Kumar et

3. Digital enablement (loT, automation, (2024)
tracking)

4. System reliability (uptime, backup)

5. Real-time visibility dan monitoring

al.

Dimensi Koordinasi Antar-Divisi menggambarkan sejauh mana berbagai fungsi dalam
rantai pasok bekerja secara terintegrasi dan selaras menuju tujuan bersama, bukan
beroperasi sebagai silo yang terpisah. Tingkat information sharing mencerminkan
transparansi dan keterbukaan data antar-divisi, seperti pertukaran informasi antara
sales—production dalam peramalan permintaan (demand forecast), production—
procurement dalam kebutuhan material (material requirements), serta warehouse—
logistics dalam ketersediaan inventori (inventory availability). Sinkronisasi proses
menunjukkan tingkat alignment dalam jadwal dan prioritas operasional, misalnya
kesesuaian antara jadwal produksi dengan jadwal pengadaan bahan baku dan
pengiriman produk jadi. Selain itu, kolaborasi lintas fungsi diukur melalui keberadaan
cross-functional teams yang berfokus pada proyek perbaikan berkelanjutan
(improvement projects), bukan sekadar bentuk koordinasi administratif. Dimensi ini
menekankan pentingnya integrasi proses dan komunikasi untuk menciptakan rantai
pasok yang adaptif, responsif, dan efisien.
Tabel 3.27 KPI Koordinasi Antar-Divisi

No Indikator KPI Utama Metode

1 | Information sharing | Data sharing freq, Accuracy, Lag | Monitoring,

lintas fungsi time Survey

2 | Sinkronisasi proses & | Sync rate, Alignment, Adherence | Process mapping,

timeline Milestone report
3 | Kolaborasi tim lintas | Jumlah  tim, Meeting freq, | Team roster,
fungsi Problem-solving rate, Satisfaction | Survey

4 | Mekanisme koordinasi | Meeting freq, Attendance, Closure | Schedule,  Log,

formal rate, Adherence Tracker
5 | Transparansi data & | Visibility, Clarity, Access User survey,
komunikasi Access audit
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Dimensi Kepemimpinan dan Budaya Organisasi berfungsi sebagai enabling conditions
yang memfasilitasi keberhasilan implementasi integrasi lean-resilience. Strategic
alignment tercermin dari kejelasan visi organisasi mengenai arah transformasi menuju
lean-resilient enterprise serta tingkat pemahaman seluruh lapisan organisasi terhadap
visi tersebut. Komitmen kepemimpinan (leadership commitment) tidak hanya diukur
melalui dukungan retoris, tetapi juga melalui tindakan nyata seperti alokasi sumber
daya, keterlibatan langsung dalam kegiatan Kaizen events, serta penerapan perilaku
kepemimpinan yang menjadi role model bagi nilai-nilai lean-resilience. Sementara itu,
budaya pembelajaran organisasi (organizational learning culture) mencerminkan
keterbukaan terhadap umpan balik (openness to feedback), toleransi terhadap kegagalan
dalam konteks eksperimen dan inovasi (tolerance for failure), serta keberadaan sistem
penghargaan (reward systems) yang mendorong inovasi, kolaborasi, dan perbaikan
berkelanjutan (continuous improvement).

Tabel 3.28 KPI Kepemimpinan dan Budaya Organisasi

No Indikator KPI Utama Metode
1 | Strategic alignment Clarity, Understanding, | Matrix audit,
Cascading completeness Survey
2 | Leadership commitment | Leadership participation, | Event log, Survey
Allocation, Communication,
Perception
3 | Change management | Initiative success, Readiness, | Tracker, Survey
terstruktur Resistance, Plan completeness
4 | Organizational Learning opp, Knowledge | Training, Culture
learning culture sharing, Innovation, Culture score | survey
5 | Pemberdayaan Authority level, Suggestion rate, | Matrix audit,
karyawan Autonomy, Satisfaction Survey

Dimensi Teknologi dan Sistem mengukur sejauh mana teknologi berperan sebagai

enabler dalam integrasi lean-resilience. Integrasi sistem (System integration)

diindikasikan oleh keterhubungan berbagai sistem informasi seperti ERP, WMS, TMS,
dan CRM, yang memungkinkan aliran data secara seamless tanpa ketergantungan pada
intervensi manual. Kapabilitas analitik data (data analytics capability) menunjukkan

kemampuan organisasi untuk mengolah big data menjadi wawasan yang dapat
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ditindaklanjuti (actionable insights) bagi pengambilan keputusan strategis. Selanjutnya,
digital enablement diukur melalui tingkat adopsi teknologi Industry 4.0, seperti
penggunaan sensor 10T untuk pemantauan real-time, sistem otomasi untuk mengurangi
kesalahan manusia, serta teknologi pelacakan (tracking systems) guna meningkatkan
visibilitas rantai pasok. Terakhir, system reliability mencerminkan ketahanan teknologi
itu sendiri, yaitu sejaun mana sistem informasi dapat diandalkan dengan tingkat
downtime yang minimal serta memiliki disaster recovery plan yang efektif.
Tabel 3.29 KPI Teknologi dan Sistem

No Indikator KPI Utama Metode

1 | System integration Integration completeness, | Integration map
Automation rate, Manual data
entry

2 | Data analytics | Tools count, Data-driven, | Tool inventory,

capability Competency, Insights/month Test

3 | Digital enablement Automation level, Monitoring | Tech audit
coverage

4 | System reliability Uptime, Backup availability IT  monitoring,

Downtime log

5 | Real-time visibility Data coverage, Refresh freq, | System config,

Satisfaction Alert log

3.6.4 Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Penelitian ini menggunakan desain single-case study dengan sampel purposive
sebanyak 16 responden yang mewakili seluruh level hierarki organisasi (direktur,
manajer, supervisor, dan staff operasional). Mengingat karakteristik metodologis ini
tidak memenuhi asumsi statistik untuk analisis faktor konfirmatori (CFA) yang
membutuhkan minimum 100-200 responden dengan distribusi normal multivariat (Hair
et al., 2021), strategi validasi instrumen dalam penelitian ini mengadopsi pendekatan
triangulasi metodologis yang direkomendasikan untuk konteks small-sample case study
research (Yin, 2023; Eisenhardt et al., 2021).

3.6.4.1 Validitas Isi
seluruh indikator pengukuran dalam kuesioner diadaptasi dari instrumen yang telah

tervalidasi dan dipublikasikan dalam jurnal internasional bereputasi tinggi (Q1/Q2
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Scopus/WoS). Instrumen untuk konstruk Lean Management terdiri dari 20 indikator
yang diadaptasi dari penelitian lyer et al. (2020), Martinez et al. (2021), Bernhard et al.
(2023), dan Johnson et al. (2024). Konstruk Resilience Engineering mencakup 16
indikator yang diambil dari studi Szatmari et al. (2024), Pawar et al. (2022), Kumar et
al. (2024), dan Anderson et al. (2025). Sementara itu, konstruk Kinerja Supply Chain
mencakup 52 indikator yang mengacu pada penelitian Johnson et al. (2024), Kumar et
al. (2024), Thompson (2025), Lee et al. (2024), dan Patel et al. (2022). Adapun konstruk
Integrasi Supply Chain terdiri dari 15 indikator yang diadaptasi dari karya Kumar et al.
(2024), Dubey (2023), serta Garcia-Buendia et al. (2025). Proses adaptasi dilakukan
dengan mempertahankan konstruk teoretis utama dari setiap instrumen, namun
menyesuaikan konteks operasional dengan karakteristik perusahaan manufaktur bahan
kimia di Indonesia. Pendekatan ini selaras dengan prinsip contextual adaptation dalam
penelitian lintas budaya (cross-cultural research) sebagaimana dikemukakan oleh
Brislin (1970), yang menekankan pentingnya kesesuaian konteks tanpa mengorbankan

validitas konstruk.

3.6.4.2

Validitas konstruk dipastikan melalui triangulasi metodologis (Denzin & Lincoln,

Validitas Konstruk

2021), yaitu konfirmasi hasil kuesioner dengan sumber data independen lainnya:

Tabel 3.30 Matriks Triagulasi Validasi Konstruk

Konstruk | Sumber Data | Sumber Data 2 | Sumber Data | Sumber Data 4 | Kondis
1 (Kuisioner) | (Operasional) 3 (Observasi) | (Wawancara) | tensi
Lean Persepsi Data lead time, | Observasi Wawancara Tinggi
Managem | responden productivity, langsung mendalam
ent tentang waste dari penerapan 5S, | dengan key
implementasi ERP/laporan visual informants
lean practices | produksi management,
SOP di area
kerja
Resilience | Persepsi Data Observasi Wawancara Tinggi
Engineeri | responden diversifikasi sistem backup, | tentang
ng tentang supplier, multi- | buffer stock, pengalaman
kapabilitas skilling emergency menghadapi
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adaptif, workforce, procedure gangguan
antisipatif, contingency plan
responsif, dari dokumen
learning
Kinerja Persepsi Data kuantitatif: | Observasi Wawancara Tinggi
Supply responden sales volume, langsung tentang dampak
Chain tentang lead time kondisi layout, | implementasi di
peningkatan procurement, inventory level
Kinerja per produktivitas, accuracy, operasional
divisi kapasitas proses
warehouse, operasional
delivery
performance
dari sistem
perusahaan
Integrasi | Persepsi Data meeting Observasi Wawancara Tinggi
Divisi & | responden frequency, mekanisme tentang pola
Sistem tentang sistem koordinasi kolaborasi dan
koordinasi, komunikasi, antar divisi hambatan
information dokumentasi koordinasi
sharing, sinergi | kolaborasi
3.6.4.3 Validitas Kriteria

Validitas kriteria dalam penelitian ini dibuktikan melalui kemampuan instrumen untuk

mendeteksi perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah implementasi, atau yang

dikenal sebagai sensitivity to change. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Effect

Size (Cohen’s d) untuk seluruh konstruk penelitian berada pada kategori “extremely

large” dengan d > 8.0, yang jauh melampaui ambang batas kategori “large effect” (d >

0.8) sebagaimana dikemukakan oleh Cohen dalam literatur statistik eksperimental.

Temuan ini menunjukkan bahwa instrumen memiliki kemampuan yang sangat kuat

dalam membedakan kondisi pre dan post-implementation, menandakan sensitivitas

pengukuran yang tinggi. Selain itu, hasil paired t-test memperkuat bukti tersebut dengan
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menunjukkan tingkat signifikansi yang sangat tinggi (p < 0.001) untuk seluruh dimensi
pengukuran, yang mengindikasikan bahwa perbedaan yang terdeteksi bukan merupakan
hasil kebetulan statistik, melainkan perubahan nyata akibat intervensi yang

diimplementasikan.

Lebih lanjut, Coefficient of Variation (CV) mengalami penurunan signifikan dari
kondisi pre ke post-implementation, yang menunjukkan peningkatan konsistensi
antarresponden dan kestabilan hasil pengukuran setelah penerapan intervensi.
Penurunan variabilitas ini menjadi indikator tambahan bahwa instrumen mampu
menangkap perubahan yang sistematis dan bukan fluktuasi acak. Dengan demikian,
kemampuan instrumen untuk mendeteksi perubahan dengan magnitude yang sangat
besar dan konsisten ini memberikan bukti empiris yang kuat atas validitas kriteria
(criterion validity) dari alat ukur yang digunakan, sebagaimana ditegaskan oleh Taber
(2024) bahwa sensitivitas terhadap perubahan merupakan salah satu indikator utama

validitas kriteria dalam penelitian terapan berbasis intervensi organisasi.

3.6.4.4 Reliabilitas Internal

Reliabilitas instrumen dalam penelitian ini diuji menggunakan koefisien Cronbach’s
Alpha, dengan batas minimum reliabilitas yang dapat diterima sebesar a > 0,70
sebagaimana direkomendasikan oleh Hair et al. (2020). Hasil pilot test menunjukkan
bahwa seluruh konstruk memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas ambang batas tersebut,
yang mengindikasikan konsistensi internal yang tinggi antarbutir pertanyaan dalam

setiap dimensi pengukuran.

3.6.45 Validitas Eksternal
Meskipun penelitian studi kasus tunggal tidak bertujuan untuk generalisasi statistik
(statistical generalization), validitas eksternal diperkuat melalui analytical

generalization (Yin, 2023), yaitu kesesuaian temuan dengan teori dan literatur empiris:

Tabel 3.31 Konfirmasi Temuan dengan Literatur

Temuan Penelitian ini Literatus Pendukung Konsistensi teori

Lean Management meningkatkan | lyer et al. (2022), Martinez et | Konsisten
efisiensi supply chain (+30.83%) al. (2023), Johnson et al.
(2024)

Resilience Engineering | Pawar & Kumar (2021), | Konsisten
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meningkatkan  ketahanan tanpa | Patriarca et al. (2024),
mengorbankan efisiensi (+33.46%) | Anderson et al. (2025)

Integrasi Lean-Resilience | Rodriguez et al. (2021), | Konsisten
menciptakan sinergi (kargo kirim | Nakamura et al. (2022),
+46.67%) Kumar et al. (2023)

Triangulasi data operasional + | Yin (2023), Eisenhardt et al. | Konsisten
kuesioner meningkatkan validitas | (2021), Denzin & Lincoln
(2022)

Konsistensi temuan dengan body of knowledge yang mapan memperkuat validitas

eksternal penelitian (Eisenhardt et al., 2021).

3.6.4.6 Justifikasi Metodologis : Mengapa Triagulasi Lebih Sesuai Dibanding
CFA
Pemilihan strategi validasi berbasis triangulasi data alih-alih Confirmatory Factor
Analysis (CFA) dalam penelitian ini didasarkan pada pertimbangan epistemologis dan
metodologis yang kuat. Dari sisi karakteristik desain penelitian, penelitian ini
menggunakan pendekatan single-case study dengan tujuan utama untuk melakukan
theory elaboration dan practice improvement, bukan theory testing sebagaimana lazim
dilakukan dalam survei berskala besar. Fokus penelitian diarahkan pada pencapaian
depth of understanding dan contextual richness yang merefleksikan realitas operasional
organisasi secara mendalam, bukan pada statistical representativeness yang
menekankan keluasan populasi. Pendekatan ini bersifat pragmatis, dengan orientasi
pada pengembangan actionable knowledge yang relevan untuk mendukung transformasi

organisasi secara nyata.

Secara teknis, penggunaan CFA tidak dapat diterapkan karena keterbatasan jumlah
sampel dalam konteks penelitian ini. Berdasarkan kriteria yang dikemukakan oleh Hair
et al. (2021), CFA memerlukan jumlah responden minimal antara 100 hingga 200 untuk
menghasilkan estimasi parameter yang stabil. Namun, penelitian ini hanya melibatkan
16 responden purposive, sehingga rasio antara jumlah sampel dan parameter yang
diestimasi (16:89 = 1:5,5) jauh di bawah batas minimum ideal (5:1). Kondisi ini
menyebabkan pelanggaran terhadap asumsi-asumsi fundamental CFA seperti normalitas
multivariat dan independensi observasi, yang pada akhirnya akan menurunkan validitas
hasil analisis bila tetap dipaksakan untuk dilakukan.
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Sebaliknya, pendekatan triangulasi metodologis menawarkan keunggulan yang lebih
sesuai dengan konteks penelitian studi kasus. Menurut Yin (2023), convergence of
evidence dari berbagai sumber data memberikan peningkatan signifikan terhadap
construct validity dibandingkan dengan validasi tunggal berbasis metode statistik.
Kombinasi antara data kuantitatif (kuesioner) dan data kualitatif (observasi, wawancara,
dan dokumen operasional) memungkinkan pemahaman yang lebih kaya terhadap
mekanisme perubahan organisasi (Eisenhardt et al., 2021). Selain itu, validasi praktis
melalui data objektif perusahaan juga membantu mengatasi potensi common method

bias yang sering muncul dalam instrumen berbasis self-report (Podsakoff et al., 2024).

Pendekatan ini sejalan dengan praktik terbaik (best practices) dalam penelitian studi
kasus yang diakui oleh berbagai jurnal internasional bereputasi tinggi seperti Academy
of Management Journal (AMJ), Academy of Management Review (AMR), Strategic
Management Journal (SMJ), dan Journal of Operations Management (JOM). Beberapa
referensi kunci yang mendukung pendekatan ini antara lain Eisenhardt et al. (2021)
dalam artikel “Grand Challenges and Inductive Methods: Rigor Without Rigor Mortis,”
Yin (2023) melalui buku Case Study Research and Applications: Design and Methods,
serta Campbell et al. (2021) dalam kajian “Questionable Research Practices in Case
Study Research.” Dengan demikian, penggunaan triangulasi bukan hanya merupakan
pilihan metodologis yang tepat secara praktis, tetapi juga memiliki dasar teoretis dan

empiris yang kuat dalam tradisi riset ilmiah mutakhir.

3.6.4.7 Kesimpulan Validitas Instrumen

Strategi validasi multi-metode dalam penelitian ini menghasilkan empat lapis konfirmasi
yang memperkuat keandalan instrumen secara menyeluruh. Validitas isi dijamin melalui
adaptasi instrumen tervalidasi dan expert review yang memastikan relevansi konseptual
dan kontekstual. Validitas konstruk dikonfirmasi melalui triangulasi empat sumber data
independen (kuesioner, data operasional, observasi, dan wawancara), Yyang
menunjukkan konsistensi antar temuan. Validitas kriteria terbukti dari kemampuan
instrumen mendeteksi perubahan signifikan (effect size d > 8.0; p < 0.001), sedangkan
reliabilitas internal seluruh konstruk memenuhi standar a > 0,70 (Hair et al., 2020).

Selain itu, validitas eksternal juga konsisten dengan literatur teoretis dan empiris terkini.

Pendekatan ini memberikan dasar validitas dan reliabilitas yang lebih kuat dibanding
CFA, karena mampu mencakup dimensi isi, kriteria, dan eksternal yang tidak diuji
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dalam CFA (Heggestad et al., 2021; MacKenzie & Podsakoff, 2024). Dengan demikian,
instrumen penelitian ini dinilai robust dan kontekstual, sesuai untuk studi kasus

transformasi organisasi dengan ukuran sampel terbatas.

3.7 Alur Penelitian

Kerangka
Identifikasi Masalah
Start _— E— Konseptual &
& Studi Literatur Hipotesis
Pengumpulan Data
Primer ¢
Analisis Data ¢ Fase 1: Baseline
Baseline Assessment
Pengumpulan Daya
A Sekunder <
—— Foundation Building
v
Fase 2:
A Lean . _Implementasi Per
Imgl::r;:rgt.nsl ?»  Implementation »  Divisi Supply Chain
> Resilience
Enhancement
R— Kuisioner Ulang +— -
Fase 3: Post
Analisis Komparatif €¢——— Implementation
Assessment
Data Operasional
Terbaru <
Pembahasan &
——p —p
Hasil Ul Hipotesis Implikasi
End 4—————— Kesimpulan & Saran

Gambar 3.1. Flowchart Alur Penelitian
Penelitian ini dirancang dengan alur sistematis yang terdiri dari tiga fase utama yang

saling terkait dan berkelanjutan, yaitu Baseline Assessment, Implementasi Strategi, dan
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Post-Implementation Assessment. Setiap fase memiliki tujuan, metode, dan output

spesifik yang berkontribusi pada pencapaian tujuan penelitian secara keseluruhan.

3.7.1 Tahap Persiapan

Penelitian dimulai dengan identifikasi masalah berdasarkan observasi awal kondisi
supply chain PT Inti Chemindo Sukses Abadi yang menghadapi tantangan efisiensi dan
ketahanan operasional. Selanjutnya dilakukan studi literatur komprehensif untuk
membangun landasan teoretis mengenai lean management, resilience engineering, dan
integrasi keduanya. Dari kajian literatur, dirumuskan masalah penelitian, tujuan, dan

kerangka konseptual yang mengarahkan pada pengembangan hipotesis.

3.7.2 Fase 1 : Baseline Assessment

Fase ini bertujuan untuk memotret kondisi awal supply chain sebelum dilakukan
intervensi, sehingga dapat menjadi dasar untuk perencanaan strategi perbaikan yang
terarah. Tahap pertama adalah persiapan instrumen, yang dilakukan melalui penyusunan
kuesioner terstruktur menggunakan skala Likert 1-5 untuk mengukur empat dimensi
utama, yaitu Lean Management (20 item), Resilience Engineering (16 item), Integrasi
Divisi (8 item), dan Integrasi Sistem (8 item). Sebelum digunakan, instrumen diuji
validitas dan reliabilitasnya dengan target nilai Cronbach’s a > 0,70 guna memastikan
konsistensi dan keandalan alat ukur. Penentuan sampel dilakukan secara purposive
sampling terhadap 16 responden yang mewakili berbagai level hierarki organisasi,

terdiri atas satu direktur, lima manajer, lima supervisor, dan lima staf operasional.

Tahap berikutnya adalah pengumpulan data baseline yang dilaksanakan dengan
pendekatan triangulasi metode untuk memperoleh gambaran kondisi supply chain
secara komprehensif. Pertama, melalui kuesioner terstruktur yang didistribusikan
kepada 16 responden guna mengukur persepsi terhadap implementasi lean-resilience di
organisasi. Kedua, dilakukan pengumpulan data operasional sekunder dengan
mengekstraksi informasi dari sistem ERP, laporan produksi, data warehouse, serta
sistem logistik untuk memperoleh metrik kinerja objektif. Ketiga, dilakukan observasi
langsung terhadap layout fasilitas, proses Kkerja, penerapan prinsip 5S, serta kondisi
operasional aktual di lapangan. Keempat, dilakukan wawancara mendalam dengan key
informants dan para pemangku kepentingan guna menggali pemahaman kualitatif yang

tidak dapat ditangkap melalui data kuantitatif semata.
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Data yang terkumpul kemudian diolah pada tahap analisis data baseline menggunakan
statistik deskriptif untuk menggambarkan nilai rata-rata (mean), standar deviasi, serta
distribusi skor tiap dimensi. Selanjutnya dilakukan gap analysis untuk mengidentifikasi
kesenjangan antara kondisi aktual dan kondisi ideal, serta root cause analysis
menggunakan metode 5 Why dan Fishbone Diagram guna menemukan akar penyebab
utama dari permasalahan yang terjadi. Berdasarkan hasil analisis tersebut, dilakukan
prioritisasi area kritis yang memerlukan intervensi segera berdasarkan tingkat urgensi

dan dampaknya terhadap kinerja supply chain.

3.7.3 Fase 2 : Implementasi Strategi

Fase implementasi strategi dalam kerangka Lean-Resilience Framework ini dibagi
menjadi tiga gelombang utama yang berlangsung selama enam bulan, dengan fokus
berbeda pada setiap tahap untuk memastikan transformasi berjalan bertahap, terukur,

dan berkelanjutan.

Pada gelombang pertama (Bulan 1-2), yaitu tahap Foundation Building, kegiatan
diarahkan untuk membangun fondasi sistem dan budaya yang solid sebagai dasar
implementasi selanjutnya. Tahap ini dimulai dengan pengembangan Standard
Operating Procedure (SOP) untuk seluruh proses kritis di setiap divisi, guna
memastikan keseragaman standar kerja dan kejelasan alur tanggung jawab. Selain itu,
dilakukan penerapan KPI Dashboard berbasis digital untuk memfasilitasi pemantauan
kinerja secara real-time di berbagai area fungsional. Dalam waktu yang sama,
diselenggarakan program pelatihan intensif mengenai prinsip Lean dan Resilience bagi
seluruh level organisasi, dari manajemen hingga operasional, agar setiap karyawan
memiliki pemahaman dan kemampuan yang selaras terhadap arah perubahan. Guna
mendukung keberhasilan transformasi budaya, tahap ini juga mencakup inisiasi
program change management dan komunikasi internal yang terstruktur untuk

membangun kesadaran, komitmen, serta partisipasi aktif seluruh anggota organisasi.

Memasuki gelombang kedua (Bulan 3-4), yaitu tahap Lean Implementation, fokus
diarahkan pada penerapan prinsip Lean Management secara spesifik di setiap fungsi inti
perusahaan. Di divisi Sales, dilakukan pembentukan sistem target setting yang terukur,
penyusunan SOP penjualan, penerapan Customer Relationship Management (CRM)
system, serta pengembangan customer retention program untuk meningkatkan kepuasan
dan loyalitas pelanggan. Pada fungsi Procurement, dilaksanakan kegiatan Value Stream
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Mapping (VSM) untuk memetakan aliran nilai, diversifikasi vendor guna mengurangi
ketergantungan, pengurangan lead time pengadaan, serta standardisasi proses
pembelian. Di area Production, fokus diarahkan pada penerapan konsep 5S, sistem Just
In Time (JIT), pelaksanaan Kaizen events untuk perbaikan berkelanjutan, penerapan
Total Productive Maintenance (TPM), serta pemantauan Overall Equipment
Effectiveness (OEE). Untuk fungsi Warehouse, dilakukan penerapan 5S, optimalisasi
tata letak gudang (layout optimization), klasifikasi stok berdasarkan pergerakan dan
nilai (stock classification), serta implementasi sistem Warehouse Management System
(WMS). Sementara pada fungsi Logistics, diterapkan strategi route optimization, sistem
real-time tracking, serta peningkatan efektivitas pengelolaan armada melalui fleet

management system.

Selanjutnya, gelombang ketiga (Bulan 5-6) difokuskan pada tahap Resilience
Enhancement, yaitu penguatan ketahanan organisasi melalui pengembangan empat
kapabilitas utama. Pertama, Adaptive Capacity, yang ditingkatkan melalui multi-skilling
karyawan, diversifikasi pemasok, serta desain tata letak yang fleksibel untuk
menghadapi dinamika permintaan. Kedua, Anticipation Capability, yang dibangun
dengan melakukan risk assessment, penerapan early warning system, serta scenario
planning untuk mengantisipasi potensi gangguan operasional. Ketiga, Response
Capability, yang diperkuat dengan penyusunan contingency planning, prosedur tanggap
darurat (emergency procedures), serta penyediaan backup system guna memastikan
kontinuitas operasi saat krisis. Keempat, Learning Capability, yang dikembangkan
melalui pelaksanaan post-mortem analysis terhadap setiap insiden atau proyek,
pembangunan knowledge base, serta dokumentasi lessons learned untuk memperkuat

pembelajaran organisasi.

Selama keseluruhan fase implementasi berlangsung, diterapkan sistem monitoring
berkelanjutan untuk memastikan konsistensi pelaksanaan dan pencapaian target. Weekly
progress review dilakukan bersama steering committee guna mengevaluasi
perkembangan mingguan, sementara monthly KPI tracking dan dashboard review
digunakan untuk menilai kinerja setiap area secara kuantitatif. Jika ditemukan deviasi
terhadap rencana, segera dilakukan tindakan korektif untuk menjaga arah implementasi
tetap sesuai sasaran. Selain itu, dilakukan celebration of quick wins sebagai bentuk

apresiasi terhadap pencapaian awal yang berhasil diraih, guna menjaga motivasi dan
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momentum perubahan di seluruh tingkatan organisasi. Dengan pendekatan bertahap dan
terstruktur ini, perusahaan diharapkan mampu membangun sistem operasi yang

ramping, adaptif, serta tangguh terhadap ketidakpastian lingkungan bisnis.

3.7.4 Fase 3 : Post-Implementation Assessment

Fase evaluasi merupakan tahap akhir yang bertujuan untuk mengukur efektivitas
intervensi Lean-Resilience Framework terhadap peningkatan kinerja supply chain.
Tahap ini dilakukan secara sistematis melalui serangkaian kegiatan yang dirancang
untuk menilai perubahan baik secara kuantitatif maupun kualitatif setelah seluruh

program implementasi dijalankan.

Pada tahap pengumpulan data post-implementation, data dikumpulkan kembali dari
sumber yang sama seperti pada fase baseline untuk memastikan validitas perbandingan
(paired design). Kuesioner terstruktur didistribusikan ulang kepada 16 responden yang
sama untuk mengukur persepsi mereka terhadap kondisi terkini implementasi lean-
resilience. Selain itu, data operasional terbaru dari sistem ERP, laporan produksi, serta
data logistik dikumpulkan untuk menyediakan pembanding objektif terhadap hasil
sebelum intervensi. Observasi lapangan kembali dilakukan guna memverifikasi
perubahan nyata yang terjadi di area kerja, termasuk perbaikan tata letak, penerapan
SOP, dan penerapan sistem digital. Di samping itu, wawancara post-implementation
dengan para key informants dan stakeholders dilakukan untuk menggali insight
kualitatif terkait faktor-faktor keberhasilan, kendala, serta dampak implementasi
terhadap kinerja organisasi secara keseluruhan.

Selanjutnya, dilakukan analisis komparatif untuk menilai efektivitas intervensi
menggunakan lima metode utama. Pertama, statistik deskriptif digunakan untuk
membandingkan nilai rata-rata (mean), standar deviasi (standard deviation), serta
rentang skor (range) antara kondisi sebelum dan sesudah implementasi. Kedua,
dilakukan Paired t-Test dengan tingkat signifikansi a = 0,05 (two-tailed) untuk menguji
perbedaan rata-rata yang terjadi secara statistik. Ketiga, analisis Effect Size (Cohen’s d)
digunakan untuk mengukur besarnya perubahan secara praktis dan bukan hanya
signifikan secara statistik. Keempat, Gap Closure Analysis dilakukan untuk menghitung
persentase penutupan kesenjangan antara kondisi aktual dengan kondisi ideal. Terakhir,
dilakukan Percentage Improvement Analysis untuk menilai tingkat peningkatan pada

setiap divisi dan indikator kinerja utama secara terukur.
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3.8 Teknik Analisis Data

Analisis data kuantitatif dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan.
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan profil responden dan distribusi
data dengan meninjau ukuran pemusatan (mean, median, mode), variabilitas (standard
deviation, variance), serta distribusi normalitas (skewness, kurtosis). Selanjutnya,
paired t-test dengan tingkat signifikansi o = 0,05 diterapkan untuk menguji perbedaan
antara kondisi sebelum dan sesudah implementasi. Analisis persentase peningkatan
dilakukan dengan menghitung magnitude perubahan menggunakan formula percentage
change dan ukuran efek Cohen’s d. Selain itu, sistem klasifikasi kinerja dibangun
dengan bobot lean management (30%), resilience engineering (30%), integrasi divisi
(20%), dan integrasi sistem (20%), dengan skor maksimal 500 poin yang dikategorikan
ke dalam lima tingkatan, yaitu Sangat Perlu Perbaikan (0—-150), Perlu Perbaikan (151-
250), Cukup (251-350), Baik (351-400), dan Sangat Baik (401-500).

Untuk meningkatkan ketelitian pengolahan data. Data yang diperoleh dari kuisioner dan
observasi kemudian dikaji secara sistematis guna mengidentifikasi tema-tema kunci
yang merepresentasikan fenomena implementasi integrasi lean-resilience dalam konteks
penelitian. Dengan demikian, hasil analisis kualitatif diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika dan faktor yang memengaruhi

proses implementasi tersebut.

Integrasi data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan mixed
methods berbentuk Sequential Explanatory Design. Pada tahap awal, analisis kuantitatif
dilaksanakan untuk menghasilkan temuan utama terkait signifikansi dan perubahan
kinerja. Hasil analisis kuantitatif tersebut kemudian diperdalam melalui analisis
kualitatif untuk menjelaskan konteks, alasan, serta mekanisme yang mendasari temuan
statistik. Selanjutnya, dilakukan triangulasi antara data kuantitatif dan kualitatif
sehingga diperoleh gambaran yang komprehensif dan terintegrasi mengenai efektivitas

implementasi lean-resilience dalam meningkatkan kinerja supply chain.

3.9 Etika Penelitian

Etika penelitian dalam aspek informed consent diwujudkan dengan memberikan
informasi secara transparan kepada seluruh responden sebelum Kketerlibatan dalam
penelitian. Responden dijelaskan mengenai tujuan penelitian, prosedur pengumpulan

data, potensi risiko dan manfaat partisipasi, hak untuk mengundurkan diri, serta jaminan
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kerahasiaan data. Proses persetujuan dilakukan melalui lima tahap sistematis, yaitu
presentasi kepada manajemen, distribusi lembar informasi, sesi tanya jawab untuk
klarifikasi, penandatanganan consent form, serta dokumentasi resmi atas persetujuan
partisipasi. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh responden memahami

secara utuh keterlibatan mereka dalam penelitian.

Partisipasi dalam penelitian ini sepenuhnya bersifat sukarela tanpa adanya tekanan, baik
dari pihak peneliti maupun atasan organisasi. Responden memiliki hak penuh untuk
menolak atau mengundurkan diri dari penelitian kapan saja tanpa konsekuensi negatif.
Mekanisme withdrawal protocol telah disusun secara jelas untuk mendukung hak
partisipan, serta kebijakan no-pressure diterapkan untuk menjamin bahwa keputusan
partisipasi sepenuhnya berasal dari kesadaran individu. Dengan demikian, penelitian ini

menempatkan otonomi partisipan sebagai prioritas utama.

Kepatuhan terhadap standar etik juga dijamin melalui persetujuan dari Institutional
Review Board (IRB) universitas, dengan hasil risk assessment menunjukkan tingkat
risiko minimal bagi partisipan. Penelitian ini senantiasa berpedoman pada prinsip
integritas akademik, etika publikasi, integritas data, serta tanggung jawab sosial.
Dengan demikian, pelaksanaan penelitian tidak hanya memenuhi aspek legal-formal,
tetapi juga menjamin kontribusi positif terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan

praktik manajerial secara berkelanjutan.
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BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Untuk mendukung analisis penelitian, pada bab ini akan dipaparkan gambaran umum
mengenai objek penelitian yang meliputi profil perusahaan serta struktur organisasi
supply chain. Penyajian data ini bertujuan memberikan pemahaman menyeluruh
mengenai kondisi aktual perusahaan, sehingga hasil analisis selanjutnya dapat
diinterpretasikan secara lebih kontekstual. Gambaran umum perusahaan mencakup
informasi mengenai sejarah singkat, jenis usaha, kapasitas produksi, serta produk yang
dihasilkan. Sementara itu, struktur organisasi supply chain dijelaskan untuk
mengidentifikasi peran setiap divisi dalam mendukung proses bisnis dan rantai pasok

perusahaan secara keseluruhan.

4.1 Gambaran Umum Perusahaan

Dengan memahami gambaran umum perusahaan secara menyeluruh, penelitian ini
dapat menempatkan analisis pada konteks yang tepat sesuai dengan kondisi nyata
organisasi. Oleh karena itu, uraian berikutnya akan memfokuskan pada profil
perusahaan, mencakup aspek identitas, bidang usaha, kapasitas produksi, serta produk
utama yang dihasilkan sebagai dasar untuk memahami karakteristik supply chain yang
dikelola oleh PT Inti Chemindo Sukses Abadi.

4.1.1 Profil Perusahaan

Penelitian ini dilakukan di PT Inti Chemindo Sukses Abadi, sebuah perusahaan
manufaktur bahan kimia untuk pengolahan limbah industri yang berdomisili di
Kabupaten Karawang, Jawa Barat, dan telah beroperasi sejak tahun 2019. Perusahaan
ini memiliki area bisnis yang tersebar di seluruh Indonesia dengan kapasitas produksi
mencapai 800 ton per bulan. Saat ini, PT Inti Chemindo Sukses Abadi didukung oleh
35 karyawan yang terbagi ke dalam delapan divisi. Produk utama yang dihasilkan
meliputi ICSA Organic Coagulant, ICSA PAC Powder, ICSA Organic Adjuster, ICSA
Scale Corrosion Inhibitor, ICSA Acid Cleaner, ICSA Alkali Cleaner, dan ICSA NOB.

4.1.2 Struktur Organisasi Supply Chain
PT Inti Chemindo Sukses Abadi memiliki struktur organisasi yang terdiri dari delapan
divisi, dengan lima divisi yang berperan strategis dalam pengelolaan supply chain, yaitu

Sales & Marketing, Procurement/Pengadaan, Produksi, Warehouse/Gudang, serta
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Logistik/Operasional. Kelima divisi tersebut membentuk sistem terintegrasi yang saling
berkolaborasi untuk menciptakan aliran nilai dari hulu hingga hilir supply chain. Divisi
Sales & Marketing berfungsi sebagai ujung tombak perusahaan melalui penetrasi pasar,
pengelolaan hubungan pelanggan, serta penerjemahan permintaan menjadi rencana
operasional; Divisi Procurement/Pengadaan berperan dalam pengelolaan pemasok,
pengadaan bahan baku, dan pemastian ketersediaan input yang berkualitas dengan
biaya serta waktu yang optimal; Divisi Produksi menjadi pusat transformasi nilai
tambah melalui konversi bahan baku menjadi produk jadi dengan fokus pada kapasitas,
kualitas, dan efisiensi operasional; Divisi Warehouse/Gudang mengelola persediaan
mulai dari bahan baku hingga produk jadi dengan sistem penyimpanan dan distribusi
internal  yang mendukung kelancaran aliran material; sementara Divisi
Logistik/Operasional bertanggung jawab atas distribusi eksternal, transportasi, dan
manajemen armada untuk menjamin ketepatan waktu, kualitas layanan, serta efisiensi
biaya. Sinergi kelima divisi tersebut memastikan aliran informasi, material, dan
finansial berjalan secara seamless, sehingga supply chain perusahaan mampu beroperasi

secara efektif, efisien, dan berdaya saing.

4.1.3 Kondisi Operasional Sebelum Penelitian

Sebelum penelitian dilakukan, kondisi operasional perusahaan menunjukkan performa
yang masih berada pada kategori tidak maksimal. Hal ini ditandai dengan berbagai
permasalahan yang terjadi pada setiap divisi supply chain. Pada divisi sales, kinerja
penjualan berjalan tanpa arah yang jelas karena tidak adanya target terstruktur,
tingginya tingkat kehilangan pelanggan, serta lambatnya respons terhadap dinamika
pasar. Divisi produksi menghadapi inefisiensi signifikan dengan lead time yang panjang
mencapai 24 jam untuk 20 ton, kapasitas produksi rendah hanya 6,67 ton per hari,
produktivitas terbatas pada 0,83 ton per jam, serta tingginya tingkat kegagalan produk
dan tunggakan pesanan. Kondisi serupa juga terlihat pada divisi warehouse, di mana
kapasitas penyimpanan sangat terbatas (kurang dari 10 ton), tata letak gudang tidak
sistematis, akurasi data persediaan rendah, serta proses bongkar-muat berjalan lambat
dan tidak terstandar. Sementara itu, divisi logistik menghadapi keluhan pelanggan yang
tinggi akibat keterlambatan pengiriman, biaya operasional yang membengkak karena
inefisiensi rute distribusi, serta minimnya pemanfaatan armada dan tidak adanya sistem
pelacakan yang memadai. Secara keseluruhan, kondisi operasional sebelum penelitian

masih ditandai dengan ketiadaan standar prosedur, dokumentasi yang minim,
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pemborosan proses, serta lemahnya responsivitas dan adaptabilitas organisasi dalam

menghadapi dinamika pasar maupun potensi gangguan rantai pasok.

4.2 Kondisi Baseline Supply Chain

Untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai kondisi awal rantai
pasok, diperlukan suatu metode pengukuran yang terstruktur dan sistematis. Oleh
karena itu, pada sub-bab berikutnya akan dijelaskan metodologi pengukuran baseline
yang digunakan dalam penelitian ini, mencakup instrumen, indikator, serta teknik
penilaian yang menjadi dasar dalam mengevaluasi tingkat implementasi lean

management, resilience engineering, dan integrasi sistem supply chain.

4.2.1 Metodologi Pengukuran Baseline

Pengukuran baseline dilakukan dengan menyebarkan kuesioner terstruktur
menggunakan skala Likert lima poin kepada 16 responden yang mewakili seluruh
tingkatan hierarki organisasi, meliputi satu orang direktur, lima manajer dari setiap
divisi, lima supervisor, serta lima staf operasional. Instrumen ini dirancang untuk
mengevaluasi empat aspek utama, yaitu: (1) tingkat implementasi Lean Management
dengan skor maksimal 150 poin, (2) tingkat penerapan Resilience Engineering dengan
skor maksimal 150 poin, (3) tingkat integrasi antar-divisi dengan skor maksimal 100
poin, dan (4) tingkat integrasi keseluruhan sistem supply chain dengan skor maksimal

100 poin. Dengan demikian, total skor maksimal yang dapat dicapai adalah 500 poin.

Penggunaan skala Likert dipilih karena mampu menangkap persepsi responden secara
lebih terukur dan sistematis, mulai dari tingkat Sangat Perlu Perbaikan hingga sangat
baik, sehingga memudahkan analisis kuantitatif maupun komparatif antarperiode
penelitian. Sementara itu, pembobotan skor pada setiap aspek ditetapkan berdasarkan
tingkat kontribusinya terhadap kinerja supply chain secara keseluruhan. Aspek Lean
Management dan Resilience Engineering diberikan bobot yang lebih besar (masing-
masing 150 poin) karena keduanya merupakan inti dari strategi penelitian, sedangkan
aspek integrasi divisi dan integrasi keseluruhan diberikan bobot masing-masing 100
poin untuk merepresentasikan pentingnya sinergi internal organisasi. Pendekatan ini
memungkinkan diperolehnya gambaran awal yang komprehensif mengenai kondisi
operasional perusahaan sebelum intervensi dilakukan, baik dari sisi efisiensi maupun

kapasitas adaptif terhadap gangguan rantai pasok.
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4.2.2 Hasil Pengukuran Baseline

Tabel 4.1 Hasil Baseline Assessment

Resilien Integras
Lean )
ce Integras i
Nama Jabatan Manag ) o Total
Engine | i Divisi | Keselur
ement )
ering uhan
Anshori, S.T. Direktur 71 79 29 30 209
Mnj.
Andi, S.E. ) 78 75 29 25 207
Marketing
Mnj.
Umsira ) 78 75 29 24 206
Produksi
M Wahyu | Mn;.
78 75 29 25 207
Fauzi, S.T. Warehouse
Lulu  Nuraeni, | Mnj.
78 75 29 27 209
S.E. Procurement
Egi Mulyanto Mnj. Logistik 78 75 29 27 209
Mutia Syafitri, | Spv.
70 73 24 20 187
S.Ak. Procurement
Spv.
Ade Anang M 70 73 24 26 193
Warehouse
) ) Spv.
Rizky Madani ] 70 73 24 27 194
Produksi
Eva  Pujianti, | Spv.
) 70 73 24 25 192
A.Md. Marketing
Adi Nugroho Spv. Logistik 70 73 24 25 192
Firza Maulana, | Staf
59 71 27 24 181
S.P. Marketing
Hendrik Staf Produksi 59 71 27 28 185
Staf
Suparman 59 71 27 27 184
Procurement
Junaidi Staf Logistik 59 71 27 30 187
Hendra Staf 59 71 27 23 180
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Warehouse

Total 3.122
Rata-Rata 195,12
Persentase 39%

Hasil pengukuran baseline menunjukkan bahwa kondisi operasional perusahaan berada
pada kategori Perlu Perbaikan dengan skor rata-rata 195,12 poin (39% dari total 500
poin). Temuan ini digunakan sebagai acuan awal untuk mengidentifikasi kelemahan
utama dalam implementasi Lean Management, Resilience Engineering, serta integrasi
supply chain, sekaligus menjadi tolok ukur (benchmark) dalam menilai efektivitas
intervensi dan mengukur sejauh mana peningkatan kinerja terjadi setelah penerapan

strategi terintegrasi.

4.2.3 Interpretasi Hasil Baseline

Hasil pengukuran baseline menunjukkan bahwa kinerja perusahaan secara keseluruhan
berada pada kategori Perlu Perbaikan, dengan skor rata-rata 195,12 poin atau 39% dari
total 500 poin. Analisis berdasarkan level hierarki mengungkapkan bahwa direktur
memperoleh skor tertinggi sebesar 209 poin (41,8%), namun tetap berada dalam
kategori Perlu Perbaikan. Pada level manajer, skor relatif konsisten di kisaran 206—209
poin (41,2-41,8%), sedangkan supervisor memperoleh skor antara 187-194 poin (37,4—
38,8%), yang berada di bawah rata-rata. Skor terendah dicatat pada level staf, yakni
180-187 poin (36,0-37,4%), menandakan tingkat pemahaman dan implementasi yang

paling rendah di tingkat operasional.

Jika dilihat berdasarkan aspek yang diukur, implementasi Lean Management
menunjukkan skor tertinggi pada level manajer (78 poin) dan terendah pada level staf
(59 poin), pola serupa juga terlihat pada aspek Resilience Engineering. Sementara itu,
integrasi antar-divisi menunjukkan skor rendah pada seluruh level (24-29 poin), dan
skor integrasi keseluruhan merupakan yang paling rendah, mengindikasikan lemahnya
sinkronisasi sistem supply chain di seluruh tingkatan organisasi. Temuan ini
menegaskan bahwa meskipun pimpinan memiliki pemahaman yang relatif lebih baik,
kemampuan penerapan strategi dan koordinasi operasional di tingkat bawah masih
sangat terbatas, sehingga menuntut intervensi sistematis untuk memperkuat efisiensi,

kolaborasi, dan kapasitas adaptif perusahaan.
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4.2.4 ldentifikasi Gap dan Kebutuhan Perbaikan

Berdasarkan hasil pengukuran baseline, teridentifikasi beberapa area kritis yang
memerlukan perbaikan. Pertama, pada implementasi Lean Management, perusahaan
belum mampu menjalankan eliminasi pemborosan (waste elimination) secara optimal,
value stream mapping masih belum sistematis, serta budaya continuous improvement
belum terlembaga dengan baik. Kedua, pada implementasi Resilience Engineering,
kapasitas adaptif (adaptive capacity) organisasi masih rendah, kemampuan antisipasi
(anticipation capability) terhadap gangguan terbatas, dan kemampuan belajar (learning
capability) untuk meningkatkan respons terhadap perubahan belum berkembang secara
memadai. Ketiga, dari sisi integrasi, koordinasi antar-divisi masih lemah, sinkronisasi
sistem antar-unit belum optimal, dan komunikasi lintas fungsi tidak berjalan efektif.
Temuan ini menegaskan perlunya strategi perbaikan yang terintegrasi untuk
meningkatkan efisiensi operasional, ketahanan organisasi, serta keterpaduan antar-

divisi dalam rangka mendukung kinerja supply chain secara menyeluruh.

4.2.,5 Kondisi Spesifik per Divisi

Sebelum implementasi intervensi, masing-masing divisi mengalami kendala
operasional yang signifikan. Pada divisi Sales, kinerja penjualan tidak terstruktur
karena tidak adanya target yang jelas, tingginya tingkat kehilangan pelanggan, respons
terhadap permintaan pasar lambat, serta ketiadaan standar operasional prosedur (SOP).
Divisi Procurement menghadapi proses pengadaan yang tidak efisien, dengan waktu
pemrosesan pesanan (purchase order) mencapai 30 jam, tidak adanya sistem evaluasi
vendor, serta dokumentasi yang minim. Divisi Produksi menunjukkan performa rendah
dengan lead time 24 jam untuk produksi 20 ton, kapasitas harian terbatas pada 6,67 ton,
produktivitas hanya 0,83 ton per jam, dan tidak tersedianya SOP. Divisi Warehouse
memiliki kapasitas penyimpanan kurang dari 10 ton, tata letak gudang yang tidak rapi,
data persediaan tidak akurat, dan tidak adanya sistem kategorisasi barang. Sementara
itu, divisi Logistik menghadapi keluhan pelanggan yang tinggi akibat keterlambatan
pengiriman, biaya operasional yang tinggi, serta rute distribusi yang tidak efisien.
Kondisi ini menunjukkan lemahnya koordinasi, minimnya standar prosedur, serta
rendahnya efisiensi operasional di seluruh divisi, sehingga memerlukan perbaikan

sistematis melalui penerapan strategi Lean Management dan Resilience Engineering.
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4.3 Implementasi Strategi Terintegrasi

Untuk memahami secara lebih konkret bagaimana strategi terintegrasi ini
diimplementasikan dalam praktik, penelitian ini menguraikan penerapan pada masing-
masing divisi yang menjadi bagian rantai nilai perusahaan. Pembahasan dimulai dari
Divisi Sales sebagai garda terdepan dalam menghadapi pelanggan dan dinamika pasar,
guna melihat sejaun mana integrasi lean management dan resilience engineering

mampu memperkuat struktur, responsivitas, serta keberlanjutan kinerja penjualan.

4.3.1. Implementasi Divisi Sales

Sebelum implementasi, divisi sales menghadapi tantangan berupa ketiadaan target
penjualan terstruktur, tingginya churn pelanggan, dan rendahnya responsivitas terhadap
permintaan pasar, yang menyebabkan aliran informasi tidak efisien serta kinerja
penjualan tidak konsisten. Melalui penerapan lean management, perbaikan dilakukan
dengan fokus pada nilai pelanggan, standarisasi proses, eliminasi pemborosan,
penetapan target kinerja, serta evaluasi berkala. Sementara itu, resilience engineering
memperkuat kemampuan adaptif dengan meningkatkan fleksibilitas layanan,
pemantauan pelanggan, serta penyempurnaan strategi berbasis umpan balik dan evaluasi

kinerja tim.

Integrasi kedua pendekatan tersebut menciptakan sinergi dalam meningkatkan efisiensi
sekaligus memperkuat daya tanggap divisi sales terhadap dinamika pasar. Lean
management memberikan struktur dan standardisasi, sedangkan resilience engineering
menambah kapasitas adaptasi dan pemulihan, sehingga menghasilkan sistem penjualan

yang lebih efisien, responsif, dan berkelanjutan.

4.3.1.1 Dampak Utama
Tabel 4.2 Dampak Utama Divisi Sales

KPI Sebelum Sesudah Status
Strategi Tidak ada target Ada target Terstruktur
) Banyak pelanggan yang | Pelanggan o
Retensi pelanggan ) o Terorganisir
hilang termonitoring
Kualitas layanan Tidak tanggap Cepat dan tanggap | Terstruktur
Penjualan bulanan | - Terus meningkat Meningkat
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Penerapan pendekatan lean management - resilience engineering pada divisi sales
menunjukkan perbaikan signifikan. Strategi penjualan yang sebelumnya tidak memiliki
target kini menjadi terstruktur dengan sasaran yang jelas, sehingga arah kerja sales lebih
terfokus. Retensi pelanggan yang sebelumnya banyak mengalami kehilangan Kini lebih
terorganisir melalui sistem monitoring, yang memperkuat hubungan dengan pelanggan.
Kualitas layanan juga meningkat dari kondisi tidak tanggap menjadi lebih cepat dan
responsif terhadap kebutuhan pelanggan. Dampak keseluruhan terlihat pada penjualan
bulanan yang terus meningkat. Hal ini membuktikan bahwa integrasi pendekatan lean
dan resilience tidak hanya meningkatkan efisiensi proses penjualan, tetapi juga
memperkuat adaptabilitas tim dalam menghadapi dinamika pasar, yang pada akhirnya

berkontribusi pada peningkatan kinerja supply chain.

4.3.1.2 Standardisasi Operasional

Tabel 4.3 Standardisasi Operasional

Parameter Sebelum Sesudah Status
SOP Tidak ada Tersedia lengkap | Proses penjualan yang teratur
Standar ) Kebijakan margin ) o

Tidak ada Jaminan profitabilitas
keuntungan standar
Proses o )
) Minimal Lengkap Terdokumentasi

dokumentasi
Baku mutu Tidak ada Tersedia Tolak ukur kerja

Sementara itu, dari sisi standardisasi operasional, kondisi awal yang tidak memiliki
SOP, standar keuntungan, dokumentasi yang minim, dan ketiadaan baku mutu berubah
menjadi sistem yang lebih lengkap dan terdokumentasi. SOP yang tersedia memastikan
proses penjualan berjalan teratur, kebijakan margin standar menjamin profitabilitas,
dokumentasi yang lengkap memperkuat proses evaluasi, dan baku mutu menjadi tolok

ukur kerja yang konsisten.

4.3.1.3 Manajemen dan Rencana Strategis

Tabel 4.4 Manajemen dan Rencana Strategis

Aspek Sebelum Sesudah Status
Strategi penjualan | Tidak ada | Terstruktur Arah dan fokus yang jelas
Sasaran penjualan | Tidak ada | Terstruktur Orientasi pada tujuan
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Tinjauan kinerja Tidak ada | Evaluasi pertriwulan | Pemantauan berkelanjutan

o ) ) Tinjauan ) ] ]
Penilaian strategis | Tidak ada _ Perbaikan sistematis
pertriwulan

Penerapan pendekatan lean management- resilience engineering pada aspek manajemen
dan rencana strategis divisi sales menghasilkan perubahan yang signifikan. Strategi dan
sasaran penjualan yang sebelumnya tidak tersedia kini menjadi terstruktur, sehingga
divisi sales memiliki arah dan fokus yang jelas serta berorientasi pada tujuan. Selain itu,
tinjauan kinerja yang sebelumnya tidak dilakukan kini berjalan melalui evaluasi per
triwulan, yang memungkinkan adanya pemantauan berkelanjutan terhadap pencapaian
target. Penilaian strategis juga mulai diterapkan secara sistematis melalui tinjauan
berkala, sehingga proses perbaikan dapat dilakukan secara terarah dan
berkesinambungan. Hal ini menunjukkan bahwa divisi sales tidak hanya lebih terarah
dalam strategi, tetapi juga memiliki mekanisme evaluasi dan pengendalian yang

mendukung peningkatan kinerja secara berkelanjutan.

4.3.1.4 Manajemen Hubungan Pelanggan

Tabel 4.5 Manajemen Hubungan Pelanggan Divisi Sales

Aspek Sebelum Sesudah Status
Pemantauan ) Pemantauan secara
Tidak ada Terstruktur
pelanggan berkala
) Banyak pelanggan | Loyalitas Perbaikan
Retensi pelanggan ] ) )
yang hilang pelanggan sistematis
Respon layanan Lambat Cepat dan tanggap | Pelayanan prima
Penanganan ) Sistematis dan Kepuasan
Tidak terstruktur
Pengaduan cepat pelanggan

Hasil penerapan lean management - resilience engineering pada aspek manajemen
hubungan pelanggan menunjukkan perbaikan yang nyata. Pemantauan pelanggan yang
sebelumnya tidak tersedia kini dilakukan secara berkala dan terstruktur, sehingga
memberikan kontrol yang lebih baik terhadap hubungan jangka panjang. Retensi
pelanggan yang sebelumnya lemah karena banyaknya pelanggan yang hilang kini
meningkat menjadi loyalitas pelanggan, menandakan adanya perbaikan sistematis dalam

pengelolaan hubungan. Respon layanan yang dulunya lambat berubah menjadi cepat

115



dan tanggap, menciptakan pelayanan prima. Selain itu, penanganan pengaduan yang
sebelumnya tidak terstruktur Kini berjalan secara sistematis dan cepat, sehingga mampu
meningkatkan kepuasan pelanggan. Perubahan ini menunjukkan bahwa divisi sales
telah berhasil membangun sistem manajemen pelanggan yang lebih adaptif, responsif,
dan berorientasi pada peningkatan kepuasan serta loyalitas pelanggan.

4.3.1.5 Kualitas Hubungan Pelanggan
Tabel 4.6 Kualitas Hubungan Pelanggan

Aspek Sebelum Sesudah Status
Pelayanan Standar Optimal Kompetitif untuk
pelanggan keuntungan
Waktu respon Lambat Cepat dan responsif | Kepuasan pelanggan
Penyelesaian Tidak tanggap | Proaktif dan | Loyalitas pelanggan
masalah berfokus pada solusi
Kualitas Tidak konsisten | Berupaya untuk | Reputasi pelanggan
layanan konsisten

Penerapan lean management - resilience engineering juga berdampak signifikan pada
kualitas hubungan pelanggan. Pelayanan pelanggan yang sebelumnya hanya standar
kini meningkat menjadi optimal, sehingga memberikan nilai kompetitif bagi
perusahaan. Waktu respon yang semula lambat berubah menjadi cepat dan responsif,
menghasilkan peningkatan kepuasan pelanggan. Dalam penyelesaian masalah, divisi
sales yang dulunya tidak tanggap kini bersikap proaktif dan fokus pada solusi, sehingga
mampu meningkatkan loyalitas pelanggan. Selain itu, kualitas layanan yang sebelumnya
tidak konsisten kini berupaya untuk konsisten, yang memperkuat reputasi perusahaan di
mata pelanggan. Perubahan ini menunjukkan bahwa divisi sales tidak hanya berhasil
meningkatkan efisiensi pelayanan, tetapi juga membangun kepercayaan dan hubungan

jangka panjang yang berorientasi pada keberlanjutan.

4.3.1.6 Kinerja dan Pertumbuhan Penjualan

Tabel 4.7 Kinerja dan Pertumbuhan Penjualan

Aspek Sebelum Sesudah Status
Kualitas penjualan Rendah Tinggi Meningkat
Penjualan perbulan Standar Peningkatan | Meningkat

116



Efektifitas penjualan Rendah Kinerja tinggi | Meningkat

Posisi pasar Lemah Diperkuat Makin kompetitif dan kuat

Penerapan lean management - resilience engineering pada aspek kinerja dan
pertumbuhan penjualan memberikan hasil yang positif. Kualitas penjualan yang
sebelumnya rendah kini meningkat menjadi tinggi, menunjukkan adanya perbaikan
signifikan dalam pengelolaan proses penjualan. Penjualan per bulan yang semula hanya
berada pada standar kini mengalami peningkatan, mencerminkan hasil langsung dari
strategi yang lebih terarah. Efektivitas penjualan juga mengalami peningkatan, dari
kondisi rendah menjadi kinerja tinggi, yang memperlihatkan optimalisasi sumber daya
sales. Selain itu, posisi pasar yang sebelumnya lemah berhasil diperkuat, menjadikan
perusahaan semakin kompetitif dan memiliki daya saing yang lebih kuat. Perubahan ini
menegaskan bahwa divisi sales mampu mencapai pertumbuhan berkelanjutan melalui
kombinasi efisiensi proses dan ketangguhan menghadapi dinamika pasar. Berikut hasil

perbandingan hasil penjualannya.

4.3.2. Implementasi Divisi Procurement

Sebelum implementasi lean management dan resilience engineering yang terintegrasi,
divisi procurement mengalami berbagai inefisiensi yang menghambat kelancaran supply
chain upstream. Permasalahan utama meliputi proses pengadaan yang tidak efisien
tanpa standarisasi yang jelas, waktu pemrosesan purchase order yang panjang mencapai
30 jam, serta minimnya dokumentasi proses yang sistematis. Kondisi ini mengakibatkan
keterlambatan penyediaan bahan baku, koordinasi yang lemah dengan supplier, dan
kurangnya transparansi dalam aktivitas procurement, yang pada akhirnya berdampak
pada performa keseluruhan supply chain. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
dilakukan pemetaan proses serta implementasi dua pendekatan strategis. Lean
management diterapkan melalui efisiensi dengan menghilangkan pemborosan dalam
proses pengadaan dan optimalisasi value stream rantai pasokan. Sementara itu,
resilience engineering diterapkan dengan meningkatkan keamanan pasokan melalui
diversifikasi vendor dan adaptabilitas sistem terhadap perubahan kondisi. Integrasi
kedua pendekatan ini menghasilkan transformasi fundamental dalam pengelolaan
hubungan dengan supplier dan proses procurement, menciptakan sistem yang tidak

hanya efisien dalam biaya dan waktu, tetapi juga tangguh dalam menghadapi
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ketidakpastian pasar. Hasil strategi ini dapat diamati dari data kondisi sebelum dan

sesudah implementasi, yang akan dijelaskan berikut.

4.3.2.1 Efisiensi Proses Pengadaan

Tabel 4.8 Efisiensi Proses Pengadaan

Aspek Sebelum Sesudah Status
Proses pengadaan Tidak efisien | Tinggi Tercapai
Woaktu proses per purchase order | 30 Jam 5Jam Terurai secara spesifik

Penerapan pendekatan lean management - resilience engineering pada divisi pengadaan
terbukti mampu meningkatkan efisiensi secara signifikan. Proses pengadaan yang
sebelumnya tidak efisien kini menjadi lebih optimal dengan status tercapai, sedangkan
waktu pemrosesan purchase order berhasil dipangkas drastis dari 30 jam menjadi hanya
5 jam, atau mengalami percepatan sekitar 83%. Hal ini mencerminkan adanya
pengurangan aktivitas non-value added, peningkatan koordinasi antarbagian, serta
penerapan sistem kerja yang lebih responsif dan adaptif. Perubahan tersebut tidak hanya
memperbaiki efektivitas operasional, tetapi juga memperkuat daya saing supply chain

melalui kecepatan, ketepatan, dan ketahanan dalam proses pengadaan.

4.3.2.2 Standardisasi Operasional

Tabel 4.9 Standardisasi Operasional

Aspek Sebelum Sesudah Status
SOP Tidak ada | Tersedia lengkap | Kosistensi proses meningkat
Dokumentasi proses | Minim Sistematis Terdokumentasi

Penerapan standardisasi operasional pada divisi pengadaan menunjukkan peningkatan
yang signifikan. Sebelumnya divisi tidak memiliki SOP dan dokumentasi proses yang
memadai, sehingga menimbulkan inkonsistensi dalam pelaksanaan kegiatan. Setelah
intervensi, SOP tersedia secara lengkap dan dokumentasi proses menjadi sistematis,
sehingga statusnya terdokumentasi dengan baik. Kondisi ini berkontribusi pada
peningkatan konsistensi proses, transparansi, serta kemudahan dalam evaluasi dan
perbaikan berkelanjutan, yang pada akhirnya memperkuat efektivitas pengelolaan

pengadaan.

4.3.2.3 Manajemen Supplier
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Tabel 4.10 Manajemen Supplier

Aspek Sebelum Sesudah Status
Sistem penilaian Tidak ada Ada sistem Kualitas vendor
vendor penilaian terjamin
Jumlah vendor Sedikit / terbatas | Mingkat dan Fleksibilitas supply

beragam chain
Vendor cadangan | Sulit dicari Mudah diakses Resilience meningkat

Manajemen supplier pada divisi pengadaan mengalami perbaikan yang signifikan
melalui penerapan sistem penilaian vendor, peningkatan jumlah vendor, serta
ketersediaan vendor cadangan. Sebelum dilakukan perbaikan, tidak terdapat sistem
penilaian vendor, jumlah vendor masih terbatas, dan sulit menemukan vendor cadangan,
sehingga supply chain kurang fleksibel dan rentan terhadap gangguan. Setelah
dilakukan perubahan, tersedia sistem penilaian vendor yang menjamin kualitas, jumlah
vendor meningkat dan lebih beragam sehingga meningkatkan fleksibilitas supply chain,
serta vendor cadangan lebih mudah diakses sehingga memperkuat resilience. Hal ini
menunjukkan bahwa pengelolaan supplier yang terstruktur mampu meningkatkan

ketahanan dan keberlanjutan supply chain.

4.3.2.4 Pembelajaran Organisasi

Tabel 4.11 Pembelajaran Organisasi

Aspek Sebelum Sesudah
Pembelajaran dari kegagalan Tidak ada Sistematis
Perbaikan secara berkelanjutan | Tidak ada Terimplementasi

Aspek pembelajaran dari kegagalan dan perbaikan berkelanjutan pada divisi pengadaan
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Sebelum dilakukan perbaikan, tidak terdapat
mekanisme untuk melakukan evaluasi atas kegagalan maupun sistem perbaikan yang
terstruktur, sehingga potensi kesalahan berulang cukup tinggi. Setelah dilakukan
intervensi, pembelajaran dari kegagalan dilakukan secara sistematis dan perbaikan
berkelanjutan mulai terimplementasi, sehingga divisi pengadaan mampu beradaptasi
lebih baik, mengurangi risiko kesalahan serupa, serta meningkatkan efisiensi dan

efektivitas kinerja supply chain secara konsisten.
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Penerapan integrasi lean management dan resilience engineering pada divisi pengadaan
terbukti mampu meningkatkan efisiensi, konsistensi, serta ketahanan supply chain. Hal
ini tercermin dari proses pengadaan yang lebih cepat dan efisien, adanya SOP dan
dokumentasi yang sistematis, penguatan manajemen supplier melalui sistem penilaian
dan diversifikasi vendor, serta penerapan mekanisme pembelajaran dari kegagalan dan
perbaikan berkelanjutan. Perubahan ini tidak hanya menghasilkan efisiensi operasional,
tetapi juga meningkatkan fleksibilitas, kualitas vendor, dan kemampuan adaptasi,

sehingga memperkuat daya saing serta keberlanjutan kinerja supply chain perusahaan.

4.3.3. Implementasi Divisi Produksi

Sebelum implementasi lean management dan resilience engineering yang terintegrasi,
divisi produksi menghadapi berbagai inefisiensi, antara lain lead time produksi panjang
(24 jam), kapasitas harian rendah (6,67 ton), produktivitas rendah (0,83 ton/jam),
ketiadaan SOP jelas, jadwal produksi tidak sistematis, dan proses operasional yang tidak
efisien. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dilakukan pemetaan proses dan
implementasi lean management melalui eliminasi aktivitas tidak bernilai tambah,
optimasi aliran produksi, sistem pull berbasis permintaan aktual, serta perbaikan
berkelanjutan (kaizen). Secara paralel, resilience engineering diterapkan dengan
meningkatkan fleksibilitas sistem terhadap variabilitas demand, menyediakan
redundansi tenaga kerja multi-keterampilan, dan pembelajaran sistematis dari
kegagalan. Implementasi terintegrasi ini menghasilkan transformasi operasional yang
komprehensif: proses produksi menjadi lebih efisien, lean, dan sekaligus tangguh
terhadap gangguan, sehingga menciptakan sistem produksi yang responsif terhadap
dinamika rantai pasok. Hasil strategi ini dapat diamati dari data kondisi sebelum dan

sesudah implementasi berikut.

4.3.3.1 Dampak Utama

Tabel 4.12 Pembelajaran Organisasi

Aspek Sebelum Sesudah Status
Lead time produksi 24 jam (20 ton) 11 jam (20 ton) 54% pengurangan
Kapasitas harian 6.67 ton/hari 14.54 ton/hari 117% peningkatan
Produktivitas per jam | 0.83 ton/jam 1.81 ton/jam 117% peningkatan

Note : satu hari kerja 8 jam untuk satu item produk
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Lead time produksi yang semula membutuhkan 24 jam untuk menghasilkan 20 ton,
berhasil ditekan menjadi 11 jam untuk volume produksi yang sama, atau mengalami
pengurangan sebesar 54%. Selain itu, kapasitas harian meningkat dari 6,67 ton/hari
menjadi 14,54 ton/hari, yang merepresentasikan kenaikan sebesar 117%. Sejalan dengan
itu, produktivitas per jam juga mengalami peningkatan serupa, dari 0,83 ton/jam
menjadi 1,81 ton/jam. Peningkatan ini menegaskan bahwa integrasi kedua pendekatan
tidak hanya berhasil mengurangi waktu proses, tetapi juga secara substansial

meningkatkan efisiensi kapasitas dan produktivitas produksi.

4.3.3.2 Efisiensi Operasional

Tabel 4.13 Efisiensi Operasional
Aspek Sebelum Sesudah Status

Proses produksi | Tidak efisien | Lebih efisien Operasi yang
disederhanakan

SOP Tidak ada Tersedia lengkap Proses terstandar

Jadwal produksi | Tidak jelas Terjadwal sistematis | Output yang dapat di

prediksi

Efisiensi operasional divisi produksi mengalami perbaikan nyata setelah penerapan
pendekatan lean management dan resilience engineering. Proses produksi yang
sebelumnya tidak efisien menjadi lebih efisien dengan operasi yang lebih sederhana.
Selain itu, Standard Operating Procedure (SOP) yang sebelumnya tidak tersedia Kini
telah tersusun lengkap, sehingga proses menjadi lebih terstandar. Jadwal produksi yang
sebelumnya tidak jelas juga telah berubah menjadi sistematis dan terjadwal dengan baik,
menghasilkan output yang dapat diprediksi. Perubahan ini menunjukkan adanya
peningkatan Kketeraturan, standarisasi, dan keandalan operasional yang mendukung

pencapaian kinerja supply chain secara berkelanjutan.

4.3.3.3 Kapasitas
Tabel 4.14 Efisiensi Operasional

Aspek Sebelum Sesudah Status
Kapasitas harian 6.67 ton/hari 14.54 ton/hari | 117% peningkatan
Waktu pengerjaan 24 jam (20 ton) 11 jam (20 ton) | - 54%

Hasil produksi perjam | 0.83 ton/jam 1.81 ton/jam 117% peningkatan
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Penerapan integrasi lean management dan resilience engineering pada divisi produksi
menghasilkan peningkatan kapasitas yang signifikan. Kapasitas harian meningkat dari
6,67 ton/hari menjadi 14,54 ton/hari atau naik sebesar 117%. Selain itu, waktu
pengerjaan untuk menghasilkan 20 ton berkurang dari 24 jam menjadi 11 jam,
menunjukkan efisiensi waktu dengan pengurangan sebesar 54%. Sejalan dengan itu,
hasil produksi per jam juga mengalami peningkatan dari 0,83 ton/jam menjadi 1,81
ton/jam atau naik sebesar 117%. Temuan ini menegaskan bahwa perbaikan sistem
produksi tidak hanya meningkatkan output, tetapi juga mempercepat proses dan

memaksimalkan produktivitas.

4.3.3.4 Kualitas Produk
Tabel 4.15 Kualitas Produk

Aspek Sebelum Sesudah Status
Tingkat kegagalan Sering Jarang Pengurangan yang
produk signifikan
Konsistensi kualitas Rendah Tinggi Peningkatan kemahiran

kualitas produk pada divisi produksi menunjukkan peningkatan yang signifikan setelah
penerapan lean management dan resilience engineering. Tingkat kegagalan produk
yang sebelumnya sering terjadi kini menjadi jarang, mencerminkan adanya pengurangan
yang signifikan terhadap cacat produksi. Selain itu, konsistensi kualitas yang
sebelumnya rendah berhasil ditingkatkan menjadi lebih tinggi, menandakan adanya
peningkatan keterampilan dan kemahiran dalam proses produksi. Perbaikan ini
memperlihatkan bahwa intervensi yang dilakukan tidak hanya berdampak pada
efisiensi, tetapi juga secara langsung meningkatkan mutu serta keandalan produk yang

dihasilkan.

4.3.3.5 Fleksibilitas Operasional
Tabel 4.16 Fleksibilitas Operasional

Aspek Sebelum Sesudah Status
Fleksibilitas Belum Mampu Dapat disesuaikan dengan
produksi mampu permintaan
Tunggakan Penumpukan | Terkendali | Mengurangi waktu tunggu
pesanan
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Waktu respon Lambat Cepat Layanan pelanggan yang lebih baik

Fleksibilitas operasional divisi produksi mengalami peningkatan yang nyata setelah
penerapan lean management dan resilience engineering. Produksi yang sebelumnya
belum mampu menyesuaikan diri dengan permintaan kini menjadi lebih fleksibel,
sehingga dapat disesuaikan dengan kebutuhan pasar. Penumpukan pesanan yang
sebelumnya terjadi berhasil dikendalikan, sehingga waktu tunggu dapat berkurang
secara signifikan. Selain itu, waktu respon yang awalnya lambat kini menjadi cepat,
menghasilkan layanan pelanggan yang lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa sistem
produksi tidak hanya lebih efisien, tetapi juga lebih adaptif dan responsif terhadap

dinamika permintaan.

4.3.3.6 Pengembangan Sumber Daya Manusia

Tabel 4.17 Pengembangan Sumber Daya Manusia

Aspek Sebelum Sesudah Status
Skil operator Keterampilan Multi Fleksibilitas  tenaga
tunggal Keterampilan kerja
Manajemen SDM Tidak efektif Efektif & Efisien | Pemanfaatan  yang
optimal
Budaya belajar Tidak ada Sistem Perbaikan
pembelajaran Keberlanjutan

Pengembangan sumber daya manusia di divisi produksi menunjukkan peningkatan
signifikan setelah penerapan lean management dan resilience engineering.
Keterampilan operator yang sebelumnya terbatas pada keterampilan tunggal Kini
berkembang menjadi multi keterampilan, sehingga tenaga kerja menjadi lebih fleksibel.
Manajemen SDM vyang sebelumnya tidak efektif berubah menjadi lebih efektif dan
efisien, menghasilkan pemanfaatan sumber daya yang optimal. Selain itu, budaya
belajar yang sebelumnya tidak ada berhasil dibangun melalui sistem pembelajaran yang
terstruktur, sehingga mendukung perbaikan berkelanjutan. Perubahan ini menegaskan
bahwa peningkatan kinerja produksi juga ditopang oleh penguatan kapasitas dan

kualitas sumber daya manusia.

4.3.3.7 Infrastruktur dan Peralatan

Tabel 4.18 Infrastruktur dan Peralatan
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Aspek Sebelum | Sesudah Status

Alat dan kelengkapan | Minimalis | Memadai | Peningkatan Kemampuan

. _ o Penggunaan Sumber Daya yang
Efisiensi produksi Rendah Tinggi )
Optimal

Infrastruktur dan peralatan divisi produksi mengalami peningkatan yang signifikan
setelah penerapan lean management dan resilience engineering. Kondisi peralatan yang
sebelumnya minimalis kini telah memadai, sehingga mendukung peningkatan
kemampuan operasional. Efisiensi produksi yang sebelumnya rendah juga berhasil
ditingkatkan menjadi tinggi, mencerminkan penggunaan sumber daya yang lebih
optimal. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan infrastruktur yang memadai berperan

penting dalam memperkuat kinerja produksi secara keseluruhan.

4.3.4. Implementasi Divisi Warehouse

Sebelum implementasi lean management dan resilience engineering yang terintegrasi,
divisi warehouse menghadapi berbagai tantangan operasional dalam pengelolaan
inventory dan logistik internal. Permasalahan utama meliputi kapasitas penyimpanan
yang terbatas (< 10 ton), layout gudang yang tidak sistematis sehingga menghambat
efisiensi pergerakan barang, serta akurasi data inventory yang rendah akibat belum
diterapkannya sistem pencatatan terstandarisasi. Kondisi ini menimbulkan bottleneck
dalam aliran material, meningkatkan lead time, dan menurunkan responsivitas terhadap
fluktuasi permintaan dalam supply chain. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
dilakukan pemetaan proses serta penerapan lean management melalui metodologi 5S
(Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, Shitsuke) dan eliminasi pemborosan (motion waste,
inventory waste, dan waiting waste), yang bertujuan mengoptimalkan tata letak,
mempercepat proses, dan menstandarisasi aktivitas gudang. Secara bersamaan,
resilience engineering diterapkan untuk meningkatkan kapasitas adaptif (flexibility,
scalability, safety) serta kemampuan pembelajaran (monitoring, learning, improvement)
guna menghadapi variabilitas volume dan jenis inventory secara sistematis. Integrasi
kedua pendekatan ini menghasilkan transformasi operasional yang signifikan:
warehouse operations menjadi lebih efisien dalam pemanfaatan ruang, lean dalam
proses, sekaligus tangguh dan responsif terhadap dinamika supply dan demand. Hasil
strategi ini dapat diamati dari data kondisi sebelum dan sesudah implementasi, yang

akan dijelaskan berikut.
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4.3.4.1 Dampak Utama
Tabel 4.19 Dampak Utama

KPI Sebelum Sesudah Status
Kapasitas total <10 Ton > 150 Ton 1.400%
Peningkatan
Layout Warehouse | Tidak rapi Kategori sistematis | Terorganisir
Akurasi Data Tidak akurat Akurat -

Hasil analisis pada Divisi Gudang menunjukkan bahwa penerapan pendekatan lean
management yang terintegrasi dengan resilience engineering memberikan peningkatan
kinerja yang signifikan. Kapasitas penyimpanan mengalami eskalasi dari kurang dari 10
ton menjadi lebih dari 150 ton, yang merepresentasikan peningkatan sebesar 1.400%.
Perubahan ini tidak hanya mencerminkan efisiensi dalam pemanfaatan ruang, tetapi juga
menunjukkan adanya optimalisasi pada perencanaan dan pengelolaan kapasitas gudang.
Selanjutnya, tata letak gudang yang sebelumnya tidak teratur bertransformasi menjadi
sistematis dan terorganisir, sehingga mampu meminimalkan pemborosan waktu serta
meningkatkan kelancaran aliran material. Dari aspek keandalan informasi, akurasi data
yang semula tidak terjaga berhasil ditingkatkan menjadi akurat, sehingga mendukung
pengendalian persediaan yang lebih presisi. Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan
bahwa integrasi kedua pendekatan tersebut mampu meningkatkan efisiensi, keteraturan,
dan ketepatan sistem pergudangan dalam rantai pasok.

4.3.4.2 Organisasi dan Tata Letak Gudang
Tabel 4.20 Organisasi dan Tata Letak Gudang

Aspek Sebelum Sesudah Status
Penataan Tidak rapi Rapi dan terkategori | Akses dan identifikasi
barang mudah
Klasifikasi stock | Tidak ada Tertata sesuai | Pemanfaatan ruang yang

klasifikasi dioptimalkan
Manajemen tata | Tidak teratur | Sesuai layout Alur kerja yang efisien
letak
Klasifikasi Tidak ada Berbahaya / tidak | Kepatuhan keselamatan
keamanan berbahaya yang ditingkatkan
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Penerapan konsep lean management dan resilience engineering pada aspek organisasi
dan tata letak gudang menunjukkan perbaikan yang substansial. Penataan barang yang
semula tidak rapi berhasil ditransformasikan menjadi lebih teratur dan terkategori,
sehingga memudahkan proses identifikasi dan akses terhadap material. Selain itu,
klasifikasi stok yang sebelumnya tidak tersedia telah diatur sesuai dengan kategori yang
relevan, sehingga pemanfaatan ruang dapat dioptimalkan. Dari sisi manajemen tata
letak, kondisi gudang yang awalnya tidak teratur beralih menjadi sesuai dengan layout
yang sistematis, menghasilkan alur kerja yang lebih efisien. Selain itu aspek klasifikasi
keamanan yang sebelumnya tidak diterapkan Kkini telah mampu membedakan antara
material berbahaya dan tidak berbahaya, yang berdampak pada peningkatan kepatuhan
terhadap standar keselamatan kerja. Secara keseluruhan, perubahan ini menunjukkan
peningkatan signifikan dalam keteraturan, efisiensi operasional, serta kepatuhan

terhadap aspek keamanan di lingkungan gudang.

4.3.4.3 Sistem Manajemen Stock
Tabel 4.21 Sistem Manajemen Stock

Aspek Sebelum Sesudah Status
SOP Tidak ada Tersedia Lengkap | Operasi standar
Pencatatan stock | Tidak ada Sistematis Keterlacakan yang lengkap
Akurasi data Tidak akurat | Akurat (Real Time) | Pengambilan  keputusan
yang dapat diandalkan
Visibilitas Stock | Tidak jelas Transparan Kontrol inventaris yang
lebih baik

Penerapan sistem manajemen stok pada Divisi Gudang menghasilkan peningkatan yang
signifikan dalam aspek pengendalian persediaan. Sebelum intervensi, tidak terdapat
standard operating procedur (SOP), sistem pencatatan stok, maupun mekanisme
visibilitas yang jelas, serta akurasi data masih rendah. Setelah penerapan pendekatan
lean management dan resilience engineering, SOP telah tersedia secara lengkap,
sehingga operasi gudang dapat berjalan sesuai standar. Pencatatan stok yang semula
tidak ada kini dilakukan secara sistematis, menghasilkan keterlacakan yang lebih
terjamin. Dari sisi akurasi data, sistem mampu menyajikan informasi secara real-time,
sehingga mendukung pengambilan keputusan yang cepat dan andal. Selain itu,

visibilitas stok yang sebelumnya tidak jelas telah berubah menjadi transparan, sehingga
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memungkinkan kontrol inventaris yang lebih efektif. Perubahan ini menegaskan bahwa
penerapan sistem manajemen stok yang terintegrasi mampu meningkatkan keandalan
data, keteraturan proses, dan efektivitas pengendalian persediaan dalam mendukung

kinerja supply chain.

4.3.4.4 Kapasitas
Tabel 4.22 Kapasitas

KPI Sebelum Sesudah Status
Kapasitas stock <10 Ton > 150 Ton 1.400% Peningkatan
Membuat /membongkar | Lambat Cepat Terorganisir
Pemanfaatan Ruang Rendah Optimal Efisiensi maksimal

Analisis kapasitas gudang menunjukkan adanya peningkatan yang sangat signifikan
setelah penerapan pendekatan lean management dan resilience engineering. Kapasitas
stok yang semula kurang dari 10 ton meningkat drastis menjadi lebih dari 150 ton, atau
setara dengan peningkatan sebesar 1.400%. Selain itu, proses bongkar-muat yang
sebelumnya berjalan lambat kini dapat dilakukan dengan cepat dan lebih terorganisir,
sehingga mendukung kelancaran arus barang. Dari sisi pemanfaatan ruang, kondisi yang
awalnya rendah berubah menjadi optimal, menghasilkan efisiensi maksimal dalam
pengelolaan gudang. Peningkatan ini tidak hanya mencerminkan efisiensi operasional,
tetapi juga menunjukkan adanya perbaikan menyeluruh pada aspek ketertiban,

kecepatan proses, serta pemanfaatan sumber daya ruang secara optimal.

4.3.4.5 Kategori Stock
Tabel 4.23 Kategori Stock

Kategori Definisi Manajemen strategi
Pergerakan cepat Barang dengan perputaran | Penempatan prioritas, akses
tinggi mudah
Pergerakan lambat Item dengan turnover rendah | Area Sekunder
Pergerakan mati Tidak ada/gerakan minimal Perencanaan penjualan

Pengelompokan stok gudang berdasarkan kategori pergerakan memberikan landasan
strategis dalam meningkatkan efektivitas manajemen persediaan. Barang dengan
pergerakan cepat dikategorikan sebagai item dengan tingkat perputaran tinggi yang
dikelola melalui strategi penempatan prioritas dan akses yang mudah, sehingga
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mempercepat proses distribusi dan mengurangi potensi keterlambatan. Sementara itu,
barang dengan pergerakan lambat, yaitu item dengan tingkat turnover rendah,
ditempatkan pada area sekunder untuk mengoptimalkan pemanfaatan ruang utama.
Adapun kategori pergerakan mati, yakni barang yang tidak mengalami pergerakan atau
hanya memiliki pergerakan minimal, dikelola melalui strategi perencanaan penjualan
agar tidak menimbulkan penumpukan dan inefisiensi kapasitas gudang. Pendekatan
klasifikasi ini menunjukkan penerapan prinsip lean management dalam meminimalkan
pemborosan ruang serta mendukung resilience engineering melalui pengaturan stok

yang adaptif terhadap variasi permintaan pasar.

4.3.4.6 Efisiensi Operasional
Tabel 4.24 Efisiensi Operasional

Aspek Sebelum Sesudah Status
Alat dan perlengkapan | Minimalis Memadai Peningkatan
produktivitas
Penanganan material Manual / lambat | Efisiensi/cepat | Proses lebih cepat

Peningkatan efisiensi operasional di Divisi Gudang terlihat jelas setelah adanya
penerapan pendekatan lean management dan resilience engineering. Dari aspek alat dan
perlengkapan, kondisi yang semula minimalis bertransformasi menjadi memadai
sehingga mendukung peningkatan produktivitas kerja. Sementara itu, penanganan
material yang sebelumnya dilakukan secara manual dan lambat kini berubah menjadi
lebih efisien dan cepat melalui penggunaan sistem maupun metode yang lebih
terstandar. Perubahan ini berimplikasi pada percepatan alur proses, pengurangan waktu
tunggu, serta peningkatan efektivitas pemanfaatan sumber daya. Dengan demikian,
transformasi ini memperlihatkan kontribusi penting dalam menciptakan proses

operasional gudang yang lebih responsif, andal, dan produktif.

4.3.4.7 Pembelajaran dan Perbaikan

Tabel 4.25 Pembelajaran dan Perbaikan Divisi Gudang

Aspek Sebelum Sesudah Status
Budaya belajar | Tidak ada Sistem pembelajaran | Perbaikan berkelanjutan
Pencegahan Reaktif Proaktif Mitigasi resiko
Kesalahan
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Aspek pembelajaran dan perbaikan pada Divisi Gudang juga mengalami peningkatan
yang signifikan setelah penerapan pendekatan lean management dan resilience
engineering. Budaya belajar yang sebelumnya tidak terbentuk berhasil dikembangkan
melalui penerapan sistem pembelajaran yang terstruktur, sehingga mendorong
terciptanya mekanisme perbaikan berkelanjutan (continuous improvement). Selain itu,
strategi pencegahan kesalahan yang sebelumnya bersifat reaktif berubah menjadi lebih
proaktif, yang berimplikasi pada peningkatan kapasitas organisasi dalam melakukan
mitigasi risiko. Transformasi ini memperlihatkan bahwa penerapan budaya belajar dan
pendekatan preventif tidak hanya memperkuat efektivitas operasional, tetapi juga
meningkatkan ketahanan organisasi dalam menghadapi potensi gangguan maupun

ketidakpastian dalam rantai pasok.

4.3.5. Implementasi Divisi Logistik

Sebelum implementasi lean management dan resilience engineering yang terintegrasi,
divisi logistik/operasional menghadapi berbagai tantangan dalam koordinasi dan
optimalisasi aliran material serta informasi sepanjang supply chain. Permasalahan utama
meliputi tingginya keluhan pelanggan akibat keterlambatan pengiriman, Kkinerja
pengiriman yang tidak konsisten, biaya operasional tinggi karena inefisiensi rute dan
proses, serta rendahnya efisiensi distribusi. Selain itu, ketepatan waktu pengiriman yang
buruk dan layanan pelanggan yang belum optimal menurunkan customer satisfaction
dan menghambat daya saing perusahaan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
dilakukan pemetaan proses serta penerapan lean management melalui optimalisasi value
stream (optimasi rute, pemanfaatan armada, standardisasi proses, dan pengurangan
biaya) serta continuous flow (pengiriman terjadwal, pemantauan realtime, dan respon
cepat). Secara paralel, resilience engineering diterapkan dengan meningkatkan kapasitas
adaptif armada, menyediakan sistem cadangan dan alternatif rute, serta membangun
kemampuan antisipasi dan respon melalui monitoring realtime, rencana kontinjensi, dan
sistem pembelajaran dari kesalahan masa lalu. Integrasi kedua pendekatan ini
menghasilkan transformasi operasional yang signifikan: proses distribusi menjadi lebih
efisien, cost-effective, dan tepat waktu, sekaligus resilient terhadap gangguan
operasional dan responsif terhadap kebutuhan pelanggan. Hasil strategi ini dapat diamati

dari data kondisi sebelum dan sesudah implementasi, yang akan dijelaskan berikut.
4.3.5.1 Dampak Utama
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Tabel 4.26 Dampak Utama

KPI Sebelum Sesudah Status
Keluhan pelanggan | Sering Minimal Signifikan
Kinerja pengiriman | Sering terlambat Tepat waktu Signifikan
Biaya operasional Overprice Optimal Signifikan
Efisiensi rute Tidak efisien Lebih efisien Signifikan

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap penerapan pendekatan lean management dan
resilience engineering pada divisi logistik/operasional, diperoleh peningkatan signifikan
pada seluruh indikator kinerja utama (KPI). Keluhan pelanggan yang sebelumnya sering
terjadi berhasil ditekan hingga menjadi minimal. Kinerja pengiriman mengalami
perbaikan yang signifikan dari kondisi sering terlambat menjadi tepat waktu. Selain itu,
biaya operasional yang sebelumnya berada pada kondisi overprice kini menjadi optimal,
mencerminkan efisiensi biaya yang lebih baik. Efisiensi rute juga menunjukkan
perbaikan signifikan, dari kondisi tidak efisien menjadi lebih efisien. Secara
keseluruhan, transformasi ini menunjukkan bahwa integrasi pendekatan lean dan
resilience memberikan dampak positif yang nyata terhadap peningkatan kinerja supply

chain.

4.3.5.2 Layanan Pelanggan dan Kinerja Pengiriman
Tabel 4.27 Layanan Pelanggan dan Kinerja Pengiriman
Aspek Sebelum Sesudah Status

Ketepatan  waktu | Sering terlambat | Tepat waktu | Kepuasan pelanggan

pengiriman

Keluhan pelanggan | Sering Minimal Kualitas layanan meningkat

Jadwal pengiriman | Tidak terstruktur | Terjadwal Layanan yang dapat
sistematis diprediksi

Keandalan layanan | Tidak ada Konsisten Reputasi perusahaan

Implementasi pendekatan lean management dan resilience engineering turut
memberikan dampak positif terhadap aspek layanan pelanggan dan kinerja pengiriman.
Ketepatan waktu pengiriman yang sebelumnya sering terlambat kini menjadi tepat
waktu, yang secara langsung meningkatkan kepuasan pelanggan. Keluhan pelanggan

juga menurun secara signifikan, menunjukkan adanya peningkatan dalam kualitas
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layanan. Selain itu, jadwal pengiriman yang semula tidak terstruktur telah berubah
menjadi lebih sistematis, memungkinkan layanan menjadi lebih dapat diprediksi.
Keandalan layanan pun meningkat dari yang sebelumnya tidak ada menjadi konsisten,

yang secara keseluruhan berkontribusi terhadap peningkatan reputasi perusahaan.

4.3.5.3 Standardisasi Operasional
Tabel 4.28 Standardisasi Operasional

Parameter Sebelum Sesudah Status

SOP Tidak ada | Tersedia lengkap Operasi standar

Standar rute | Tidak ada | Harga standar per rute | Biaya transparansi

Dokumentasi | Minimal Lengkap Manajemen pengetahuan

Hasil evaluasi terhadap aspek standardisasi operasional menunjukkan adanya perbaikan
yang signifikan setelah penerapan pendekatan lean management dan resilience
engineering. Sebelumnya tidak tersedia SOP yang jelas, kini telah tersedia secara
lengkap, sehingga mendukung pelaksanaan operasi yang lebih terstandar. Standar rute
yang sebelumnya tidak ada, kini telah ditetapkan dengan harga standar per rute,
memberikan transparansi dalam biaya operasional. Dokumentasi operasional yang
sebelumnya minimal kini telah tersedia secara lengkap, yang berperan penting dalam
mendukung manajemen pengetahuan di lingkungan kerja. Perubahan ini menunjukkan
bahwa standardisasi merupakan fondasi penting dalam menciptakan sistem operasi yang

efisien dan berkelanjutan.

4.3.5.4 Manajemen Armada dan Transportasi

Tabel 4.29 Manajemen Armada dan Transportasi

Matrik Sebelum Sesudah Status
Ketersediaan Sering tidak ada | Cadangan / ekspedisi | Operasi yang lebih
armada tersedia tangguh
Pilihan transportasi | Terbatas Memiliki alternatif | Solusi banyak
Perencanaan rute Tidak efisien Rute yang di | Biaya efektif

optimalkan
Pemantauan Tidak ada Ada Visibilitas penuh
armada
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Perbaikan signifikan juga terlihat pada aspek manajemen armada dan transportasi.
Sebelum penerapan, ketersediaan armada sering tidak ada, namun setelah intervensi
perusahaan memiliki cadangan maupun ekspedisi alternatif sehingga operasi menjadi
lebih tangguh. Pilihan transportasi yang sebelumnya terbatas kini tersedia dalam
berbagai alternatif, memberikan fleksibilitas solusi dalam pengiriman. Perencanaan rute
yang awalnya tidak efisien berubah menjadi lebih optimal, menghasilkan biaya
transportasi yang lebih efektif. Selain itu, pemantauan armada yang sebelumnya tidak
tersedia kini dapat dilakukan secara penuh, sehingga meningkatkan visibilitas dan
kendali operasional. Perubahan ini memperkuat keandalan distribusi serta mendukung

efisiensi dalam supply chain.

4.3.5.5 Manajemen Biaya dan Efisiensi

Tabel 4.30 Manajemen Biaya dan Efisiensi

Aspek Sebelum Sesudah Status
Biaya operasional Pembengkakan | Biaya Pengendalian
biaya dioptimalkan Anggaran
Efisiensi rute Tidak efisien Lebih efisien Penghematan  bahan

bakar dan waktu

Struktur harga Tidak standar Tarif standard per | Biaya yang dapat di
rute prediksi
Pengendalian biaya | Reaktif Proaktif Disiplin Keuangan

Penerapan lean management dan resilience engineering juga berdampak positif pada
aspek manajemen biaya dan efisiensi. Biaya operasional yang sebelumnya mengalami
pembengkakan berhasil dioptimalkan sehingga mendukung pengendalian anggaran
perusahaan. Efisiensi rute yang awalnya rendah kini lebih baik, menghasilkan
penghematan signifikan terhadap bahan bakar dan waktu distribusi. Struktur harga yang
sebelumnya tidak standar kini memiliki tarif baku per rute, memberikan transparansi
serta prediktabilitas dalam perhitungan biaya. Selain itu, pola pengendalian biaya yang
semula bersifat reaktif berubah menjadi lebih proaktif, mencerminkan disiplin keuangan
yang lebih baik. Perubahan ini menunjukkan bahwa integrasi kedua pendekatan mampu

memperkuat efektivitas biaya dan meningkatkan daya saing operasional supply chain.

4.3.5.6 Ketahanan dan Kontinjensi
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Tabel 4.31 Ketahanan dan Kontinjensi

Parameter Sebelum Sesudah Status
Cadangan Tidak ada Ekspedisi sebagai backup | Kontinuitas
armada layanan
Pilihan alternatif | Terbatas Berbagai moda | Mitigasi risiko

transportasi
Perencanaan Manual/lambat | Rencana pencadangan | Kelangsungan
Kontinjensi yang sistematis bisnis

Aspek ketahanan dan kontinjensi juga mengalami peningkatan yang signifikan setelah
penerapan pendekatan lean management dan resilience engineering. Sebelumnya,
perusahaan tidak memiliki cadangan armada sehingga rawan gangguan operasional,
namun Kini tersedia ekspedisi sebagai backup yang menjamin kontinuitas layanan.
Pilihan alternatif transportasi yang semula terbatas telah berkembang menjadi berbagai
moda transportasi, yang memperkuat upaya mitigasi risiko. Selain itu, perencanaan
kontinjensi yang sebelumnya bersifat manual dan lambat Kini disusun secara sistematis,
sehingga mendukung kelangsungan bisnis dalam menghadapi ketidakpastian. Perubahan
ini menunjukkan bahwa penerapan strategi ketahanan dan kontinjensi berhasil
memperkuat daya adaptasi supply chain terhadap potensi gangguan.

4.3.5.7 Teknologi dan Pemantauan

Tabel 4.32 Teknologi dan Pemantauan

Aspek Sebelum Sesudah Status
Pelacakan armada | Tidak ada Realtime Visibilitas operasional
Manajemen Jadwal | Manual Terstruktur Perencanaan yang

efisien
Komunikasi Koordinasi yang | Koordinasi yang | Komunikasi yang
buruk membaik membaik

Peningkatan kinerja supply chain juga didukung oleh pemanfaatan teknologi dan sistem
pemantauan. Sebelum penerapan, pelacakan armada tidak tersedia, namun setelah
intervensi dapat dilakukan secara realtime sehingga meningkatkan visibilitas
operasional. Manajemen jadwal yang semula dilakukan secara manual Kkini berubah

menjadi lebih terstruktur, menghasilkan perencanaan yang efisien dan terkendali. Selain
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itu, koordinasi komunikasi yang sebelumnya buruk kini menjadi lebih baik, sehingga

memperlancar kolaborasi antarbagian dan mengurangi potensi kesalahan operasional.

Perubahan ini menegaskan bahwa integrasi teknologi memberikan kontribusi penting

dalam menciptakan transparansi, efisiensi, dan efektivitas manajemen logistik. Selain

aspek teknologi, penerapan lean management dan resilience engineering juga

berdampak langsung pada kinerja operasional.

4.4 Evaluasi Post-Implementation

Tabel 4.33 Teknologi dan Pemantauan

Resilien Integras
Lean )
ce Integras i
Nama Jabatan Manag ) o Total
Engine | i Divisi | Keselur
ement )
ering uhan
Anshori, S.T. Direktur 124 131 56 60 371
) Mnj.
Andi, S.E. ) 116 125 52 58 351
Marketing
) Mnj.
Umsira _ 116 125 52 54 347
Produksi
M Wahyu | Mnj.
116 125 52 54 347
Fauzi, S.T. Warehouse
Lulu  Nuraeni, | Mnj.
116 125 52 56 349
S.E. Procurement
Egi Mulyanto Mnj. Logistik 116 125 52 50 343
Mutia Syafitri, | Spv.
115 123 49 52 339
S.Ak. Procurement
Spv.
Ade Anang M 115 123 49 50 337
Warehouse
] ] Spv.
Rizky Madani _ 115 123 49 54 341
Produksi
Eva  Pujianti, | Spv.
115 123 49 52 339
A.Md. Marketing
Adi Nugroho Spv. Logistik 115 123 49 50 337
Firza Maulana, | Staf 114 121 50 52 337
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S.P. Marketing
Hendrik Staf Produksi 114 121 50 55 340
Staf
Suparman 114 121 50 56 341
Procurement
Junaidi Staf Logistik 114 121 50 55 340
Staf
Hendra 114 121 50 53 338
Warehouse
Total 5.497
Rata-Rata 343,56
Persentase 69%

Hasil evaluasi post-implementation sebagaimana disajikan dalam mendemonstrasikan
transformasi signifikan dalam kinerja organisasi dengan rata-rata skor mencapai 343,56
poin (69%), yang menunjukkan peningkatan substansial dari kategori "Perlu Perbaikan™
menjadi kategori "Cukup". Peningkatan kinerja ini tercermin secara konsisten pada
seluruh tingkatan hierarki dengan direktur mencapai skor 371 poin (kategori "Baik™),
level manajerial berkisar 343-351 poin, supervisor 337-341 poin, dan staff 337-341
poin. Konvergensi skor antar tingkatan hierarki pada kondisi post-implementation
mengindikasikan efektivitas strategi implementasi yang mampu menstandardisasi

pemahaman dan aplikasi konsep lean-resilience di seluruh lapisan organisasi.

4.5 Analisis Komparatif

Bagian ini menyajikan analisis komprehensif perbandingan kondisi supply chain
sebelum dan sesudah implementasi strategi terintegrasi lean management dan resilience
engineering. Analisis dilakukan menggunakan paired t-test, analisis persentase
peningkatan, dan effect size untuk mengukur magnitude perubahan.

45.1 Analisis Statistik Deskriptif Komparatif
Tabel 4.34 Perbandingan Statistik Deskriptif

) Pre- Post-
Variabel ) ) Perubahan
Implementation Implementation

Lean Management

Total Score 1.107 1.847 + 740

Mean per Responden 69.19 115.44 +46.25
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Mean Skala (Max 150) 46.13% 76.96% + 30.83%

Resilience Engineering

Total Score 1.165 1.968 + 803
Mean per Responden 72.81 123.00 +50.19
Mean Skala (Max 150) 48.54% 82.00% + 33.46%
Integrasi Divisi

Total Score 428 808 + 380
Mean per Responden 26.75 50.50 +23.75
Mean Skala (Max 100) 26.75% 50.50% +23.75%
Integrasi Keseluruhan

Total Score 422 861 +439
Mean per Responden 26.38 53.81 +27.43
Mean Skala (Max 100) 26.38% 53.81% + 27.43%
Total Score Organisasi

Total Score (Max. 8.000) | 3.122 5.497 +2.375
Mean per Responden 195.12 343.56 +148.44
Presentase 39.02 % 68.71% +29.69%
Kategori Kinerja Perlu Perbaikan | Cukup Naik 1 Level

Terlihat bahwa Resilience Engineering mengalami peningkatan paling signifikan
sebesar +33,46%, yang menunjukkan adanya transformasi mendalam pada aspek
ketahanan organisasi, termasuk kemampuan adaptasi serta respons terhadap
ketidakpastian dan gangguan. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa organisasi mulai
membangun kapasitas antisipatif, monitoring, learning, dan responding, sebagaimana
yang menjadi prinsip dasar dalam pendekatan resilience engineering. Selanjutnya, Lean
Management meningkat sebesar +30,83%, yang merefleksikan keberhasilan organisasi
dalam mengurangi pemborosan, meningkatkan standardisasi proses, serta mendorong
praktik continuous improvement lintas divisi. Hal ini menunjukkan bahwa prinsip lean
thinking tidak hanya diadopsi secara teknis, tetapi juga terintegrasi dalam budaya
operasional organisasi. Adapun Integrasi Sistem mencatat peningkatan +27,43%, yang
menegaskan adanya penguatan pada aspek leadership commitment, technology
enablement, dan system alignment, sehingga koordinasi antarunit semakin selaras

dengan tujuan strategis organisasi. Secara keseluruhan, peningkatan skor total
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organisasi sebesar 148,44 poin (29,69%), yang menggeser kategori kinerja dari “Perlu
Perbaikan” (39%) menjadi “Cukup” (69%), menjadi bukti bahwa transformasi yang
terjadi tidak bersifat parsial, melainkan komprehensif pada seluruh aspek rantai pasok.
Temuan ini memperlihatkan bahwa integrasi pendekatan resilience, lean, dan sistemik
memberikan dampak sinergis dalam mengakselerasi kinerja organisasi menuju level

yang lebih adaptif dan berkelanjutan.

4.5.2 Analisis Perbandingan Per Level Hierarki

Tabel 4.35 Perbandingan Per Level Hierarki

Pre Post ) Pre Post
Level Jumlah Score incrase
Score | Score Category | Category
_ Perlu _
Direktur 1 209 371 +162 | +77.5% ) Baik
Perbaikan
) Perlu
Manajer 5 207.6 | 3476 | +140.0 | +67.4% ) Cukup
Perbaikan
) Perlu
Supervisor 5 1916 | 388.6 | +147.0 | +76.7% ) Cukup
Perbaikan
Perlu
Staff 5 183.4 | 339.2 | +155.8 | +85.0% ) Cukup
Perbaikan
Perlu
Total 16 195.12 | 343.56 | +148.44 | + 76.1% ) Cukup
Perbaikan

Berdasarkan hasil pengukuran, Staff Level menunjukkan peningkatan tertinggi sebesar
+85,0%, yang menandakan bahwa penerapan konsep lean-resilience paling efektif di
tingkat operasional, yaitu pada level pelaksana yang secara langsung berinteraksi
dengan proses kerja. Hal ini mencerminkan internalisasi prinsip efisiensi dan ketahanan
organisasi yang kuat pada tataran eksekusi. Sementara itu, Direktur menjadi satu-
satunya level yang mencapai kategori Baik (371 poin) dengan melewati ambang batas
70%, mengindikasikan adanya pemahaman strategis dan visi yang lebih komprehensif
dalam mengarahkan transformasi organisasi. Adapun kesenjangan antarlevel
manajerial, supervisor, dan staf relatif mengecil, meskipun secara numerik selisih poin
meningkat dari 25,6 (Pre) menjadi 32,4 (Post). Kondisi ini justru mencerminkan
distribusi capaian yang lebih merata karena seluruh level berada pada kisaran 338-347

poin, sehingga tidak ada disparitas yang terlalu ekstrem antar jenjang. Secara
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keseluruhan, konsistensi peningkatan pada seluruh level, yakni antara 67,4% hingga
85,0%, memperlihatkan bahwa implementasi program tidak bersifat parsial, melainkan

berhasil menjangkau semua lini organisasi secara proporsional

45.3 Hasil Paired t-Test
Tabel 4.36 Paired t-Test

] Mean Std. t- ]
Variabel _ o df | p-value | Sig. | Keputusan
Difference | Dev | Statistic
Lean
46.25 3.87 47.80 15 | <0.001 Ho Ditolak
Management
Resilience
_ ) 50.19 3.48 57.68 15 | <0.001 Ho Ditolak
Engineering
Integrasi
o 23.75 2.14 44.39 15 | <0.001 Ho Ditolak
Divisi
Integrasi
27.43 3.21 34.18 15 | <0.001 Ho Ditolak
Keseluruhan
Total 148.44 9.78 60.71 15 | <0.001 Ho Ditolak

Catatan: *** = Sangat Signifikan pada level 0.001 (two-tailed)

Untuk Menghitung t-Statistic menggunakan persamaan berikut;

_ Xd
=5
Vn
Keterangan =
t = t-statistic

Xd = Mean Selisih (Post — Pre)
Sd = Standard Deviasi

N = Jumlah Sampel

df = Degree of Freedom (n-1)

Berdasarkan hasil analisis uji statistik, terlihat bahwa Resilience Engineering
memperoleh nilai t-statistic tertinggi (57,68), yang menegaskan bahwa perubahan pada
aspek ketahanan sistem merupakan yang paling signifikan dan konsisten di antara
seluruh responden. Lebih lanjut, Total Score dengan hasil t(15)=60,72,p<0,001t(15) =
60,72, p < 0,001t(15)=60,72,p<0,001 memberikan bukti empiris yang sangat kuat
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bahwa penerapan strategi terintegrasi secara nyata meningkatkan kinerja supply chain
organisasi. Fakta bahwa seluruh variabel memiliki nilai p<0,001p < 0,001p<0,001, jauh
di bawah tingkat signifikansi 0=0,05\alpha = 0,050=0,05, memperkuat keyakinan lebih
dari 99,9% bahwa perbedaan yang teridentifikasi tidak disebabkan oleh faktor acak
maupun kebetulan, melainkan oleh dampak implementasi program. Selain itu, nilai
standard deviation yang relatif kecil (3,21-9,78) menunjukkan tingkat konsistensi yang
tinggi antarresponden, mengindikasikan bahwa perubahan yang terjadi bersifat merata,
tidak parsial, dan efektif di seluruh jenjang organisasi. Temuan ini secara teoritis
menegaskan keberhasilan strategi lean-resilience yang tidak hanya menghasilkan
signifikansi statistik, tetapi juga menghadirkan konsistensi implementatif dalam praktik

manajerial dan operasional.

45.4 Analisis Effect Size (Cohen’s d)

Effect size digunakan untuk mengukur magnitude atau besarnya perubahan yang terjadi

secara praktis, tidak hanya signifikansi statistiknya.

Tabel 4.37 Effect Size (Cohen’s d)

_ Mean Mean Mean Pooled | Cohen’s _
Variabel ] Interpretasi
Pre Post Diff SD d
Lean Extremely
69.19 115.44 46.25 3.87 11.95
Management Large
Resilience Extremely
_ ) 72.81 123.00 50.19 3.48 14.42
Engineering Large
Integrasi Extremely
o 26.75 50.50 23.75 2.14 11.10
Divisi Large
Integrasi Extremely
26.38 53.81 27.43 3.21 8.54
Keseluruhan Large
Extremely
Total 195.12 343.56 148.44 9.78 15.18
Large

Untuk Menghitung Pooled SD menggunakan persamaan berikut;

(SD Pre? + SD Post?)
2

Pooled SD =\/
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Untuk Menghitung Cohen’s d menggunakan persamaan berikut;

_ Mean Post — Mean Pre

Pooled SD
Kriteria Interprerasi Cohen’s d ;
e 02-05 = Small Effect
e 05-05 = Medium Effect
e 08-13 = Large Effect
e >13 = Extremely Large Effect

Hasil analisis menunjukkan bahwa Total Score dengan nilai effect size d=15,18d =
15,18d=15,18 merepresentasikan magnitudo perubahan yang sangat ekstrem (extremely
large effect), sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi terintegrasi telah
menghasilkan transformasi fundamental terhadap keseluruhan sistem supply chain. Pada
level variabel individu, Resilience Engineering dengan d=14,42d = 14,42d=14,42
menjadi yang paling dominan, menegaskan bahwa organisasi mengalami lompatan
transformatif dalam hal kemampuan adaptasi, antisipasi, respons, serta pembelajaran
dari berbagai potensi gangguan. Lebih lanjut, seluruh variabel penelitian menunjukkan
nilai effect size yang berada pada kategori extremely large effect (d>8,0d > 8,0d>8,0),
yang tidak hanya meneguhkan kebermaknaan secara statistik, tetapi juga
memperlihatkan signifikansi praktis yang sangat tinggi dalam konteks implementasi
manajerial dan operasional. Konsistensi effect size yang relatif homogen di seluruh
dimensi juga memperlihatkan bahwa program implementasi yang dijalankan mampu
menciptakan sinergi dan dampak menyeluruh, sehingga perbaikan yang terjadi tidak
bersifat parsial ataupun terfragmentasi, melainkan membentuk perubahan sistemik dan

komprehensif pada organisasi.

4.5.5 Analisis Presentase Peningkatan per Divisi

Tabel 4.38 Ringkasan Peningkatan Kinerja per Divisi

o Indikator _
Divisi ) Pre Post Peningkatan Status
Kunci
Penjualan o
Rp 1.40 M Rp 1.96 M +39.7% Signifikan
Sales Bulanan
Strategi Tidak ada Terstruktur | Transformasi
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Penjualan

Retensi Banyak o ) )
) Termonitoring | Sistematis
Pelanggan hilang
Waktu Sangat
30 Jam 5 Jam - 83.3% o
Proses PO Signifikan
Procurement SOP Tidak ada Lengkap Terstandar
Jumlah .
Terbatas Beragam Resilient
Vendor
Lead Time Sangat
24 Jam 11 Jam -54.2% o
(20 Ton) Signifikan
Kapasitas Sangat
) 6.67 Ton 14.54 Ton +117.8% o
_ Harian Signifikan
Produksi
. 0.83 ) Sangat
Produktivitas _ 1.81 ton/jam +117.8% o
ton/jam Signifikan
Tingkat _ o
Sering Jarang Signifikan
Kegagalan
Kapasitas Extremely
<10 Ton > 150 Ton +1.400% o
Total Significant
Warehouse Layout Tidak rapi Sistematis | Transformasi
Akuradi Tidak ) )
Real-time Optimal
Data akurat
Keluhan ) o -
Sering Minimal Signifikan
Pelanggan
Ketepatan Sering o
o Tapat Waktu | Signifikan
o Pengiriman | terlambat
Logistik :
Biaya . ) o
i Overprice Optimal Efisien
Operasional
Efisiensi Tidak ) o
o Optimal Signifikan
Rute efisien

Divisi Sales menunjukkan transformasi strategis yang signifikan dengan peningkatan

rata-rata penjualan dari Rp 1,40 miliar (Juli-Desember 2024) menjadi Rp 1,96 miliar

(Januari—Juni 2025), bahkan mencapai puncak Rp 2,49 miliar pada Mei 2025. Hal ini
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menandakan adanya momentum pertumbuhan yang kuat, didukung oleh implementasi
standard operating procedure (SOP), penetapan target terstruktur, serta sistem
monitoring pelanggan yang lebih ketat. Perubahan kualitas layanan dari “tidak tanggap”
menjadi “cepat dan responsif’ juga menunjukkan peningkatan kapabilitas organisasi
dalam membangun kedekatan dengan konsumen. Kontribusi lean tercermin melalui
eliminasi aktivitas non-value added dan standardisasi proses penjualan, sementara
kontribusi resilience tampak pada diversifikasi basis pelanggan, peningkatan

fleksibilitas layanan, serta penguatan sistem umpan balik.

Divisi Procurement mengalami efisiensi dramatis, ditandai dengan penurunan waktu
pemrosesan purchase order dari 30 jam menjadi hanya 5 jam, atau berkurang sebesar
83%. Penerapan SOP yang lengkap, dokumentasi sistematis, serta pengembangan
sistem evaluasi vendor dan diversifikasi pemasok memperkuat fondasi pengadaan.
Organisasi juga memperlihatkan kemampuan pembelajaran sistematis dari kegagalan
sebelumnya. Kontribusi lean tercermin melalui penerapan value stream mapping dan
eliminasi pemborosan dalam alur pengadaan, sedangkan kontribusi resilience
diwujudkan dalam bentuk diversifikasi vendor, perencanaan kontinjensi, serta

penyiapan pemasok cadangan.

Divisi Produksi mencatat peningkatan produktivitas yang sangat signifikan, yakni naik
sebesar 117,8% dari 0,83 ton/jam menjadi 1,81 ton/jam. Selain itu, lead time produksi
untuk 20 ton menurun dari 24 jam menjadi 11 jam (penurunan 54%), kapasitas harian
meningkat dari 6,67 ton menjadi 14,54 ton, serta tingkat kegagalan produk berhasil
ditekan secara drastis dengan konsistensi kualitas yang lebih terjaga. Implementasi lean
terlihat melalui penerapan 5S, produksi just-in-time (JIT), kaizen, serta eliminasi waste.
Sementara itu, aspek resilience terwujud melalui pengembangan operator multi-
keahlian, fleksibilitas proses produksi, dan redundansi tenaga kerja yang menjamin

kontinuitas operasi.

Divisi Warehouse mengalami transformasi yang sangat ekstrem dengan peningkatan
kapasitas penyimpanan sebesar 1.400%, dari kurang dari 10 ton menjadi lebih dari 150
ton. Efisiensi juga tercermin dari waktu eskalasi penyimpanan yang kini kurang dari 10
menit, perubahan layout dari kondisi tidak teratur menjadi sistematis dan terkategori,

serta akurasi data yang semakin meningkat berkat sistem real-time. Kontribusi lean
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diwujudkan melalui penerapan metode 5S, optimasi tata letak, dan implementasi sistem
FIFO. Di sisi lain, kontribusi resilience tampak dari kapasitas penyimpanan yang
fleksibel, manajemen safety stock, dan klasifikasi berbasis risiko yang memperkuat

ketahanan rantai pasok.

Divisi Logistik menunjukkan peningkatan yang bersifat holistik dengan penurunan
keluhan pelanggan dari “sering” menjadi “minimal”, serta peningkatan kinerja
pengiriman dari sering terlambat menjadi tepat waktu. Biaya operasional dapat
dikendalikan melalui optimasi rute distribusi, sementara transparansi operasional
diperkuat dengan implementasi sistem real-time tracking dan komunikasi terstruktur.
Kontribusi lean teridentifikasi dalam bentuk optimasi rute, prosedur standar, dan
eliminasi pemborosan operasional, sedangkan kontribusi resilience terlihat dari
diversifikasi moda transportasi, penyediaan rute cadangan, serta perencanaan

kontinjensi yang menjaga kontinuitas distribusi.

4.5.6 Analisis Gap Closure
Tabel 4.39 Analisis Penutupan Gap Terhadap Kondisi Ideal

Pre Post Max Gap Gap Gap %
Aspek
Score Score Score Pre Post Closed | Closure
Lean
1.107 1.847 2.400 1.293 553 740 57.2%
Management
Resilience
] ) 1.165 1.968 2.400 1.235 432 803 65.0%
Engineering
Integrasi
o 428 808 1.600 1.172 792 380 32.4%
Divisi
Integrasi
422 861 1..600 1.178 739 439 37.3%
Keseluruhan
Total 3.122 5.497 8.000 4.878 2.503 2.375 48.7%

Untuk Menghitung Gap Closure Rate menggunakan persamaan berikut;

Can Cl Rate — Post Score — Pre Score 100%
ap Liosure kate =\ Score — Pre Score °
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Hasil analisis menunjukkan bahwa Resilience Engineering mencatat tingkat gap
closure tertinggi sebesar 65,0%, yang mengindikasikan keberhasilan organisasi dalam
menutup hampir dua pertiga kesenjangan menuju kondisi ideal pada aspek ketahanan
sistem. Hal ini mencerminkan efektivitas strategi dalam memperkuat kapasitas adaptasi,
respons, serta mekanisme pembelajaran organisasi terhadap potensi gangguan.
57,2%

menunjukkan bahwa eliminasi pemborosan dan penerapan standardisasi telah berjalan

Selanjutnya, Lean Management dengan capaian gap closure sebesar
secara efektif di sebagian besar area operasional, sehingga prinsip efisiensi dan
continuous improvement semakin mengakar dalam proses bisnis. Namun demikian,
Integrasi Divisi dan Sistem masih menunjukkan capaian yang relatif lebih rendah, yaitu
dalam kisaran 32-37%, menandakan bahwa koordinasi lintas divisi dan penyelarasan
sistem belum sepenuhnya optimal, sehingga masih terdapat ruang perbaikan yang
48,7%
memperlihatkan bahwa organisasi telah berhasil menutup hampir separuh jarak menuju

signifikan. Secara keseluruhan, capaian overall gap closure sebesar
kondisi ideal hanya dalam periode 12 bulan, yang dapat dikategorikan sebagai sebuah
pencapaian strategis yang substansial dalam konteks transformasi organisasi dan

penguatan rantai pasok.

45.7 Analisis Konsistensi dan Variabilitas

Tabel 4.40 Coefficient of Variation Analysis

Pre Post Post
Aspek Pre SD | Pre CV Post SD CcVv
Mean Mean Ccv
Lean
69.19 7.45 10.8% | 115.44 3.21 2.8% - 8.0%
Management
Resilience
) ) 72.81 3.22 4.4% 123.00 3.48 2.8% -1.6%
Engineering
Integrasi
o 26.75 1.88 7.0% 50.50 2.73 5.4% -1.6%
Divisi
Integrasi
) 26.38 3.16 12.0% 53.81 3.50 6.5% - 5.5%
Sistem
Total 195.12 11.52 5.9% 343.56 10.38 3.0% -2.9%

Untuk Menghitung Coefficient of Variation menggunakan persamaan berikut;
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Standard Deviation
V= x 100%
Mean

Hasil analisis koefisien variasi (CV) menunjukkan bahwa implementasi strategi pasca-
intervensi berhasil meningkatkan konsistensi dan pemerataan Kkinerja di seluruh
organisasi. Lean Management mencatat penurunan CV paling drastis sebesar -8,0%
(dari 10,8% menjadi 2,8%), yang merefleksikan tercapainya tingkat standardisasi dan
uniformitas yang sangat baik dalam penerapan prinsip lean practices. Lebih lanjut,
Total Score CV juga menurun signifikan dari 5,9% menjadi 3,0% (-2,9%), yang
menunjukkan semakin mengecilnya kesenjangan performa antarresponden maupun
antar divisi, sehingga organisasi mencapai tingkat kematangan (maturity level) yang
lebih seragam. Penurunan CV di semua aspek hingga mencapai level konsistensi tinggi
(CV < 7%) pada kondisi post-implementation memberikan bukti bahwa mekanisme
knowledge sharing, program pelatihan (training), serta manajemen perubahan (change
management) telah berjalan secara efektif dan terdistribusi merata pada semua level
organisasi. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan implementasi tidak hanya
terletak pada peningkatan kinerja absolut, tetapi juga pada pemerataan kualitas

transformasi di seluruh lini.

4.5.8 Analisis Kategori Perubahan Status
Tabel 4.41 Distribusi Kategori Kinerja Responden

Kategori Range Pre Post Perubahan
Sangat Baik 401-500 0 (0%) 0 (0%) -
Baik 351-400 0 (0%) 1 (6.3%) +1
Cukup 251-350 0 (0%) 15 (93.7%) +15
Perlu Perbaikan 151-250 16 (100%) 0 (0%) -16
Sangat Perlu Perbaikan 0-150 0 (0%) 0 (0%) -

Hasil pengukuran menunjukkan terjadinya transformasi dramatis dalam kategori kinerja
organisasi. Pada kondisi pre-implementation, seluruh responden (100% atau 16 orang)
masih berada pada kategori “Perlu Perbaikan”, menandakan adanya kelemahan
mendasar dalam hampir semua aspek yang diukur. Namun, setelah implementasi,
terjadi lonjakan signifikan dimana sebanyak 93,7% responden (15 orang) berhasil naik

ke kategori “Cukup”, sementara 6,3% responden (1 orang, yaitu Direktur) bahkan telah
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mencapai kategori “Baik”. Lebih jauh lagi, tidak ada lagi responden yang tertinggal di
kategori “Perlu Perbaikan” atau lebih rendah, yang berarti kesenjangan minimum
standar kinerja telah sepenuhnya ditutup. Perubahan ini menegaskan bahwa program
implementasi tidak hanya memberikan perbaikan inkremental, tetapi juga mendorong
lompatan kategori secara menyeluruh dan merata pada seluruh level organisasi, hingga

menghasilkan capaian transformasional yang substansial.

45.9 Implikasi Manajerial Strategis

Keberhasilan Implementasi terlihat dari capaian transformasi menyeluruh yang dicapai
organisasi dalam kurun waktu 12 bulan. Kinerja berhasil meningkat dari kategori “Perlu
Perbaikan” (39%) menjadi “Cukup” (69%), dengan lonjakan 29,69 poin persentase,
sebuah pencapaian signifikan yang jarang terjadi dalam periode relatif singkat. Tingkat
gap closure sebesar 48,7% menunjukkan bahwa organisasi telah menutup hampir
separuh jarak menuju kondisi excellence, sekaligus menandakan bahwa program
implementasi berhasil menghasilkan perbaikan sistemik, bukan hanya inkremental.
Peningkatan yang seimbang pada Lean Management (+30,83%) dan Resilience
Engineering (+33,46%) juga memperlihatkan tercapainya balance antara efisiensi dan
ketahanan tanpa menimbulkan trade-off negatif. Sinergi antara kedua pendekatan ini
membentuk sistem yang secara simultan efisien dan tangguh, sehingga dampak
operasional terukur dengan jelas di seluruh divisi: produktivitas produksi meningkat
117% dengan penurunan lead time sebesar 54%, kapasitas gudang melonjak 1.400%,
waktu siklus pengadaan menurun 83%, pendapatan penjualan naik 39,7%, serta

optimalisasi menyeluruh tercapai pada layanan logistik.

Faktor kunci keberhasilan terletak pada komitmen lintas hierarki dan implementasi
yang sistematis. Peningkatan konsisten terjadi dari tingkat direktur hingga staf, dengan
capaian 67-85%, mencerminkan kombinasi antara leadership commitment yang kuat
dari manajemen puncak dan Kketerlibatan aktif karyawan di level operasional.
Pendekatan implementasi dilakukan secara terstruktur melalui tiga fase, yaitu baseline
(2 bulan), implementation (6 bulan), dan evaluation (4 bulan), dengan dukungan
pengembangan SOP serta standardisasi lintas divisi. Program training dan knowledge
sharing terbukti efektif dalam membangun kapabilitas kolektif. Selain itu, keberhasilan
juga ditopang oleh mekanisme measurement dan monitoring yang ketat, meliputi

pelacakan KPI secara berkelanjutan, real-time data monitoring (khususnya di
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warehouse dan logistik), serta quarterly review yang mendorong praktik continuous

improvement.

Meski demikian, terdapat area yang masih memerlukan penguatan. Gap closure pada
aspek Integrasi Antar Divisi (32,4%) dan Integrasi Sistem (37,3%) masih relatif rendah,
menandakan bahwa kolaborasi lintas fungsi, information sharing, serta transparansi
belum sepenuhnya optimal. Upaya transformasi digital (technology enablement dan
system reliability) juga perlu dipercepat agar end-to-end process optimization dapat
tercapai secara menyeluruh. Selain itu, pencapaian kategori excellence masih terbatas;
hanya 6,3% responden (1 orang, Direktur) yang mencapai kategori “Baik”, dan belum
ada yang mencapai level “Sangat Baik” (>80%). Dengan demikian, target fase
berikutnya adalah mendorong organisasi untuk bergerak dari kategori “Cukup” menuju
“Baik” dan selanjutnya “Sangat Baik”, sehingga transformasi tidak hanya berhenti pada

perbaikan mendasar, tetapi mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

4.5.10 Kesimpulan Analisis Komparatif

Berdasarkan hasil pengujian statistik, penelitian ini menunjukkan validitas yang sangat
kuat. Uji paired t-test menghasilkan nilai p-value < 0.001 untuk seluruh variabel, yang
berarti perubahan yang terjadi signifikan secara statistik dengan tingkat kepercayaan
lebih dari 99,9%. Selain itu, nilai effect size yang sangat besar (Cohen’s d > 8.0)
mempertegas bahwa perbedaan yang muncul tidak hanya signifikan secara statistik,
tetapi juga memiliki dampak praktis yang luar biasa. Konsistensi hasil juga ditunjukkan
melalui koefisien variasi (CV) yang menurun hingga <7% pada kondisi pasca
implementasi, menandakan distribusi perubahan yang merata di seluruh level

organisasi.

Transformasi operasional yang terukur menjadi bukti konkret dari efektivitas
implementasi. Kinerja organisasi meningkat signifikan dari 195,12 poin (39%) menjadi
343,56 poin (69%), yang secara kategoris merepresentasikan pergeseran dari “Perlu
Perbaikan” menuju “Cukup”. Peningkatan ini terlihat konsisten di seluruh divisi,
dengan capaian yang sangat menonjol seperti peningkatan kapasitas gudang sebesar
1.400%, produktivitas produksi yang melonjak 117% disertai penurunan lead time
hingga 54%, percepatan siklus pengadaan sebesar 83%, peningkatan pendapatan
penjualan sebesar 39,7%, serta optimalisasi layanan logistik secara menyeluruh. Gap
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closure sebesar 48,7% dalam kurun waktu 12 bulan mengindikasikan adanya progres

substansial menuju kondisi ideal.

Salah satu temuan penting dari penelitian ini adalah tercapainya keseimbangan antara
lean management dan resilience engineering. Peningkatan skor Lean Management
sebesar 30,83% berjalan seiring dengan peningkatan Resilience Engineering sebesar
33,46%, tanpa adanya indikasi trade-off negatif. Hal ini menunjukkan bahwa organisasi
mampu menciptakan efisiensi operasional tanpa mengorbankan fleksibilitas, sekaligus
membangun ketahanan sistem tanpa menimbulkan biaya berlebih. Lebih jauh, integrasi
kedua pendekatan tersebut memungkinkan terciptanya standardisasi yang tetap adaptif,
sehingga menghasilkan sistem yang secara simultan ramping (lean), tangguh (resilient),
dan berkelanjutan (sustainable).

Secara strategis, temuan ini membuktikan bahwa integrasi lean-resilience bukan hanya
sebuah konsep teoretis, melainkan dapat diimplementasikan secara efektif dalam
konteks manufaktur di Indonesia. Model ini terbukti memiliki proof of concept yang
kuat, dengan potensi skalabilitas tinggi untuk direplikasi di berbagai organisasi dengan
menyesuaikan karakteristik masing-masing. Keberhasilan mencapai skor 69% saat ini
juga dapat dipandang sebagai baseline untuk fase selanjutnya, di mana target
peningkatan menuju kategori “Baik” (>70%) dan “Sangat Baik” (>80%) menjadi arah
pengembangan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada literatur
akademis, tetapi juga memberikan implikasi praktis bagi pengembangan sistem
manajemen operasi yang kompetitif.

Berdasarkan temuan empiris, rekomendasi strategis dibagi dalam tiga horizon waktu.
Dalam jangka pendek (6-12 bulan), fokus diarahkan pada penguatan integrasi antar
divisi dan sistem, akselerasi transformasi digital, serta standardisasi best practices.
Dalam jangka menengah (1-2 tahun), organisasi perlu menargetkan pencapaian kategori
“Baik” di mayoritas divisi melalui pengembangan kapabilitas lanjutan seperti predictive
analytics dan Al-enabled operations, sekaligus memperluas lingkup implementasi ke
rantai nilai yang lebih luas. Sedangkan dalam jangka panjang (2-5 tahun), upaya
diarahkan pada pencapaian kategori “Sangat Baik”, benchmarking terhadap praktik
kelas dunia, serta menjadi model referensi bagi industri sejenis. Secara keseluruhan,
penelitian ini membuktikan secara empiris bahwa integrasi lean management dan

resilience engineering adalah strategi efektif dalam meningkatkan kinerja supply chain
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secara holistik, menghadirkan sistem yang lean, resilient, dan sustainable dalam

menghadapi kompleksitas serta ketidakpastian bisnis.
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BAB V
PEMBAHASAN

5.1 Analisis Dampak Implementasi Per Divisi

Untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dampak penerapan
integrasi lean management dan resilience engineering terhadap Kinerja organisasi,
analisis pada bagian ini disajikan secara terperinci berdasarkan masing-masing divisi
dalam rantai pasok. Pembahasan diawali dengan Divisi Sales sebagai fungsi yang

berperan langsung dalam pencapaian target pendapatan perusahaan.

5.1.1 Dampak Pada Divisi Sales

Peningkatan penjualan rata-rata sebesar 39,7% dari Rp 1,40 miliar pada periode Juli—
Desember 2024 menjadi Rp 1,96 miliar pada periode Januari—Juni 2025, dengan puncak
Rp 2,49 miliar pada Mei 2025, merefleksikan efektivitas integrasi manajemen lean dan
resilient dalam membangun sistem penjualan yang terstruktur sekaligus adaptif.
Implementasi lean management terbukti memperkuat fondasi struktural dengan
menghadirkan standardisasi prosedur, dokumentasi komprehensif, serta penetapan
target kinerja yang terukur, yang secara langsung menekan aktivitas non-value added
dan meminimalisasi kehilangan peluang akibat inefisiensi. Sejalan dengan temuan
Garcia-Buendia et al. (2025), standardisasi tersebut tidak hanya mengurangi
pemborosan, melainkan juga memastikan aliran nilai yang konsisten dan terukur dalam
rantai penjualan. Sementara itu, penerapan resilience engineering memperluas kapasitas
adaptif melalui fleksibilitas layanan, monitoring pelanggan yang terstruktur, serta
strategi berbasis umpan balik yang memungkinkan organisasi merespons secara real-
time terhadap fluktuasi permintaan pasar. Hasilnya, retensi pelanggan meningkat secara
signifikan dan kualitas layanan bergeser dari kondisi reaktif menjadi proaktif, selaras
dengan argumen Szatmari et al. (2024) bahwa kapabilitas antisipatif dan pembelajaran
organisasi merupakan pilar fundamental dalam membangun ketahanan jangka panjang.
Sinergi kedua pendekatan ini menghasilkan efek multiplikatif: lean menyediakan
efisiensi dan stabilitas operasional, sedangkan rekayasa ketahanan memberikan
fleksibilitas dan kapasitas pemulihan, sehingga sistem penjualan tidak hanya mampu
menjaga kesinambungan pertumbuhan tetapi juga resilien terhadap volatilitas pasar.
Bukti empiris berupa tren pertumbuhan penjualan yang berkelanjutan, dengan hanya

satu bulan yang mengalami penurunan namun tetap berada di atas baseline,
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memperkuat argumen Anderson et al. (2025) bahwa integrasi lean dan resilience
menciptakan daya saing yang berkelanjutan melalui optimalisasi proses, pengelolaan

sumber daya yang efektif, serta peningkatan responsivitas terhadap dinamika eksternal.

5.1.2 Dampak Pada Divisi Procurement

Pengurangan waktu pemrosesan pesanan pembelian dari 30 jam menjadi 5 jam—setara
dengan peningkatan efisiensi sebesar 83,3%—merepresentasikan capaian signifikan
yang menegaskan efektivitas integrasi lean management dan resilience engineering
dalam fungsi pengadaan. Analisis akar penyebab menunjukkan bahwa inefisiensi awal
terutama dipicu oleh absennya SOP, dokumentasi minimal, koordinasi pemasok yang
lemah, serta pengambilan keputusan reaktif berbasis intuisi alih-alih data historis
terstruktur. Melalui pemetaan aliran nilai, berbagai sumber pemborosan diidentifikasi,
termasuk lapisan persetujuan berlebihan, verifikasi ganda, entri data manual, dan
komunikasi asinkron, yang kemudian dieliminasi melalui redesain proses berbasis
prinsip lean sehingga aliran nilai menjadi lebih sederhana, sistematis, dan berorientasi
pelanggan. Hasil ini konsisten dengan temuan lyer et al. (2020) yang menekankan
bahwa praktik rantai pasokan lean meningkatkan Kkinerja melalui pembelajaran
organisasi dan optimalisasi sumber daya. Di sisi lain, penerapan rekayasa ketahanan

[3

terwujud dalam strategi diversifikasi pemasok, yang mengubah kondisi “vendor
terbatas” menjadi basis pemasok yang lebih luas dan beragam dengan evaluasi berbasis
kriteria ganda (ketepatan waktu, kualitas, dan biaya). Diversifikasi ini sejalan dengan
prinsip OECD (2025) bahwa ketahanan sistem tidak ditentukan oleh eliminasi risiko,
tetapi oleh fleksibilitas dalam menavigasi ketidakpastian. Lebih jauh, pergeseran dari
ketiadaan mekanisme pembelajaran menuju sistem dokumentasi dan analisis kegagalan
yang sistematis memperkuat akumulasi pengetahuan dan mencegah repetisi masalah,
menegaskan pilar keempat rekayasa ketahanan terkait pembelajaran organisasi. Dengan
demikian, kombinasi peningkatan efisiensi dan penguatan ketahanan tidak hanya
memvalidasi tesis Rodriguez et al. (2021) mengenai kompatibilitas lean—resilience,
tetapi juga membuktikan bahwa pengadaan dapat menjadi fungsi yang simultan efisien

dan tangguh dalam menghadapi dinamika pasar maupun potensi gangguan rantai pasok.

5.1.3 Dampak Pada Divisi Produksi
Transformasi divisi produksi menunjukkan perubahan paling komprehensif dengan

peningkatan kinerja tiga digit pada indikator utama, yakni produktivitas dan kapasitas
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harian yang meningkat masing-masing sebesar 117,8% serta penurunan waktu tunggu
sebesar 54,2%. Besaran capaian ini tidak sekadar mencerminkan perbaikan incremental,
melainkan menandai restrukturisasi fundamental dalam sistem operasi. Implementasi
prinsip manufaktur lean melalui metodologi 5S, Just-in-Time (JIT), dan budaya kaizen
memungkinkan eliminasi pemborosan secara sistematis, mengubah kondisi kerja yang
tidak tertata menjadi lingkungan yang terorganisir, visual, dan responsif terhadap
abnormalitas. Pengurangan waktu tunggu yang signifikan merepresentasikan
keberhasilan dalam mengatasi pemborosan berupa waktu tunggu dan pemrosesan
berlebih, sekaligus meningkatkan throughput dan mengurangi persediaan work-in-
process, selaras dengan temuan Bernhard et al. (2023) mengenai dampak standardisasi
ternadap reliabilitas proses. Sejalan dengan itu, aspek rekayasa ketahanan terwujud
melalui fleksibilitas operasional yang ditopang oleh operator multi-keterampilan,
pelatihan silang, serta sistem produksi adaptif yang memungkinkan penyesuaian
terhadap fluktuasi permintaan maupun gangguan operasional. Hal ini mengafirmasi
pandangan Kumar et al. (2024) bahwa ketahanan tidak hanya bergantung pada
infrastruktur teknis, melainkan juga pada kapabilitas sumber daya manusia. Selain itu,
investasi dalam infrastruktur dan teknologi produksi mendorong peningkatan signifikan
pada efisiensi material handling serta keandalan peralatan, yang secara kolektif
memenuhi kriteria Johnson et al. (2024) terkait keunggulan kompetitif: efisiensi,
kualitas, fleksibilitas, dan keandalan tinggi. Transformasi ini diperdalam oleh
internalisasi budaya pembelajaran dan perbaikan berkelanjutan, di mana praktik kaizen
menjadi bagian integral organisasi, didukung oleh mekanisme dokumentasi insiden dan
transfer pengetahuan lintas tim. Dengan demikian, divisi produksi tidak hanya berhasil
meningkatkan Kinerja operasional secara drastis, tetapi juga membangun sistem yang

tangguh, adaptif, dan berkelanjutan dalam jangka panjang.

5.1.4 Dampak Pada Divisi Warehouse

Ekspansi kapasitas gudang dari <10 ton menjadi >150 ton atau meningkat 1.400%
dalam kurun waktu 12 bulan merepresentasikan capaian transformasional yang sangat
signifikan dalam konteks manajemen rantai pasokan. Peningkatan ini tidak semata-mata
ditopang oleh ekspansi fisik ruang penyimpanan, melainkan hasil dari optimalisasi
fundamental melalui penerapan metodologi 5S sebagai kerangka transformasional.
Reorganisasi sistematis yang mencakup eliminasi stok mati, klasifikasi dan penataan

barang berdasarkan kategori pergerakan, serta standardisasi tata letak menciptakan
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pemanfaatan ruang yang lebih efektif dan efisien. Perubahan ini sekaligus mengatasi
permasalahan awal berupa kondisi penyimpanan tidak rapi, tidak adanya klasifikasi
stok, dan tercampurnya barang jadi dengan WIP, yang sebelumnya membatasi kapasitas
efektif gudang. Selain itu, aspek rekayasa ketahanan diintegrasikan melalui manajemen
persediaan berbasis risiko, dengan pengklasifikasian barang menurut pola pergerakan
maupun tingkat bahaya, sehingga memungkinkan buffer dinamis dan pemisahan yang
memitigasi risiko operasional. Meskipun demikian, capaian ekspansi ini perlu ditinjau
secara kritis: keberlanjutan transformasi sangat bergantung pada keseimbangan antara
kapasitas penyimpanan dengan kapabilitas throughput, kesiapan infrastruktur, serta
dukungan sumber daya manusia. Indikator perbaikan seperti meningkatnya kecepatan
loading/unloading dan modernisasi peralatan menunjukkan bahwa skala kapasitas
ditopang oleh peningkatan operasional yang proporsional. Di sisi lain, pembelajaran
organisasi melalui mekanisme pencegahan kesalahan proaktif, audit sistematis, dan
internalisasi budaya kaizen memastikan bahwa peningkatan kapasitas tidak hanya
bersifat sementara, tetapi tertanam dalam siklus perbaikan berkelanjutan. Dengan
demikian, transformasi gudang ini tidak hanya menghasilkan peningkatan kapasitas
yang spektakuler, tetapi juga memperkuat efisiensi, ketahanan, dan keberlanjutan rantai

pasokan secara keseluruhan.

5.1.5 Dampak Pada Divisi Logistik

Transformasi divisi logistik mencerminkan perbaikan holistik yang tidak bersifat
parsial, melainkan sistematis, sebagaimana tercermin dari minimalisasi keluhan
pelanggan, peningkatan ketepatan pengiriman, pengendalian biaya operasional, serta
optimalisasi efisiensi rute. Penerapan prinsip lean dalam logistik diwujudkan melalui
pemetaan aliran nilai dan standardisasi prosedur operasional, yang mengurangi
variabilitas eksekusi sekaligus menciptakan konsistensi layanan. Optimalisasi rute yang
sebelumnya tidak terstruktur digantikan oleh sistem tarif standar per rute, menghasilkan
transparansi biaya sekaligus peningkatan reliabilitas waktu transit, sehingga
memungkinkan penyusunan janji layanan yang akurat kepada pelanggan. Di sisi lain,
rekayasa ketahanan terintegrasi melalui diversifikasi moda transportasi, penyediaan rute
cadangan, serta pelatihan kontingensi yang memperkuat kapasitas adaptif terhadap
gangguan tak terduga. Kehadiran sistem pelacakan armada real-time dan perangkat
lunak manajemen transportasi mengubah paradigma manajemen dari reaktif menuju

proaktif, dengan visibilitas operasional yang memungkinkan rerouting dinamis,
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koordinasi lintas fungsi, serta notifikasi pelanggan secara proaktif. Perbaikan
komunikasi internal yang semula lemah menjadi terstruktur turut menegaskan peran
teknologi sebagai katalis kolaborasi. Transformasi ini juga berdampak pada disiplin
finansial, di mana biaya operasional yang sebelumnya membengkak berhasil
dikendalikan melalui sistem penganggaran berbasis rute dan analisis varians, selaras
dengan prinsip lean tentang penghapusan pemborosan non-nilai tambah. Pada level
makro, Kinerja logistik yang lebih andal memperkuat efisiensi rantai pasokan hulu—
mengurangi kebutuhan stok pengaman, memungkinkan jadwal produksi yang lebih
ketat, dan meningkatkan kepastian komitmen pengiriman kepada pelanggan. Dampak
strategisnya terletak pada peningkatan retensi pelanggan serta terciptanya diferensiasi
kompetitif berbasis layanan, mengafirmasi bahwa logistik bukan lagi sekadar fungsi

pendukung, tetapi pilar strategis dalam penciptaan keunggulan bersaing.

5.2 Analisis Sinergi Lean Management dan Resilience Engineering
Salah satu aspek penting dalam memahami sinergi antara lean management dan
resilience engineering adalah analisis trade-off yang muncul dari potensi

komplementaritas maupun konflik di antara keduanya.

5.2.1 Analisis Trade-off : Komplementaritas Vs Konflik

Salah satu perdebatan fundamental dalam literatur manajemen operasi adalah apakah
prinsip lean management dan resilience engineering bersifat kontradiktif atau justru
saling melengkapi. Pendekatan konvensional sering menekankan adanya trade-off:
fokus lean pada efisiensi, eliminasi pemborosan, dan minimisasi persediaan dianggap
menciptakan kerentanan, sedangkan resilience engineering menekankan redundansi,
buffer, dan fleksibilitas yang sering dipersepsikan meningkatkan biaya serta
menurunkan efisiensi (Thompson, 2025). Namun, temuan empiris dari implementasi ini
menantang asumsi tersebut dengan menunjukkan bahwa kedua paradigma dapat

beroperasi secara komplementer.

Peningkatan simultan dalam indikator efisiensi—seperti kenaikan produktivitas sebesar
117,8%, pengurangan waktu tunggu sebesar 54,2%, dan pengurangan waktu siklus
sebesar 83,3%—dibarengi dengan penguatan indikator ketahanan berupa diversifikasi
pemasok, tenaga kerja multi-keterampilan, serta perencanaan kontingensi. Hal ini
menegaskan bahwa trade-off tidak bersifat deterministik, melainkan dapat diselesaikan

melalui diferensiasi antara redundansi produktif dan slack yang boros. Diversifikasi
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pemasok, misalnya, menciptakan redundansi yang justru menurunkan risiko tanpa
menimbulkan biaya berlebih, berbeda dengan stok pengaman berlebihan yang hanya

mengikat modal tanpa nilai tambah signifikan.

Lebih lanjut, praktik lean ternyata tidak melemahkan, melainkan memperkuat fondasi
ketahanan. Optimalisasi kapasitas gudang hingga 1.400%—yang dicapai bukan melalui
ekspansi fisik, melainkan reorganisasi berbasis 5S dan pemanfaatan ruang yang lebih
efektif—membebaskan sumber daya untuk investasi dalam ketahanan. Demikian pula,
sistem monitoring real-time yang awalnya diterapkan untuk pengendalian lean terbukti
berfungsi ganda dengan menyediakan visibilitas dan peringatan dini bagi penguatan
ketahanan. Standardisasi prosedur operasional juga memberikan baseline stabil yang
memungkinkan modifikasi cepat ketika perubahan lingkungan menuntut adaptasi,

sehingga efisiensi dan fleksibilitas dapat terjaga secara simultan.

Konsep slack strategis menjadi kunci dalam integrasi keduanya. resilient tidak menuntut
redundansi seragam, tetapi buffer yang diposisikan secara selektif dan berbasis risiko.
Misalnya, stok pengaman dipertahankan hanya untuk item Kritis, sementara item non-
kritis tetap mengikuti prinsip lean. Pendekatan ini tercermin pula dalam klasifikasi
persediaan berdasarkan pola pergerakan cepat, lambat, atau mati, yang menggabungkan
disiplin lean dalam eliminasi inefisiensi dengan prinsip ketahanan dalam manajemen

risiko.

Lebih jauh, pembelajaran organisasi berfungsi sebagai mekanisme penghubung antara
kedua paradigma. Filosofi kaizen dari lean menyediakan kerangka kerja untuk
perbaikan berkelanjutan, sementara resilient menambahkan dimensi pembelajaran dari
gangguan dan kegagalan. Integrasi keduanya menghasilkan siklus ganda—perbaikan
berkelanjutan memperkuat kapasitas adaptif, sedangkan pengalaman dari gangguan
memperkaya basis perbaikan proses. Dokumentasi sistematis yang lahir dari
standardisasi lean juga menjadi memori organisasi yang mendukung keberlanjutan

ketahanan lintas periode dan generasi pekerja.

Akhirnya, validasi empiris menunjukkan bahwa integrasi lean dan resilient
menghasilkan efek sinergis, bukan zero-sum. Data memperlihatkan peningkatan hampir
identik dalam resilience engineering (33,46%) dan lean management (30,83%), tanpa

indikasi korelasi negatif. Peningkatan simultan di seluruh divisi, dengan kontribusi
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seimbang terhadap kenaikan total kinerja organisasi sebesar 29,69%, mendukung
hipotesis bahwa lean dan resilient tidak hanya kompatibel tetapi juga saling
memperkuat. Dengan demikian, bukti ini memperkaya literatur dengan menegaskan
bahwa integrasi keduanya dapat menciptakan sistem yang efisien sekaligus tangguh,

melampaui dikotomi tradisional antara efisiensi dan resiliensi.

5.2.2 Membangun Konteks

Keberhasilan integrasi lean management dan resilience engineering tidak terjadi secara
kebetulan, melainkan difasilitasi oleh sejumlah faktor kunci yang beroperasi secara
sinergis. Pertama, komitmen kepemimpinan dan dukungan lintas level organisasi
terbukti menjadi fondasi transformasi. Skor tertinggi yang dicapai direktur pada fase
pasca-implementasi menunjukkan adanya dukungan top-down yang kuat, namun
peningkatan persentase terbesar pada level staf (+85%) menegaskan pentingnya
keterlibatan bottom-up. Literatur manajemen perubahan menekankan bahwa
transformasi yang berkelanjutan memerlukan konvergensi visi strategis pimpinan
dengan partisipasi aktif karyawan di lini operasional. Alokasi sumber daya, investasi
pelatihan, dan keterlibatan simbolis pimpinan dalam kegiatan kaizen memperlihatkan
bahwa komitmen tidak hanya bersifat deklaratif, tetapi juga diwujudkan dalam tindakan

konkret.

Kedua, metodologi implementasi yang terstruktur memainkan peran penting dalam
mencegah fragmentasi inisiatif. Pendekatan tiga fase—penilaian baseline,
implementasi, dan evaluasi—memastikan adanya keseimbangan antara ketelitian
analitis dan fleksibilitas adaptif. Struktur ini sejalan dengan literatur tentang change
management yang menekankan pentingnya siklus perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi dalam mempertahankan momentum perubahan. Timeline yang jelas juga
mencegah terjadinya fenomena initiative fatigue dimana organisasi kehilangan fokus

akibat terlalu banyak proyek perbaikan yang berjalan paralel tanpa integrasi.

Ketiga, pembangunan kapabilitas secara sistematis membedakan transformasi
berkelanjutan dari sekadar lonjakan kinerja sementara. Program multi-keterampilan,
pelatihan lintas fungsi, dan pengembangan pemasok menciptakan kapasitas adaptif yang
melekat pada organisasi. Dokumentasi formal melalui SOP dan instruksi kerja berfungsi
sebagai organizational memory yang melindungi capaian transformasi dari risiko rotasi

personel maupun pergeseran fokus strategis. Perspektif ini konsisten dengan teori
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dynamic capabilities yang menekankan pentingnya pembelajaran, standardisasi, dan

replikasi sebagai mekanisme mempertahankan daya saing jangka panjang.

Selanjutnya, pengambilan keputusan berbasis data memperkuat efektivitas intervensi
sekaligus meningkatkan transparansi organisasi. Implementasi sistem monitoring real-
time memungkinkan manajemen mengidentifikasi deviasi secara dini, mengurangi
ketergantungan pada intuisi, dan mencegah bias politik dalam pengambilan keputusan.
Data yang dapat diakses lintas divisi juga mendorong akuntabilitas serta benchmarking
internal, sejalan dengan prinsip evidence-based management yang memandang

informasi objektif sebagai landasan peningkatan berkelanjutan.

Selain itu, strategi yang menyeimbangkan antara quick wins dan transformasi jangka
panjang terbukti krusial. Pengurangan signifikan dalam waktu siklus pengadaan
memberikan hasil cepat yang membangun legitimasi dan motivasi, sementara
perubahan budaya menuju organisasi pembelajar menyediakan basis untuk
keberlanjutan. Teori perubahan organisasi menegaskan bahwa kombinasi antara short-
term wins dan long-term cultural shifts penting untuk mengatasi resistensi serta

menumbuhkan konsistensi.

Keterlibatan pemangku kepentingan internal maupun eksternal turut memperkuat proses
transformasi. Perbaikan koordinasi antar divisi melalui forum reguler menciptakan
keselarasan dan mempercepat pemecahan masalah, sedangkan partisipasi pemasok dan
pelanggan dalam mekanisme umpan balik memperluas lingkup perbaikan ke seluruh
rantai nilai. Hal ini konsisten dengan konsep extended enterprise, dimana keberhasilan

manajemen rantai pasok ditentukan oleh kolaborasi lintas batas organisasi.

Terakhir, faktor adaptasi terkonstekstualisasi menegaskan bahwa keberhasilan
implementasi lean-resilient tidak dapat dilepaskan dari karakteristik spesifik organisasi.
Penyesuaian strategi pada konteks manufaktur dengan rantai pasokan end-to-end
menunjukkan bahwa penerapan prinsip generik harus diartikulasikan ulang sesuai
dengan tantangan struktural, volatilitas permintaan, dan keandalan pemasok. Perspektif
ini sejalan dengan literatur contingency theory, yang menekankan bahwa tidak ada
pendekatan tunggal yang universal, melainkan efektivitas bergantung pada kesesuaian

antara praktik manajerial dan konteks operasional.
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5.3 Implikasi Teoritis
Salah satu implikasi teoretis utama dari penelitian ini tercermin dalam kontribusinya
terhadap pengembangan teori manajemen rantai pasokan, khususnya terkait integrasi

antara efisiensi dan ketahanan.

5.3.1 Kontribusi Terhadap Teori Manajemen Supply Chain

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis yang penting bagi literatur management
supply chain, khususnya terkait dengan integrasi dua paradigma yang selama ini
dipandang kontradiktif, yaitu efisiensi dan ketahanan. Secara konvensional, teori rantai
pasokan membingkai kedua dimensi ini sebagai kekuatan yang saling berlawanan yang
menuntut adanya trade-off. Namun, temuan penelitian ini menantang kerangka
dikotomis tersebut dengan menunjukkan bahwa efisiensi dan ketahanan justru dapat
direkonsiliasi melalui desain sistem yang cerdas. Data empiris mengindikasikan
peningkatan simultan baik dalam metrik efisiensi—produktivitas meningkat 117% dan
waktu siklus menurun 83%—maupun indikator ketahanan, seperti diversifikasi
pemasok, fleksibilitas tenaga kerja, dan peningkatan kapasitas adaptif sebesar 33,46%.
Hal ini mengindikasikan bahwa ketegangan yang kerap diasumsikan bersifat struktural
sejatinya merupakan hasil dari pilihan manajerial dan konfigurasi sistem, bukan
ketidakcocokan fundamental. Dengan demikian, implikasi teoretis yang muncul adalah
perlunya pergeseran paradigma dari kerangka either/or (lean versus agile, efisien versus
responsif) menuju kerangka both/and, di mana organisasi dituntut untuk
mengembangkan kapabilitas ambidextrous yang memungkinkan keberlangsungan
efisiensi dalam kondisi stabil sekaligus kemampuan beradaptasi dalam menghadapi

disrupsi.

Penelitian ini memperluas kerangka resource-based view (RBV) dengan menyoroti
pentingnya kapabilitas integrasi sebagai sumber daya strategis. RBV menekankan
bahwa keunggulan kompetitif bertumpu pada sumber daya yang bernilai, langka, sulit
ditiru, dan tidak dapat digantikan. Kapabilitas untuk mengintegrasikan efisiensi lean
dengan ketahanan robust memenuhi keempat kriteria tersebut. Temuan menunjukkan
bahwa integrasi ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kinerja sebesar 29,69%,
tetapi juga sulit ditiru karena memerlukan budaya organisasi yang kuat, akumulasi
pengetahuan tacit, serta pembelajaran berbasis pengalaman yang bersifat path-

dependent. Hal ini memperluas cakupan RBV dengan menggarisbawahi bahwa
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keunggulan kompetitif kontemporer tidak semata berasal dari kepemilikan sumber daya
diskret, melainkan dari dynamic capabilities yang memungkinkan organisasi

merekonfigurasi sumber daya secara kreatif dalam kombinasi yang novel.

Selain itu, penelitian ini menempatkan pembelajaran organisasi sebagai mekanisme
integratif yang menghubungkan efisiensi lean dan resilient. Kapabilitas pembelajaran
yang terwujud dalam dokumentasi sistematis, post-mortem gangguan, berbagi
pengetahuan lintas divisi, serta praktik perbaikan berkelanjutan memungkinkan
organisasi menjalankan fungsi ganda: eksploitasi untuk optimalisasi efisiensi dan
eksplorasi untuk meningkatkan adaptabilitas. Perspektif ini beresonansi dengan teori
pembelajaran organisasi, tetapi memperluasnya dengan menunjukkan mekanisme
spesifik di mana pembelajaran berfungsi sebagai penghubung antara dua paradigma
manajerial yang berbeda. Dengan demikian, sistem dokumentasi dan repositori
pengetahuan dapat dipahami sebagai bentuk kapasitas absorptif yang memungkinkan

integrasi antara eksploitasi dan eksplorasi secara simultan.

Akhirnya, penelitian ini menguatkan perspektif kontingensi dalam implementasi
integrasi lean-resilient. Variasi fokus antar divisi—pengadaan yang menekankan
diversifikasi pemasok, produksi yang berfokus pada pengembangan tenaga kerja multi-
keterampilan, dan gudang yang memprioritaskan optimalisasi ruang—menunjukkan
bahwa tidak ada best practice universal yang berlaku di semua konteks. Sebaliknya,
efektivitas intervensi bergantung pada karakteristik fungsional dan tantangan
kontekstual yang spesifik. Implikasi teoretis ini menegaskan bahwa transfer praktik
terbaik tidak dapat dilakukan secara mekanis, melainkan harus melalui adaptasi yang
kontekstual. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa prinsip-
prinsip dasar lean-resilient perlu ditafsirkan ulang sesuai dengan kondisi lokal dan

konfigurasi rantai pasokan yang unik.

5.3.2 Pengembangan Teori Integrasi Lean-Resilience

Meskipun literatur mengenai lean management dan resilience engineering telah
berkembang secara individual, kerangka teoretis yang mengintegrasikan keduanya
masih relatif baru dan memerlukan elaborasi konseptual yang lebih mendalam.
Penelitian ini berkontribusi pada wacana integrasi tersebut dengan mengidentifikasi
mekanisme spesifik yang memungkinkan sinergi lintas paradigma. Temuan

menunjukkan bahwa sistem monitoring lean meningkatkan visibilitas data yang pada
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saat bersamaan memperkuat kemampuan antisipasi dalam rekayasa ketahanan.
Standardisasi proses, yang merupakan prinsip inti lean, menciptakan platform stabil
yang justru memudahkan adaptasi cepat ketika terjadi gangguan. Lebih lanjut, eliminasi
pemborosan membebaskan sumber daya yang kemudian dapat dialokasikan pada
investasi ketahanan, sementara budaya perbaikan berkelanjutan memungkinkan
integrasi organik antara optimalisasi efisiensi dan kemampuan adaptif. Di sisi lain,
manajemen buffer strategis berbasis risiko memperlihatkan bahwa minimalisasi ala lean
dapat direkonsiliasi dengan kebutuhan perlindungan ketahanan tanpa menimbulkan
redundansi berlebihan. Mekanisme-mekanisme ini menyediakan fondasi teoretis yang
lebih konkret bagi pemahaman integrasi, melampaui sekadar abstraksi konseptual

menuju model penjelasan yang operasional.

Kontribusi lain penelitian ini adalah pengembangan kerangka integrasi multi-level yang
memperlihatkan bagaimana prinsip lean dan resilient harus disejajarkan secara
konsisten pada berbagai tingkatan organisasi. Pada level strategis, integrasi terwujud
dalam formulasi tujuan yang menyeimbangkan efisiensi dengan ketahanan. Pada level
taktis, integrasi tercermin melalui alokasi sumber daya yang mendukung
keberlangsungan kedua paradigma. Sementara itu, pada level operasional, prinsip-
prinsip terintegrasi dijalankan dalam praktik sehari-hari, seperti standardisasi, pelatihan
lintas fungsi, atau perencanaan kontingensi. Tidak kalah penting, pada level budaya,
nilai-nilai organisasi yang menghargai efisiensi sekaligus adaptabilitas menjadi
prasyarat untuk memastikan keberlangsungan integrasi. Kerangka multi-level ini
menggarisbawahi bahwa kegagalan atau misalignment pada salah satu level dapat

menciptakan friksi yang menghambat pencapaian potensi sinergis secara penuh.

Akhirnya, penelitian ini menekankan bahwa integrasi lean-resilient bukanlah peristiwa
tunggal, melainkan proses temporal yang bersifat evolusioner. Data empiris
mengindikasikan adanya trajectory tiga fase—assessment, implementation, dan
evaluation yang memberikan struktur metodologis. Namun, keberhasilan integrasi sejati
bergantung pada kemampuan organisasi untuk terus belajar, beradaptasi, dan
memperbaiki proses di luar fase formal implementasi. Perspektif ini sejalan dengan
kerangka dynamic capabilities, yang menekankan bahwa keunggulan kompetitif dalam
lingkungan turbulen berasal dari kapasitas organisasi untuk secara berkelanjutan

melakukan sensing, seizing, dan transforming, bukan sekadar dari konfigurasi sumber
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daya statis. Dengan demikian, integrasi lean dan ketahanan harus dipahami sebagai
sebuah perjalanan berkelanjutan yang memerlukan konsistensi, fleksibilitas, dan

pembelajaran organisasi secara terus-menerus.

5.4

Salah satu implikasi praktis yang paling menonjol dari penelitian ini adalah penyusunan

Implikasi Praktis

sebuah framework implementasi yang dapat dijadikan acuan oleh organisasi lain dalam

mengintegrasikan lean management dan resilience engineering.

5.4.1 Framework Implementasi untuk Organisasi Lain
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Berdasarkan pengalaman implementasi yang terdokumentasi dalam penelitian ini,
diusulkan suatu framework praktis yang dapat diadaptasi oleh organisasi lain yang ingin
mengintegrasikan lean management dan resilience engineering. Framework ini
dirancang dengan pendekatan sistematis, terukur, dan aplikatif, terdiri atas tiga fase
utama yang saling terkait dan berkelanjutan.

Framework implementasi lean—resilience terintegrasi ini terdiri dari tiga fase utama
yang dirancang untuk meningkatkan kinerja supply chain secara berkelanjutan, yaitu
Assessment & Diagnosis, Implementasi Strategis, serta Evaluation & Sustaining. Setiap
fase memiliki tujuan, aktivitas, dan output yang terukur agar transformasi dapat berjalan

sistematis dan memberikan hasil nyata.

Fase 1: Assessment & Diagnosis (2 Bulan) merupakan fondasi kritis yang menentukan
arah dan efektivitas keseluruhan program implementasi. Fase ini terdiri dari tiga
tahapan utama, yaitu Baseline Measurement, Gap Analysis & Root Cause, dan
Stakeholder Engagement. Pada tahap Baseline Measurement (minggu 1-3), dilakukan
pengumpulan data melalui kuesioner terstruktur kepada responden lintas level (direktur,
manajer, supervisor, staff) untuk mengukur tingkat implementasi lean, resilience, dan
integrasi menggunakan skala Likert 5 poin. Selain itu, data operasional dikumpulkan
dari sistem ERP, laporan produksi, serta dokumen pendukung lain yang mencakup
metrik seperti lead time, produktivitas, kapasitas, dan biaya. Observasi lapangan juga
dilakukan untuk melihat langsung aliran material, layout, visual management, serta
kondisi operasional. Output tahap ini berupa skor baseline untuk setiap dimensi utama

serta profil kinerja supply chain per divisi.

Tahap kedua, Gap Analysis & Root Cause (minggu 4-6), berfokus pada identifikasi
akar permasalahan melalui perbandingan antara kondisi aktual dan kondisi ideal atau
benchmark. Analisis dilakukan menggunakan metode 5 Why Analysis dan Fishbone
Diagram untuk menemukan penyebab mendasar dari inefisiensi. Proses juga dipetakan
melalui Process Mapping untuk mengidentifikasi waste, bottleneck, serta area perbaikan
yang kemudian diprioritaskan berdasarkan urgensi, dampak, dan kelayakan
implementasi. Hasil akhirnya berupa laporan analisis kesenjangan lengkap dengan akar

penyebab serta prioritas perbaikan.
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Tahap terakhir pada fase ini, Stakeholder Engagement (minggu 7-8), bertujuan
membangun dukungan dan komitmen organisasi. Melalui presentasi hasil assessment
kepada manajemen puncak, dilakukan sosialisasi roadmap implementasi dan penetapan

ekspektasi.

Fase 2: Implementasi Strategis (6 Bulan) merupakan inti dari program transformasi,
yang dibagi menjadi tiga gelombang pelaksanaan. Gelombang pertama, vyaitu
Foundation Building (bulan 1-2), fokus pada pembangunan infrastruktur dasar seperti
standardisasi prosedur, sistem monitoring, dan peningkatan kapasitas SDM. Kegiatan
meliputi penyusunan SOP dan work instruction, dokumentasi proses secara sistematis,
serta penetapan standar kualitas. Selain itu, diterapkan KPI Dashboard dengan
visualisasi real-time yang terintegrasi ke sistem ERP, WMS, dan TMS untuk
mendukung performance tracking serta early warning system. Pada saat bersamaan,
dilakukan workshop dan coaching bagi karyawan untuk memastikan kesiapan

operasional.

Gelombang kedua, Lean Implementation (bulan 3-4), berfokus pada penerapan prinsip
lean di seluruh divisi supply chain. Pada divisi Sales, dilakukan Value Stream Mapping,
penetapan target KPI, serta standardisasi proses penjualan. Divisi Procurement
menerapkan sistem evaluasi vendor, lead time reduction, dan standardisasi proses
pengadaan. Divisi Production fokus pada penerapan 5S, Just-in-Time, Kaizen, Visual
Management, serta monitoring Overall Equipment Effectiveness (OEE). Divisi
Warehouse mengimplementasikan 5S, layout optimization, sistem FIFO, klasifikasi
stok, dan digitalisasi melalui Warehouse Management System (WMS). Sementara itu,
divisi Logistics melakukan route optimization, penetapan tarif standar, real-time
tracking, dan pengendalian biaya. Output fase ini adalah operasi supply chain yang

lebih efisien dengan waste yang berkurang signifikan.

Gelombang ketiga, Resilience Enhancement (bulan 5-6), menekankan pada penguatan
ketahanan sistem melalui empat kapabilitas utama: Adaptive Capacity, Anticipation
Capability, Response Capability, dan Learning Capability. Adaptive Capacity
dikembangkan melalui multi-skilling program, diversifikasi supplier, fleksibilitas layout,
dan pembentukan strategic buffer. Anticipation Capability mencakup risk assessment,
early warning system, scenario planning, serta environmental monitoring. Response

Capability meliputi penyusunan contingency plan, prosedur tanggap darurat, sistem
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cadangan, dan pembentukan tim manajemen krisis. Terakhir, Learning Capability
berfokus pada pembelajaran organisasi melalui best practice sharing, pengembangan
knowledge base, dan sesi lessons learned. Hasil fase ini adalah sistem yang tidak hanya

efisien tetapi juga tangguh terhadap gangguan.

Fase 3: Evaluation & Sustaining (4 Bulan) merupakan tahap konsolidasi dan
keberlanjutan untuk memastikan perubahan berjalan jangka panjang. Fase ini mencakup
tiga kegiatan utama. Pertama, Post-Assessment & Analysis (bulan 1-2), yaitu evaluasi
hasil implementasi melalui pengukuran ulang, paired t-test, effect size analysis, dan gap
closure analysis untuk mengukur tingkat perbaikan yang signifikan. Kedua, Continuous
Improvement (bulan 2-3), yang menanamkan budaya perbaikan berkelanjutan melalui
audit rutin, quarterly review, PDCA cycle, Kaizen events, dan benchmarking. Ketiga,
Knowledge Codification (bulan 3-4), vyaitu upaya mendokumentasikan dan
menyebarluaskan pengetahuan organisasi melalui pembaruan SOP, pengembangan case

study, pembuatan materi pelatihan, dan pembentukan communities of practice.

Critical Success Factors dari framework ini mencakup tujuh elemen utama: komitmen
kepemimpinan lintas hierarki, alokasi sumber daya yang memadai, manajemen
perubahan yang terstruktur, pengambilan keputusan berbasis data, kolaborasi lintas
divisi, keseimbangan antara quick wins dan transformasi jangka panjang, serta adaptasi

terhadap konteks organisasi.

Akhirnya, Expected Outcomes dari penerapan framework ini adalah peningkatan kinerja
supply chain sebesar 25-30% dari baseline dalam waktu 12 bulan, pengurangan lead
time sebesar 50-60%, peningkatan produktivitas hingga 120%, peningkatan kapasitas
gudang hingga 1500%, serta peningkatan kategori kinerja dari “Perlu Perbaikan”
menjadi “Sangat Baik”. Hasilnya adalah supply chain yang lean, resilient, dan

sustainable secara simultan.

5.4.2 Adaptasi Kontekstual : Pertimbangan Kunci

Meskipun kerangka implementasi integrasi lean management dan resilience
engineering memberikan struktur umum, organisasi tetap perlu melakukan adaptasi
sesuai dengan karakteristik spesifik mereka. Ukuran organisasi, misalnya, memainkan
peran penting dalam menentukan pola implementasi. Organisasi besar cenderung

membutuhkan pendekatan bertahap (phased implementation) lintas divisi dengan
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struktur tata kelola yang lebih kompleks untuk menjaga konsistensi antarunit.
Sebaliknya, organisasi menengah lebih efektif memulai dengan proyek percontohan
(pilot implementation) pada area yang paling kritis untuk kemudian diperluas secara
gradual. Adapun organisasi kecil relatif dapat menerapkan integrasi secara lebih
holistik, meskipun keterbatasan sumber daya menuntut prioritisasi ketat terhadap area

intervensi yang memiliki dampak terbesar.

Selain ukuran, konteks industri dan sektor juga menentukan titik fokus implementasi.
Pada industri manufaktur, prioritas utama adalah efisiensi produksi, peningkatan
kualitas, serta optimalisasi rantai pasokan. Sementara itu, organisasi berbasis jasa
menekankan kecepatan penyampaian layanan, kepuasan pelanggan, dan fleksibilitas
operasional. Dalam sektor kesehatan, integrasi lean—resilience harus diposisikan pada
prioritas keselamatan pasien, efektivitas klinis, serta resiliensi sistem dalam menghadapi
lonjakan permintaan maupun krisis kesehatan. Perbedaan ini menunjukkan bahwa
meskipun prinsip integrasi bersifat universal, bentuk aplikasinya harus selaras dengan

kebutuhan sektoral yang spesifik.

Tingkat maturitas organisasi juga menjadi variabel kontingensi yang memengaruhi
kesiapan implementasi. Organisasi dengan maturitas rendah biasanya perlu memulai
dari fondasi dasar, seperti standardisasi prosedur dan dokumentasi yang sistematis.
Organisasi dengan maturitas menengah dapat melangkah lebih jauh dengan mengadopsi
praktik yang lebih kompleks, misalnya mekanisme pembelajaran sistematis dan
continuous improvement. Sedangkan organisasi dengan tingkat maturitas tinggi dapat
memfokuskan upaya pada integrasi tingkat lanjut serta inovasi berkelanjutan yang
memperkuat keunggulan kompetitif. Dengan demikian, jalur evolusi implementasi

sangat dipengaruhi oleh posisi awal organisasi dalam kurva kapabilitasnya.

Akhirnya, kondisi pasar eksternal turut memengaruhi prioritas strategi. Dalam pasar
yang relatif stabil, organisasi dapat lebih menekankan pada optimasi efisiensi dan
pengurangan biaya. Sebaliknya, dalam lingkungan yang volatile, kemampuan
ketahanan, fleksibilitas, dan respons adaptif menjadi prioritas strategis yang lebih
mendesak. Dalam pasar yang sangat kompetitif, organisasi dituntut menemukan
keseimbangan antara efisiensi biaya dan diferensiasi layanan, sehingga integrasi lean—
resilience harus diarahkan untuk sekaligus mendukung keunggulan operasional dan
nilai tambah bagi pelanggan.
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5.4.3 Pedoman Praktis Untuk Implementer

Keberhasilan implementasi integrasi lean management dan resilience engineering
memerlukan diferensiasi peran yang jelas di setiap tingkatan organisasi. Pada tingkat C-
Level executives, komitmen kepemimpinan yang terlihat (visible leadership
commitment) menjadi faktor kunci. Hal ini tidak hanya terwujud melalui alokasi sumber
daya yang memadai, tetapi juga melalui tindakan simbolis yang memperkuat legitimasi
transformasi, seperti keterlibatan langsung dalam acara perbaikan (kaizen events). Para
eksekutif juga harus menetapkan arah strategis yang menekankan keseimbangan antara
efisiensi dan ketahanan, serta membentuk struktur organisasi yang memfasilitasi
kolaborasi lintas fungsi. Investasi dalam teknologi, pelatihan, dan infrastruktur harus
dipastikan cukup, sementara mekanisme akuntabilitas perlu dikembangkan secara

konstruktif agar mendorong kinerja tanpa menciptakan budaya ketakutan.

Pada level middle managers, peran utama terletak pada translasi tujuan strategis
menjadi rencana operasional yang dapat diimplementasikan. Manajer harus mampu
menyeimbangkan antara pencapaian quick wins jangka pendek dengan transformasi
jangka panjang yang lebih mendasar. Selain itu, mereka berperan penting dalam
memfasilitasi pertukaran pengetahuan antar tim maupun divisi, serta menghilangkan
hambatan organisasi yang menghambat perbaikan. Fungsi pengembangan kapabilitas
sumber daya manusia melalui coaching dan mentoring juga merupakan kontribusi

signifikan yang memperkuat keberlanjutan inisiatif.

Pada tingkat supervisors, fokus utamanya adalah menjamin eksekusi harian dari
prosedur standar yang telah ditetapkan. Supervisor juga harus berperan sebagai
penghubung, yaitu dengan mengidentifikasi dan mengeskalasi permasalahan yang
membutuhkan intervensi manajerial. Keterlibatan pekerja lini depan dalam aktivitas
perbaikan harus terus didorong melalui pemberian umpan balik langsung serta
pengakuan atas kontribusi mereka. Dengan konsistensi dalam tindak lanjut, supervisor

berfungsi menjaga momentum implementasi sehingga tidak berhenti pada fase awal.

Sementara itu, frontline workers menjadi aktor sentral dalam operasionalisasi integrasi
lean—resilience. Mereka tidak hanya dituntut untuk mengikuti prosedur standar, tetapi
juga berperan dalam mengidentifikasi peluang perbaikan secara berkelanjutan.
Partisipasi aktif dalam kegiatan kaizen maupun sesi pemecahan masalah merupakan
bentuk kontribusi penting yang memperkuat budaya perbaikan berkelanjutan. Selain itu,
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berbagi pengetahuan tacit antar rekan kerja, mengambil kepemilikan atas kualitas serta
efisiensi di area kerja, dan mengembangkan keterampilan multi-fungsi menjadi fondasi

fleksibilitas yang meningkatkan kapasitas adaptif organisasi.

5.4.4 Pitfalls Yang Harus Dihindari

Implementasi integrasi lean management dan resilience engineering seringkali
menghadapi risiko kegagalan apabila prinsip-prinsip fundamental diabaikan. Pertama,
peluncuran inisiatif perbaikan tanpa assessment awal yang memadai berpotensi
menghasilkan upaya yang salah arah (misdirected efforts). Diagnosis menyeluruh
mengenai kondisi baseline serta akar penyebab (root causes) harus menjadi prasyarat

agar intervensi yang dilakukan tepat sasaran.

Kedua, pendekatan one-size-fits-all seringkali tidak efektif, karena praktik-praktik yang
berhasil pada suatu konteks belum tentu dapat direplikasi secara mekanis pada
organisasi lain. Prinsip lean dan resilience harus selalu diadaptasi dengan
mempertimbangkan karakteristik spesifik organisasi, termasuk ukuran, industri, serta

dinamika pasar.

Ketiga, menjadikan teknologi sebagai solusi tunggal merupakan kesalahan umum.
Teknologi hanya berfungsi sebagai enabler dan tidak akan efektif tanpa disertai desain
ulang proses serta transformasi budaya. Dengan kata lain, keberhasilan teknologi
bergantung pada kesesuaian dengan sistem kerja dan kesiapan manusia yang

mengoperasikannya.

Keempat, pengabaian terhadap dimensi manusia dapat melemahkan keberlanjutan
transformasi. Perubahan organisasi menuntut perubahan perilaku yang hanya dapat
dicapai melalui investasi dalam pelatihan, komunikasi efektif, serta manajemen

perubahan yang terstruktur.

Kelima, orientasi yang terlalu fokus pada jangka pendek melalui quick wins berisiko
menghasilkan perbaikan sementara yang tidak berkelanjutan. Oleh karena itu, organisasi
perlu menyeimbangkan pencapaian hasil cepat dengan pembangunan kapabilitas jangka

panjang yang lebih mendalam.

Keenam, komitmen kepemimpinan yang setengah hati terbukti menjadi salah satu

penyebab utama kegagalan implementasi. Dukungan yang tidak autentik dari eksekutif

167



puncak tidak hanya mengurangi legitimasi inisiatif, tetapi juga melemahkan motivasi

pada level menengah dan bawah.

Akhirnya, pengabaian terhadap budaya organisasi dapat menggagalkan bahkan inisiatif
yang telah dirancang dengan baik. Resistensi budaya harus diantisipasi secara proaktif
melalui keterlibatan karyawan, komunikasi yang transparan, serta pembentukan norma

baru yang mendukung perbaikan berkelanjutan.

5.5 Keterbatasan Penelitian
Salah satu keterbatasan utama yang perlu dicatat berkaitan dengan aspek metodologis,

yang secara langsung memengaruhi validitas dan generalisasi temuan penelitian ini.

55.1 Keterbatasan Metodologis

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan metodologis yang perlu diperhatikan
dalam menginterpretasikan temuan. Pertama, ukuran sampel yang terbatas—hanya
melibatkan 16 responden dari satu organisasi manufaktur—membatasi generalisasi
temuan ke konteks yang lebih luas. Meskipun pendekatan purposive sampling lintas
level hierarki memberikan perspektif yang beragam, kekuatan statistik (statistical
power) hanya memadai untuk mendeteksi efek yang besar, sementara pola yang lebih
halus atau interaksi antar variabel mungkin tidak teridentifikasi. Dengan demikian,
replikasi penelitian dengan ukuran sampel yang lebih besar dan mencakup berbagai

organisasi diperlukan untuk memperoleh validasi eksternal yang lebih kuat.

Kedua, penelitian ini menggunakan desain studi kasus tunggal. Fokus pada satu
organisasi manufaktur memang memberikan kedalaman analisis (depth of analysis) dan
relevan untuk tujuan eksplorasi serta pembangunan teori. Namun, desain ini secara
inheren membatasi keluasan temuan (breadth of generalization) dan tidak
memungkinkan generalisasi statistik ke populasi yang lebih luas. Implikasinya, klaim
kausal yang diajukan harus dibaca dengan hati-hati karena hubungan yang diamati bisa
jadi sangat dipengaruhi oleh konteks spesifik organisasi ini. Studi kasus jamak atau
survei berskala besar akan lebih tepat untuk menguji validitas eksternal.

Ketiga, penelitian ini mengadopsi desain before-after tanpa kelompok kontrol, yang
meskipun menunjukkan adanya peningkatan Kinerja, tidak sepenuhnya mampu
mengeliminasi penjelasan alternatif. Faktor-faktor seperti tren sekuler, efek Hawthorne,

atau variabel perancu lain yang kebetulan berubah selama periode implementasi dapat
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berkontribusi terhadap hasil yang diamati. Dengan demikian, atribusi kausal tidak dapat
dilakukan secara penuh hanya berdasarkan desain ini. Rancangan kuasi-eksperimental
dengan kelompok pembanding atau analisis deret waktu dengan periode baseline yang

lebih panjang akan memperkuat inferensi kausal.

Keempat, penggunaan data berbasis self-report menimbulkan risiko bias persepsi,
terutama mengingat responden adalah anggota organisasi yang memiliki kepentingan
dalam menunjukkan keberhasilan implementasi. Bias keinginan sosial (social
desirability bias) atau demand characteristics berpotensi menginflasi tingkat perbaikan
yang dilaporkan. Walaupun penelitian ini sebagian telah melakukan triangulasi dengan
data operasional objektif, penelitian mendatang sebaiknya menekankan penggunaan
metrik kinerja yang lebih objektif untuk meningkatkan validitas temuan.

Akhirnya, penelitian ini memiliki periode tindak lanjut yang terbatas, yakni empat bulan
setelah implementasi. Rentang waktu ini cukup untuk mendeteksi dampak langsung,
tetapi belum mampu memastikan keberlanjutan perbaikan dalam jangka panjang.
Beberapa peningkatan mungkin bersifat sementara dan berpotensi memudar tanpa
upaya pemeliharaan yang konsisten. Oleh karena itu, studi longitudinal dengan
beberapa titik pengukuran dalam kurun waktu beberapa tahun diperlukan untuk menilai
sejauh mana perbaikan yang dicapai bersifat berkelanjutan serta faktor-faktor apa yang

membedakan perubahan sementara dari transformasi yang benar-benar bertahan lama.

5.5.2 Keterbatasan Konseptual

Keterbatasan lain dalam penelitian ini adalah incomplete operationalization of
constructs. Instrumen kuesioner memang mencakup dimensi utama lean management
dan resilience engineering, namun beberapa aspek yang lebih subtil, khususnya dimensi
sosial dari resiliensi seperti hubungan interpersonal, kepercayaan, dan jaringan
informal, tidak sepenuhnya terwakili. Hal ini berimplikasi pada kemungkinan
tereduksinya kompleksitas fenomena yang diteliti, sehingga hasil yang diperoleh lebih
menekankan pada dimensi struktural dan teknis. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
perlu mengembangkan instrumen pengukuran yang lebih komprehensif serta melibatkan
metode kualitatif untuk menangkap kompleksitas integrasi lean-resilience secara lebih
utuh.
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Selanjutnya, penelitian ini menunjukkan limited attention to contextual moderators.
Efektivitas integrasi lean-resilience sangat mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor
kontekstual, seperti budaya organisasi, gaya kepemimpinan, karakteristik industri,
maupun dinamika pasar. Namun, penelitian ini tidak secara sistematis menguji peran
faktor moderasi tersebut. Ketiadaan pengujian ini membatasi pemahaman mengenai
kondisi batas (boundary conditions) di mana integrasi lean-resilience dapat memberikan
hasil optimal. Dengan demikian, pengembangan teori di masa depan akan lebih kuat
apabila secara eksplisit menguji faktor-faktor moderasi dan mengidentifikasi konteks
spesifik yang memungkinkan penerapan integrasi berlangsung lebih efektif.

Keterbatasan lain adalah black box of integration mechanisms. Meskipun penelitian ini
membuktikan bahwa lean management dan resilience engineering dapat diintegrasikan
secara sukses, mekanisme detail tentang bagaimana praktik-praktik spesifik dari kedua
pendekatan tersebut berinteraksi dan menciptakan sinergi masih belum sepenuhnya
terungkap. Pendekatan penelitian yang lebih berfokus pada level proses, seperti
process-tracing studies atau etnografi organisasi, dapat membuka "black box" tersebut.
Dengan demikian, penelitian di masa depan dapat memberikan pemahaman teoritis
yang lebih kaya sekaligus panduan praktis yang lebih aplikatif bagi organisasi yang

ingin mengimplementasikan integrasi lean-resilience secara lebih efektif.

5.5.3 Keterbatasan Praktis

Selain keterbatasan empiris dan teoritis yang telah diuraikan, penelitian ini juga
menghadapi sejumlah batasan kontekstual yang penting untuk diperhatikan. Pertama,
implementasi integrasi lean dan resilience dalam studi ini terbukti resource-intensive,
memerlukan investasi substansial pada infrastruktur, teknologi, pelatihan, serta
komitmen waktu dari manajemen. Hal ini menimbulkan tantangan bagi organisasi
dengan keterbatasan sumber daya yang lebih parah, karena pendekatan yang digunakan
mungkin sulit direplikasi secara penuh. Oleh karena itu, penelitian lanjutan perlu
mengeksplorasi  bentuk adaptasi implementasi yang lebih sesuai untuk konteks
resource-constrained, misalnya melalui pendekatan bertahap (phased approaches) atau

pemanfaatan kreatif dari sumber daya yang telah ada.

Kedua, temuan penelitian ini bersifat industry-specific, karena konteks manufaktur
dengan struktur rantai pasok yang lengkap memfasilitasi optimalisasi secara end-to-end.
Applicability dari prinsip integrasi lean-resilience ke sektor lain seperti jasa, kesehatan,
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atau sektor publik masih merupakan pertanyaan empiris yang terbuka. Dengan
demikian, diperlukan riset lintas industri dan sektor untuk memahami bagaimana
prinsip-prinsip tersebut dapat diterjemahkan, serta modifikasi apa yang diperlukan agar

tetap relevan dalam konteks operasional yang berbeda.

Ketiga, studi ini dilaksanakan dalam konteks kultural dan geografis Indonesia, yang
memiliki karakteristik budaya tertentu seperti kolektivisme, jarak kekuasaan yang relatif
tinggi, serta kecenderungan menghindari ketidakpastian. Faktor-faktor ini kemungkinan
memengaruhi baik proses implementasi maupun hasil yang dicapai, meskipun tidak
dieksplorasi secara mendalam dalam penelitian ini. Oleh karena itu, studi komparatif
lintas budaya sangat diperlukan untuk mengidentifikasi kondisi batas kultural, serta
membedakan faktor keberhasilan yang bersifat universal dari yang kontekstual.

5.5.4 Saran Untuk Penelitian Lanjutan

Berdasarkan keterbatasan yang teridentifikasi, penelitian ini membuka sejumlah jalur
potensial untuk pengembangan riset di masa depan. Pertama, diperlukan large-scale
quantitative studies berbasis survei dengan sampel yang lebih besar dan beragam, baik
lintas organisasi maupun lintas industri. Studi semacam ini akan memungkinkan
pengujian generalisasi temuan sekaligus memberikan estimasi effect size yang lebih
presisi. Melibatkan multi-organization studies juga memungkinkan identifikasi faktor-
faktor moderator kontekstual yang dapat memperkuat atau melemahkan efektivitas

integrasi lean—resilience.

Kedua, longitudinal research sangat penting untuk menilai keberlanjutan hasil
implementasi. Studi dengan periode tindak lanjut yang lebih panjang dan menggunakan
analisis deret waktu (time-series) akan memperkuat inferensi kausal, serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang membedakan keberhasilan jangka panjang dari
regresi ke kondisi awal. Sejalan dengan itu, comparative case studies dapat memberikan
wawasan mendalam melalui perbandingan antara implementasi yang berhasil dan yang
gagal, baik di lintas industri, ukuran organisasi, maupun konteks budaya. Pendekatan ini

akan membantu mengidentifikasi critical success factors sekaligus failure modes.

Ketiga, riset lanjutan perlu melakukan process-level analysis dengan metode etnografi
atau process tracing untuk mengungkap mekanisme mikro yang memungkinkan

terjadinya sinergi antara praktik lean dan kapabilitas resiliensi. Analisis yang lebih rinci
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mengenai interaksi antarpraktik akan memperkaya teori sekaligus memberikan panduan
praktis yang lebih konkret bagi organisasi. Selain itu, economic analysis berupa kajian
biaya—manfaat dan perhitungan return on investment (ROI) akan sangat krusial untuk
meyakinkan pengambil keputusan pada level strategis tentang nilai ekonomis dari

integrasi lean—resilience.

Keempat, riset masa depan perlu mengeksplorasi technology integration studies,
khususnya mengenai bagaimana teknologi digital yang sedang berkembang seperti
Internet of Things (loT), kecerdasan buatan (Al), dan blockchain dapat memperkuat
atau bahkan merevolusi integrasi lean-resilience. Di sisi lain, social and behavioral
research juga penting dilakukan, mengingat aspek perilaku kepemimpinan, dinamika
tim, budaya organisasi, dan mindset individu merupakan determinan kunci yang dapat

memfasilitasi ataupun menghambat keberhasilan transformasi.

Terakhir, pengembangan contingency theory akan membantu memperjelas kondisi-
kondisi di mana strategi integrasi tertentu paling efektif, misalnya berdasarkan
karakteristik industri, volatilitas pasar, tingkat kematangan organisasi, atau ketersediaan
sumber daya. Penelitian juga perlu mempertimbangkan performance ceiling analysis
untuk memahami batas praktis dari peningkatan yang mungkin dicapai, serta unintended
consequences research guna mengantisipasi dampak negatif yang tidak diinginkan
seperti stres karyawan, penurunan inovasi, atau standardisasi berlebihan. Dengan
demikian, agenda riset yang lebih komprehensif akan mampu memperluas validitas
eksternal, memperdalam pemahaman teoritis, sekaligus memperkaya panduan praktis
bagi organisasi yang ingin mengintegrasikan lean management dan resilience

engineering.

5.5.5 Refleksi Penutup

Meskipun penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang diakui, kontribusinya
terhadap pemahaman teoretis dan praktis mengenai integrasi lean—resilience tetap
signifikan. Bukti empiris berupa peningkatan kinerja substansial sebesar 29,69%,
dikombinasikan dengan wawasan mendalam dari perjalanan implementasi, memberikan
fondasi berharga bagi riset lanjutan maupun aplikasi praktis. Keterbatasan yang
diidentifikasi tidak seharusnya dipandang sebagai kelemahan fatal, melainkan sebagai
peluang produktif untuk pengembangan pengetahuan yang lebih kaya dan metodologi
yang lebih canggih.
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Setiap keterbatasan secara inheren menunjuk pada arah penelitian yang menjanjikan,
baik dalam ranah teoretis maupun praktis. Dengan demikian, penelitian ini tidak
dimaksudkan sebagai “final word”, melainkan sebagai langkah penting dalam
percakapan akademik yang berkelanjutan tentang bagaimana organisasi dapat secara
simultan mengejar efisiensi dan ketahanan dalam konteks yang semakin kompleks dan

penuh ketidakpastian.

Arah ke depan menuntut upaya kolaboratif antara peneliti, praktisi, dan pembuat
kebijakan untuk memperhalus pemahaman teoretis, mengembangkan metodologi yang
lebih komprehensif, serta membangun kerangka kerja aplikatif yang dapat membantu
organisasi menavigasi ketegangan antara tuntutan efisiensi operasional dan fleksibilitas
strategis. Dengan menampilkan bukti empiris tentang feasibility dan desirability dari
pendekatan integratif, sekaligus secara jujur mengakui tantangan dan ketidakpastian
yang tersisa, penelitian ini berkontribusi pada penguatan wacana akademik dan

pemberian arahan praktis bagi transformasi organisasi di masa depan.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Penelitian ini membuktikan bahwa integrasi lean management dan resilience
engineering secara signifikan meningkatkan kinerja rantai pasok. Implementasi selama
12 bulan menghasilkan peningkatan skor dari 195,12 poin (39%, kategori Perlu
Perbaikan) menjadi 343,56 poin (69%, kategori Cukup), yang merepresentasikan
kenaikan sebesar 76,1% dengan tingkat signifikansi p < 0,001 dan effect size yang
sangat besar (8,54-15,18).

Transformasi operasional terjadi secara nyata di berbagai fungsi utama: divisi penjualan
mencatat kenaikan 39,7% dengan sistem yang lebih terstruktur; pengadaan mampu
menurunkan waktu proses sebesar 83,3% (dari 30 jam menjadi 5 jam); produksi
mengalami peningkatan produktivitas sebesar 117,8% disertai pengurangan lead time
54,2%; gudang meningkatkan kapasitas hingga 1.400%; sementara logistik berhasil

mengoptimalkan biaya sekaligus meningkatkan ketepatan pengiriman.

Hasil ini menegaskan bahwa paradigma lean (+30,83%) dan resilient (+33,46%) dapat
ditingkatkan secara simultan tanpa trade-off. Sinergi dicapai melalui mekanisme
integratif berupa peningkatan visibilitas, standardisasi proses, eliminasi pemborosan,

pembelajaran organisasi, serta penerapan strategic buffers.

Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi pada rekonsiliasi paradoks efisiensi—
ketahanan, memperluas kerangka implementasi integratif yang terbukti efektif sekaligus
menghadirkan proof of concept yang kontekstual dalam lingkungan manufaktur

Indonesia.

6.2 Saran

6.2.1 Untuk Perusahaan

Dalam horizon jangka pendek, prioritas utama organisasi adalah mengonsolidasikan
capaian yang telah diperoleh untuk mencegah regresi kinerja. Hal ini mencakup
penguatan integrasi lintas divisi guna menutup kesenjangan koordinasi sebesar 32,4%,
pengembangan sistem monitoring real-time yang komprehensif, serta institusionalisasi
mekanisme pembelajaran sistematis agar setiap perbaikan dapat direplikasi dan

berkelanjutan.
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Pada jangka menengah, fokus bergeser pada akselerasi transformasi digital melalui
pemanfaatan teknologi 10T, AI/ML, serta sistem manajemen gudang dan transportasi
(WMS/TMS) yang lebih canggih. Selain itu, pembangunan kemitraan strategis dengan
pemasok menjadi kunci dalam memperkuat ketahanan rantai pasok sekaligus
meningkatkan daya saing. Sasaran kinerja pada fase ini adalah mencapai kategori

“Baik” (>70%) sebagai indikator kapabilitas operasional yang stabil dan adaptif.

Sementara itu, visi jangka panjang diarahkan pada pencapaian world-class
benchmarking dengan target kategori “Sangat Baik” (>80%). Agenda strategis
mencakup pengembangan budaya inovasi dan evolusi berkelanjutan sebagai fondasi
keberlanjutan organisasi. Lebih jauh, organisasi diharapkan berperan sebagai thought
leader melalui diseminasi pengetahuan dan knowledge sharing, sehingga kontribusinya
tidak hanya terbatas pada konteks internal, tetapi juga memperkaya ekosistem industri

secara lebih luas.

6.2.2 Untuk Organisasi Lain

Temuan penelitian ini menyiratkan bahwa organisasi lain yang ingin mengadopsi
integrasi lean management dan resilience engineering perlu memperhatikan sejumlah
prinsip kunci. Pertama, tahap assessment yang menyeluruh sebelum implementasi
menjadi fondasi penting untuk mengidentifikasi kondisi awal, kesenjangan kinerja, serta
potensi hambatan. Tanpa diagnosis yang akurat, upaya transformasi berisiko salah arah

dan menghasilkan inisiatif yang tidak selaras dengan kebutuhan nyata organisasi.

Kedua, strategi implementasi tidak boleh sekadar copy-paste dari kasus sukses lain,
melainkan harus dilakukan melalui adaptasi kontekstual. Konsep lean-resilience bersifat
generik, tetapi efektivitas penerapannya sangat dipengaruhi oleh karakteristik spesifik
organisasi, termasuk ukuran, industri, tingkat maturitas, dan kondisi pasar. Pendekatan
one-size-fits-all terbukti rentan gagal karena mengabaikan kompleksitas lokal dan faktor

kontingensi yang beragam.

Ketiga, komitmen kepemimpinan yang genuine—diekspresikan melalui alokasi sumber
daya, dukungan simbolis, serta Kketerlibatan langsung—merupakan prasyarat
keberhasilan. Transformasi sistemik memerlukan leadership buy-in yang konsisten,
bukan sekadar dukungan formalitas. Hal ini harus diimbangi dengan investasi

substansial dalam pengembangan sumber daya manusia, karena perubahan perilaku,
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kompetensi lintas fungsi, dan budaya pembelajaran kolektif menjadi faktor pendorong

utama keberlanjutan integrasi.

Keempat, organisasi perlu menyeimbangkan antara pencapaian quick wins dan
transformasi struktural jangka panjang. Keberhasilan jangka pendek dapat memperkuat
kredibilitas dan mempertahankan momentum perubahan, namun tanpa reformasi
fundamental—seperti standardisasi, digitalisasi, dan pembentukan budaya inovasi—
dampaknya tidak akan berkelanjutan. Dengan demikian, keberhasilan jangka panjang

hanya dapat dicapai melalui kombinasi strategi taktis dan transformasi strategis.

Akhirnya, penerapan framework ini harus disesuaikan dengan variabel kontingensi
utama. Organisasi besar mungkin membutuhkan struktur tata kelola yang lebih
kompleks dan implementasi bertahap antar divisi, sementara organisasi kecil dapat
bergerak lebih holistik namun menghadapi keterbatasan sumber daya. Industri
manufaktur akan lebih menekankan pada efisiensi produksi dan optimasi rantai pasok,
sementara sektor jasa atau kesehatan menekankan fleksibilitas operasional dan
keandalan layanan. Tingkat maturitas organisasi juga menentukan titik awal: organisasi
dengan maturitas rendah perlu memulai dari standardisasi dasar, sedangkan organisasi
dengan maturitas tinggi dapat langsung berfokus pada integrasi lanjutan dan inovasi

berkelanjutan.

6.2.3 Untuk Penelitian Lanjutan

Penelitian lanjutan perlu diarahkan pada replikasi lintas industri dan organisasi untuk
menguji generalizabilitas, serta studi longitudinal 3-5 tahun guna menilai keberlanjutan
hasil implementasi. Pendekatan komparatif antara kasus sukses dan kegagalan juga
penting untuk mengidentifikasi critical success factors dan failure modes yang

membedakan konteks efektif maupun tidak efektif.

Selain itu, analisis cost-benefit yang lebih detail akan memperkuat argumen praktis bagi
pengambil keputusan. Studi mikro berbasis ethnographic methods atau process tracing
dapat membuka black box interaksi lean—resilience, sementara integrasi teknologi
Industry 4.0 (IoT, Al, blockchain) perlu dieksplorasi sebagai penguat maupun potensi
disrupsi baru.

Dari sisi teori, pengembangan kerangka kontingensi sangat diperlukan untuk

menentukan kondisi spesifik yang memoderasi efektivitas integrasi, termasuk faktor
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budaya, maturitas organisasi, dan volatilitas pasar. Di sisi lain, riset perilaku dan budaya
organisasi akan memperkaya pemahaman tentang kepemimpinan, resistensi, serta

dinamika tim.

Metodologi ideal untuk penelitian mendatang adalah mixed methods dengan pendekatan
multi-level, longitudinal, dan comparative, sehingga dapat menghasilkan kontribusi
teoretis yang lebih kokoh sekaligus implikasi praktis yang relevan bagi beragam
konteks.
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B. Formulir Penelitian

FORMULIR PENGUKURAN KUALITATIF

INTEGRASI LEAN MANAGEMENT - RESILIENCE ENGINEERING DALAM SUPPLY CHAIN

INFORMASI UMUM RESPONDEN

MNama:
Jabatan:
Divisi:

Masa Kerja: tahun
Tanggal Pengisian:

Periode Penilaian:
+ []SEBELUM Implementasi [Baseline)

+ []SESUDAH Implementasi {Post-Implementation)

BAGIANA: DIVISI PENGADAAN (PROCUREMENT)
A1 ASPEK LEAN MANAGEMENT

Skala Penilaian: 1 = Sangat Buruk, 2 = Buruk, 3 = Cukup, 4 = Baik, 5= 5angat Baik
Mo Aspek Penilaian Skor Keterangan

1 Efisiensiproses pengadaan (waktu, biaya, dokumen) /5

2 Standardisasi prosedur pembelian __ /5

3 Eliminasi pemborosandalam proses sourcing _/a

4 Evaluasidanseleksisupplier secara sistematis /5

5 Negosiasikontrakyang efektif /3
& Monitoring kinerja supplier secara berkala /3
7 Sistem dokumentasiyang terorganisir /5

Total Skor Lean Pengadaan: /35

A.2 ASPEK RESILIENCE ENGINEERING

|
Mo Aspek Penilaian Skor Keterangan
1 Keberagamansupplier (tidak bergantung pada satusupplier) /5

2 Kemampuanmencarisupplier alternatif dengan cepat /3

3 Sistem peringatan dini untuk risiko pasokan _/a
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FORMULIR PENGUKURAN KUALITATIF

INTEGRASI LEAN MANAGEMENT - RESILIENCE ENGINEERING DALAM SUPPLY CHAIN

MNo Aspek Penilaian Skor Keterangan
4 Fleksibilitas dalam mengubah spesifikasi/persyaratan /5
5 Kemampuan respons terhadap gangguan pasokan /5
6 Pembelajarandaripengalamangangguanmasalalu /5
7 Perencanaan kontinjensiuntuk situasidarurat /5

Total Skor Resilience Pengadaan: /35

A3 INTEGRASI LEAN-RESILIENCE

MNo Aspek Penilaian Skor Keterangan
1 Keseimbanganantaraefisiensidankeamananpasokan /5

2 Supplier development yang fokus pada lean dan resilience /5

3 Sistem pengambilan keputusanyang adaptif /5

Total Skor Integrasi Pengadaan: /15

BAGIANE: DIVISI PRODUKSI

B.1 ASPEK LEAN MANAGEMENT

Mo Aspek Penilaian Skor Keterangan
1 Identifikasidaneliminasi pemborosan (7 waste) /5
2 Implementasi55di area produksi /5
3 Standardisasiworkinstructiondan SOP /5
4 Sistem perbaikan berkelanjutan (kaizen) _ /5

5 ImplementasiJust-in-Time production (Produksi Tepat Waktu) /5
6 Visualmanagement (Manajemen Visual) dan komunikasi /3
7 Employee involvement dalam improvement /3

TotalSkor Lean Produksi: f35
B.2 ASPEK RESILIENCE ENGINEERING
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FORMULIR PENGUKURAN KUALITATIF

INTEGRASI LEAN MAMNAGEMENT - RESILIEMCE ENGINEERING DALAM SUPPLY CHAIN

Mo Aspek Penilaian Skor Keterangan
1 Fleksibilitas sistem produksi terhadap perubahan

2  EKemampuan recovery cepatdari gangguan/breakdown

3 Redundansi padaequipmentcritical

4  Cross-training (Pelatihan lintas keterampilan) operator untuk mult-skil
5 Monitoring real-time untuk early warning

6 Pembelajaran dariincidentdan near-miss

LLLELLL

7 Adaptabilitas terhadap variasi demand

Total Skor Resilience Produksi: /35

B.3 INTEGRASI LEAM-RESILIENCE

Mo Aspek Penilaian Skor HKeterangan
1 Standardisasiyangfleksibel (adaptive standards (Standar adaptif]) s

2 Balanced approach (Pendekatan seimbang) antara efisiensi dan ketaharnan ___ /5

3  Sistem produksiyang robust(Tangguh) dan efisien s

Total Skor Integrasi Produksi: f15

BAGIAN C: DIVISI PENGENMDALIAN PERSEDIAAN

C.1 ASPEK LEAN MAMAGEMENT

Mo Aspek Penilaian Skor Keterangan
1  Minimasi inventory yang tidak perlu /5
2 Sistem FIFO (FirstIn First Qut) /5

3 Akurasiinventory record dan cycle counting /5
4  Optimasi layoutdan storage space /5
5 Eliminasi dead stock dan slow-moving items /5

6 Efisiensi material handling /5
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FORMULIRE PENGUKURAM KUALITATIF

INTEGRASI LEAMN MANAGEMENT - RESILIENCE ENGINEERING DALAM SUPPLY CHAIM

Mo Aspek Penilaian Skor Keterangan
7 Integrasi dengan production planning /5

Total Skor Lean Persediaan: /35

C.2 ASPEK RESILIENCE ENGINEERING
Mo Aspek Penilaian Skor Keterangan
1 GEafetystock untuk item-item critical

2 Sisteminventory monitoring dan alert

L L

3 Fleksibilitas dalam alokasi persediaan
4  EKemampuan expedite untuk emergency needs ___ /5
5 Backupstorage locations s
6 Contingency planninguntuksupply disruption ___ /5

7 PRisk-based inventory classification /5
Total Skor Resilience Persediaan: {35

C.3 INTEGRASI LEAN-RESILIEMNCE

Mo Aspek Penilaian Skor Keterangan
1 Dynamic inventory optimization (Optimasi persediaan dinamis) ___ /5

2 Smart buffer management (Manajemen buffer cerdas) -

3 PRizk-adjusted (Dizesuaikan dengan risiko) inventorydecisions /5

Total Skor Integrasi Persediaan: f15

BAGIANM D: DIVISI LOGISTIE

D.1 ASPEK LEAN MAMAGEMENT

Mo Aspek Penilaian Skor Keterangan

1 Opftimasi rute transportasi

5
2 Efisiensi loading dan unloading 5
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FORMULIR PENGUKURAN KUALITATIF

INTEGRASI LEAN MAMNAGEMENT - RESILIENCE ENGINEERING DALAM SUPPLY CHAIM

Mo Aspek Penilaian Skor Keterangan
3 Minimasi transportation cost /o
4  Konsolidasi shipment untuk efisiensi /5

5 Eliminasi waste dalam warehouse operations /5
& Standardisasi prosedur logistik /5
7 Performance measurementdan improvemernt />

Total Skor Lean Logistik: /35

D.2 ASPEK RESILIEMCE EMGIMEERING

Mo Aspek Penilaian Skor Keterangan
1 Alternative transportation modes (Moda transportasi alte rnatif) -

2 Backuproutes dan contingency planning -

3 Fleksibilitas scheduling untuk emergency R -

4 Real-time tracking |{Pelacakan waktu nyata) dan visibility R -

5 MNetwork redundancy (Redundansi jaringan) (multiple warehouses/hubs) /5

6 Risk asseszsment untuk logistics operations -

7 Emergency response capability (Kapasitas respons darurat) &

Total Skor Resilience Logistik: /35

D.3 INTEGRASI LEAM-RESILIENCE

Mo Aspek Penilaian Skor Keterangan
1 Adaptive routing (Perutean adaptif) dengan cost optimization R

2 Flexible logistics network design [Desain jaringan logistik fleksibel) /5
3 Multi-modal transportation strategy (Strategi transportasi multimoda) /5

Total Skor Integrasi Logistik: /15

BAGIAN E: DIVISI PEMIUALAN

E.1 ASPEK LEAN MAMAGEMENT
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FORMULIR PENGUKURAMN KUALITATIF

INTEGRASI LEAN MAMAGEMENT - RESILIENCE EMGIMEERING DALAM SUPPLY CHAIM

Mo Aspek Penilaian Skor Keterangan
1 Efisiensi proses salesdan order processing
2 Standardisasi sales procedures

3 Eliminasi aktivitas non-value added

L L L

4  Optimasi customer service processes
5 Streamlined documentation (Dokumentasi yang disederhanakan) dan reporting /3

6 Customer relationship efficiency (Efisiensi hubungan pelangzan)

L L

7 Sales performance measurement sistem

Total Skor Lean Penjualan: /35

E.2 ASPEK RESILIENCE ENGIMEERING

Mo Aspek Penilaian Skor Keterangan
1 Diversifikasi customer baze

2 Fleksibilitas dalam service offerings

3 Adaptabilitasterhadap perubahan market demand

___5
___5
___5
4 Customer retention strategies (Strategi retensi pelanggan) 5
5 Alternative sales channels (Saluran penjualan alternatif) 5
6 Crisiscommunication (Komunikasi krisis) dengan customers 5

___5

7 Marketintelligence (Intelijen pasar) dan competitive analysis (Analisis kompetiti)

Total Skor Resilience Penjualan: /35

E.3 INTEGRASI LEAN-RESILIENCE
Mo Aspek Penilaian Skor Keterangan

1 Customersegmentation dengan service differentiation (Diferensiasi layanan)

.t

2 Adaptive sales processes

Value-based customer relationship management (Manajemen hubungan pelanggan
berbasis nilai)

Total Skor Integrasi Penjualan: f15
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FORMULIR PENGUEURAM KUALITATIF

INTEGRASI LEAN MAMNAGEMENT - RESILIENCE EMGIMEERING DALAM SUPPLY CHAINM

BAGIAM F: INTEGRASI KESELURUHAM SUPPLY CHAIN

F.1 KOORDIMNASI ANTAR DIVISI

Mo Aspek Penilaian Skor HKeterangan
1 Komunikasi dan koordinasi antar divisi /5
2 Alignment goals dan objectives /5

3 Information sharing (Berbagi informasi) dan transparency /5
4 Cross-functional problemsolving /5
5 End-to-end process optimization /5

Total Skor Koordinasi: /25

F.2 LEADERSHIP DAN CULTURE

Mo Aspek Penilaian Skor Keterangan

1 Leadership commitment (Komitmen kepemimpinan) pada lean-resilience 5

2 Employee engagement (Keterlibatan karyawan) dan participation /5
3 Learningculture (Budaya pembelajaran)dan knowledge sharing 5
4  Change management (Manajemen perubahan) effectiveneszs /5

5 Continuousimprovementmindset (Pola pikir perbaikan berkelanjutan) 5
Total Skor Leadership: {25

F.3 TECHMOLOGY DAN SYSTEMS

Mo Aspek Penilaian Skor HKeterangan
1 T systems integration (Integrasi sistem TI) /5
2 Data analytics (Analitik data) dan reporting capability /5

3 Digital transformation readiness (Kesiapan transformasi digital) /5
4 System reliability (Keandalan sistem) dan backup /5

5 Technology enabler (Teknologi pendukung) untuk lean-resilience /5

Total Skor Technology: /25
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FORMULIR PENGUKURAN KUALITATIF

INTEGRASI LEAN MANAGEMENT - RESILIEMCE ENGIMEERING DALAM SUPPLY CHAIM

RANGKUMARN SKOR

SKOR PER DIVISI

Divisi Lean Resilience Integrasi Total
Pengadaan ___ /35 __ /35 ___f15 ___ /&5
Produksi ___ /5 __ /35 ___f15 ___ /&5
Persedigan ___ /35 ___ /35 ___f15 ___ /85
Logistk /35 /35 15 /85
Penjualan ___/35__ /35 ___f15 ___ /&5
SKDOR INTEGRASI KESELURUHAN

Aspek Skor Total

Koordinasi Antar Divisi 25 25
Leadership & Culture /25 25
Technology & Systems {25 /25

TOTAL SKOR KESELURUHAN

Total Skor Lean Management (Manajemen Ramping)l: 175
Total Skor Resilience Engineering (Rekayasa Ketahanan):____ /175
Total Skar Integrasi Divisi: /75

Total Skor Integrasi Keseluruhan: /75

GRAND TOTAL SCORE: ____ /500
KLASIFIKAS] KIMERIA
+ Sangat Baik: 401-500 (80-100%)
+  Baik: 351-400 (70-75%)
 Cukup: 251-350 (50-69%)
* PerluPerbaikan: 151-250(30-49%)
+  Sangat Perlu Perbaikan: 0-150 (0-29%)

Kinerja Saat Ini:
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FORMULIR PENGUKURAM KUALITATIF

INTEGRASI LEAN MAMAGEMENT - RESILIENCE ENGINEERING DALAM SUPPLY CHAIN

FANDA TANGAN

Responden: Peneliti:

Mama & Tanggal Mama & Tanggal

Catatan:
+  Formulirinidiisi berdasarkan pengamatan dan pengalaman responden
» Skordiberikan secara objektif berdasarkan kondisi aktual
+ Keterangan tambahan dapat ditulis untuk menjelaskan skoryang diberikan

«  Formuliryang szama akan digunakan untuk pengukuran sebelum dan sesudah imple mentasi
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C. Hasil Kuisioner Sebelum
) Divisi Procurement Divisi Produksi
No Nama Jabatan Pm_)qe Resil | Integ Resili | Integ
Pengisian | Lean | ) Total Lean ) Total
ience | rasi ence | rasi
1 | Anshori, S.T. Direktur Sebelum 15 18 5 38 14 14 5 33
2 | Andi, S.E. Mnj. Marketing Sebelum 16 18 6 40 18 14 5 37
3 | Umsira Mnj. Produksi Sebelum 16 18 6 40 18 13 4 36
4 | M. Wahyu Fauzi, S.T. Mnj. Warehouse Sebelum 16 18 6 40 18 14 5 37
5 | Lulu Nuraeni, S.E. Mnj. Procurement Sebelum 16 18 6 40 18 14 5 37
6 | Egi Mulyanto Mnj. Logistik Sebelum 16 18 6 40 18 14 5 37
7 | Mutia Syafitri, S.AK. Spv. Procurement Sebelum 15 16 4 35 15 15 5 35
8 | Ade Anang Mulyana Spv. Warehouse Sebelum 15 16 4 35 15 15 5 35
9 | Rizki Madani Al Faraz Spv. Produksi Sebelum 15 16 4 35 15 15 5 35
10 | Eva Pujianti, A.Md. Spv. Marketing Sebelum 15 16 4 35 15 15 5 35
11 | Adi Nugroho Spv. Logistik Sebelum 15 16 4 35 15 15 5 35
12 | Firza Maulana, S.P. Staf Marketing Sebelum 12 16 5 33 12 14 6 32
13 | Hendrik Staf Produksi Sebelum 12 16 5 33 12 14 6 32
14 | Suparman Staf Procurement Sebelum 12 16 5 33 12 14 6 32
15 | Junaidi Staf Logistik Sebelum 12 16 5 33 12 14 6 32
16 | Hendra Staf Warehouse Sebelum 12 16 5 33 12 14 6 32
GRAND TOTAL

198




Divisi Warehouse Divisi Logistik Divisi Sales & Marketing Integrasi Keseluruham
Lean Resili | Integ Total | Lean Resili | Integ Total | Lean Resili | Integ Total Koordi | Lead & | System Total
ence | rasi ence | rasi ence | rasi nasi Cultur | & Tech
13 14 5 32 11 15 6 32 16 18 8 42 10 11 9 30
12 12 6 30 13 13 5 31 16 19 7 42 11 9 5 25
12 12 6 30 13 13 ) 31 16 19 7 42 9 10 5 24
12 12 6 30 13 13 5 31 16 19 7 42 10 8 7 25
12 12 6 30 13 13 5 31 16 19 7 42 11 10 6 27
12 12 6 30 13 13 ) 31 16 19 7 42 12 8 7 27
14 14 7 35 10 12 4 26 15 16 4 35 7 6 7 20
14 14 7 35 10 12 4 26 15 16 4 35 8 10 8 26
14 14 7 35 10 12 4 26 15 16 4 35 9 10 8 27
14 14 7 35 10 12 4 26 15 16 4 35 9 9 7 25
14 14 7 35 10 12 4 26 15 16 4 35 10 10 5 25
11 14 5 30 10 13 6 29 16 14 5 35 10 7 7 24
11 14 5 30 10 13 6 29 16 14 5 35 12 9 7 28
11 14 5 30 10 13 6 29 16 14 5 35 6 11 10 27
11 14 5 30 10 13 6 29 16 14 5 35 14 7 9 30
11 14 5 30 10 13 6 29 16 14 5 35 10 7 6 23
GRAND TOTAL
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Total Keseluruhan

Lean Resilien | Integras | Integrasi Total Presentase Klasifikasi
ce i Div Seluruh

71 79 29 30 209 42% Perlu Perbaikan
78 76 29 25 208 42% Perlu Perbaikan
78 75 29 24 206 41% Perlu Perbaikan
78 76 29 25 208 42% Perlu Perbaikan
78 76 29 27 210 42% Perlu Perbaikan
78 79 29 27 210 42% Perlu Perbaikan
70 73 24 20 187 37% Perlu Perbaikan
70 73 24 26 193 39% Perlu Perbaikan
70 73 24 27 194 39% Perlu Perbaikan
70 73 24 25 192 38% Perlu Perbaikan
70 73 24 25 192 38% Perlu Perbaikan
59 71 27 24 181 36% Perlu Perbaikan
59 71 27 28 185 37% Perlu Perbaikan
59 71 27 27 184 37% Perlu Perbaikan
59 71 27 30 187 37% Perlu Perbaikan
59 71 27 23 180 36% Perlu Perbaikan

GRAND TOTAL 195,375 39% Perlu Perbaikan
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D. Hasil Kuisioner Sesudah
) Divisi Procurement Divisi Produksi
No Nama Jabatan Prlc-)d-e Resil | Integ Resili | Integ
Pengisian | Lean | ) Total | Lean ) Total
ience | rasi ence | rasi
1 | Anshori, S.T. Direktur Sesudah 23 25 12 60 23 23 10 56
2 | Andi, S.E. Mnj. Marketing Sesudah 22 27 11 60 20 20 9 49
3 | Umsira Mnj. Produksi Sesudah 22 27 11 60 20 20 9 49
4 | M. Wahyu Fauzi, S.T. Mnj. Warehouse Sesudah 22 27 11 60 20 20 9 49
5 | Lulu Nuraeni, S.E. Mnj. Procurement Sesudah 22 27 11 60 20 20 9 49
6 | Egi Mulyanto Mnj. Logistik Sesudah 22 27 11 60 20 20 9 49
7 | Mutia Syafitri, S.Ak. Spv. Procurement Sesudah 22 26 10 58 21 23 9 53
8 | Ade Anang Mulyana Spv. Warehouse Sesudah 22 26 10 58 21 23 9 53
9 | Rizki Madani Al Faraz Spv. Produksi Sesudah 22 26 10 58 21 23 9 53
10 | Eva Pujianti, A.Md. Spv. Marketing Sesudah 22 26 10 58 21 23 9 53
11 | Adi Nugroho Spv. Logistik Sesudah 22 26 10 58 21 23 9 53
12 | Firza Maulana, S.P. Staf Marketing Sesudah 22 25 10 57 20 22 10 52
13 | Hendrik Staf Produksi Sesudah 22 25 10 57 20 22 10 52
14 | Suparman Staf Procurement Sesudah 22 25 10 57 20 22 10 52
15 | Junaidi Staf Logistik Sesudah 22 25 10 57 20 22 10 52
16 | Hendra Staf Warehouse Sesudah 22 25 10 57 20 22 10 52
GRAND TOTAL
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Divisi Warehouse Divisi Logistik Divisi Sales & Marketing Integrasi Keseluruham
Lean Resili | Integ Total | Lean Resili | Integ Total | Lean Resili | Integ Total Koordi | Lead & | System Total
ence | rasi ence | rasi ence | rasi nasi Cultur | & Tech
24 25 9 58 25 59 12 66 29 29 13 71 22 24 14 60
22 25 9 56 25 26 11 62 28 27 12 67 22 22 14 58
22 25 9 56 25 26 11 62 28 27 12 67 20 21 13 54
22 25 9 56 25 26 11 62 28 27 12 67 21 21 12 54
22 25 9 56 25 26 11 62 28 27 12 67 21 22 13 56
22 25 9 56 25 26 11 62 28 27 12 67 17 20 13 50
23 23 8 54 22 24 10 56 28 27 12 67 16 21 15 52
23 23 8 o4 22 24 10 56 28 27 12 67 17 20 13 50
23 23 8 54 22 24 10 56 28 27 12 67 18 22 14 54
23 23 8 54 22 24 10 56 28 27 12 67 18 23 11 52
23 23 8 54 22 24 10 56 28 27 12 67 19 19 12 50
22 24 8 54 24 24 10 58 27 26 12 65 20 21 11 52
22 24 8 54 24 24 10 58 27 26 12 65 20 22 13 55
22 24 8 54 24 24 10 58 27 26 12 65 21 21 14 56
22 24 8 54 24 24 10 58 27 26 12 65 22 21 12 55
22 24 8 54 24 24 10 58 27 26 12 65 21 20 12 33
GRAND TOTAL
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Total Keseluruhan

Lean Resilien | Integras | Integrasi Total Presentase Klasifikasi
ce i Div Seluruh
124 131 56 60 371 74% Baik
116 125 52 58 351 70% Baik
116 125 52 54 347 69% Cukup
116 125 52 54 347 69% Cukup
116 125 52 56 349 70% Cukup
116 125 52 50 343 69% Cukup
115 123 49 52 339 68%0 Cukup
115 123 49 50 337 67% Cukup
115 123 49 54 341 68% Cukup
115 123 49 52 339 68%0 Cukup
115 123 49 50 337 67% Cukup
114 121 50 52 337 67% Cukup
114 121 50 95 340 68%0 Cukup
114 121 50 56 341 68%0 Cukup
114 121 50 55 340 68%0 Cukup
114 121 50 53 338 68%0 Cukup
GRAND TOTAL 195,375 69% Cukup
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